


BAB I

APA ITU JURNALISTIK?

I. SEJARAH JURNALISTIK

Sebelum bicara mengenai Jurnalistik, kita perlu memahami sejarah
perkembangan ilmu komunikasi pasca penemuan mesin cetak pada 
abad ke-14. Kata Jurnalistik berasal dari kata Bahasa Inggris Jour-
nalistic yang artinya ‘mengenai kewartawanan’. Tetapi bila dikaji 
lebih dalam, kata Jurnalistik berasal dari kata latin Acta Diurna yang 
artinya ‘catatan harian’. 
	
	 Hal ini bisa dipahami bahwa kegiatan Jurnalistik pada awalnya
memang bersifat harian, atau berita-berita yang dikemas dalam 
bentuk cetakan yang disampaikan setiap hari.
	
	 Sejarah media modern bermula dari buku cetak.1 Denis 
McQuail (1987) mengungkapkan bahwa, meskipun pada awalnya 
pencetakan buku merupakan penggunaan alat teknik untuk mere-
produksi teks yang sama atau hampir sama, yang telah disalin dalam 
jumlah besar, namun upaya itu bisa disebut sebagai “revolusi”. Lam-
bat laun perkembangan buku cetak mengalami perubahan dalam 
segi isi –semakin bersifat sekuler dan praktis. Kemudian banyak pula 
karya populer –dalam wujud brosur dan pamflet politik dan agama 
yang ditulis dalam bahasa daerah yang ikut berperan dalam proses 
transformasi abad pertengahan.

1  Gutenberg pertama kali menerbitkan Injil dalam buku cetak pada tahun 1455, kemudian baru pada tahun
1640 buku pertamakali diterbitkan untuk warga koloni Amerika. Baca lebih jelas dalam’Media Now 
‘Communications Media in the information Age, Straubhaar and La Rose, Third Edition, 2002, halaman 71.
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	 Sejak ditemukan mesin cetak 
pada 1456 oleh Gutenberg, mulailah 
‘The printing Era Of Communication’ 
yang ditandai banyaknya cetakan yang 
bersifat massal. Hampir dua ratus tahun
setelah ditemukannya percetakan barulah
sekarang ini dikenal sebagai surat kabar 
prototype. Surat Kabar ini dapat dibeda-
kan dengan surat edaran, pamphlet, dan 
buku cerita akhir abad ke enam belas dan 
abad ke tujuh belas. Pada kenyataannya 
terbukti bahwa ‘surat’-lah merupakan
bentuk awal dari surat kabar bukan 
lembaran yang berbentuk buku.
	
	 Surat edaran disebarkan melalui pelayanan pos yang belum 
sempurna dan berperan utama menyebarkan berita menyangkut 
peristiwa yang ada hubungannya dengan perdagangan internasional.
Jadi, munculnya surat kabar merupakan pengembangan suatu 
kegiatan yang sudah lama berlangsung dalam dunia diplomasi dan di 
lingkungan dunia usaha.
	
	 Surat kabar pada masa awal ditandai lewat wujudnya yang 
tepat, bersifat komersial (dijual secara bebas), bertujuan banyak 
yakni memberi informasi, mencatat, menyajikan, periklanan, hiburan,
dan desas-desus. Selain itu, surat kabar juga bersifat umum dan 
terbuka.
	
	 Surat kabar komersial abad ketujuh belas tidak lahir dari 
suatu sumber, tetapi dari gabungan kerjasama antara pihak perce-
takan dan pihak penerbit.
	
	 Ragam surat kabar resmi (seperti yang diterbitkan oleh raja 
atau pemerintah) memang memiliki sejumlah ciri khas yang sama 
dengan surat kabar komersial. Keduanya juga berfungsi sebagai 
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‘terompet’ pengusaha dan alat pemerintah. Bila ditelusuri kembali, 
akan tampak bahwa pengaruh surat kabar komersial merupakan 
tonggak penting dalam sejarah komunikasi. Hal ini dikarenakan 
sejak itu pola pelayanan beralih kepada para anggota masyarakat 
pembaca yang tidak dikenal (khalayak bersifat anonim) dan bukan-
nya merupakan alat para propagandis dan raja.

	 Dalam konsep pengertian di atas, surat kabar memiliki kadar 
inovasi yang lebih tinggi daripada buku cetak (penemuan/invensi 
bentuk karya tulis sosial dan budaya yang baru). Meskipun demikian,
pada masa itu pandangan yang muncul tidak demikian adanya. 
Kekhususan surat kabar, jika dibandingkan dengan sarana komuni-
kasi budaya lainnya terletak pada individualisme.ii

	 Tonggak sejarah lainnya terjadi pada tahun 1833, saat per-
tama kalinya penyebaran media secara massal yang disebut sebagai 
‘penny press’ newspapers yakni ‘The New york Sun. Begitu juga 
pada tahun 1893, metode baru fotografi mulai dikembangkan oleh
Daguerre yang akhirnya banyak memberi warna bagi surat kabar.2
	
	 Setelah The Printing Era Of Communication (mulai 1456)
masuklah kemudian kita pada era telekomunikasi pada tahun 1844 
hingga sekarang.

2  Baca lebih lengkap dan puas pada “Media Now, Straubhaar and LaRose, 2002 halaman 108-109.
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Pada tahun 1894, mulai dikembangkan teknologi pembuatan film 
yang ditandai dengan penayangan film pertama kalinya pada mas-
yarakat. Beberapa tahun kemudian, yakni pada 1895, Guglielmo 
Marconi mulai mengenalkan cara mengirim pesan melalui perangkat 
radio.
	
	 Radio kemudian berkembang pesat dan akhirnya pada 1920 
mulai ada siaran radio di Pittsburg. Televisi muncul belakangan pada 
tahun 1933 ketika RCA mulai mendemonstrasikan kepada publik 
dan televisi komersial mulai ditujukan pada publik pada tahun 1941.

A. DEFINISI

Pada awalnya, jurnalistik diartikan sebagai catatan harian  khusus-
nya pada jaman Julius Caesar. Akan tetapi, kemudian berkembang 
pesat di mana pada tahun 1960-an muncul ‘Jurnalistik baru’ yakni 
bagaimana menyampaikan pesan atau berita menuruti gaya prosa.
	
	 Pada tahun 1970-an muncul juga apa yang disebut sebagai 
‘jurnalistik presisi’. Jurnalistik ini lebih kepada menyusun pesan atau 
berita yang diolah selayaknya laporan  menggunakan metode riset 
ilmu sosial.
	
	 Setelah computer dan internet makin memasyarakat, kemu-
dian muncul apa yang disebut sebagai ‘Cyber jurnalistik’3. Jurnalistik 
yang menggunakan jaringan internet dalam penyusunan dan penye-
barluasan berita atau pesan. 
	
	 Lalu apa sebenarnya pengertian jurnalistik itu sendiri? Ada 
tiga pengertian jurnalistik, yakni sebagai berikut.

3  Secara serius Straubhaar menjelaskan bahwa media massa yang tidak memanfaatkan atau menggunakan internet
lambat laun akan tertinggal karena  adanya trend konvergensi media yang  menggabungkan seluruh kemampuan
audio visual, elektronika dan media massa menghadapi tantangan era informasi global. Baca Media Now 
halaman 121-122
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1. Jurnalistik adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan dan sarana
yang digunakan dalam mencari, memproses, dan menyusun berita
serta ulasan mengenai berita hingga mencapai publik atau 
kelompok tertentu yang menaruh perhatian khusus pada hal-hal 
tertentu.

2. Jurnalistik adalah pengetahuan tentang penulisan, penafsiran, 
proses, dan penyebaran informasi umum, serta hiburan umum 
secara sistematik yang dapat dipercaya untuk diterbitkan.

3. Jurnalistik adalah pekerjaan tetap untuk menyampaikan berita, 
tafsiran, dan pendapat yang bertolak dari berita.

	 Dari ketiga batasan di atas, terlihat bahwa jurnalistik men-
cakup kegiatan yang berkaitan dengan pencarian, pengolahan dan 
penyusunan berita, ulasan berita dan pendapat, serta sarana yang 
mendukung kegiatan berita atau ulasan berita/pendapat itu sampai
ke masyarakat. Termasuk dalam hal ini pencarian/pengolahan serta
penyusunan foto. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa
jurnalistik meliputi hal berikut ini.

1. Mencari dan mengumpulkan apa yang akan disebarluaskan pada 
masyarakat pada umumnya.

2. Mengolah atau memilah serta menyeleksi hasil pencarian/pengum-
pulan tersebut.

3. Menyusun hasil pengolahan dalam bentuk tertulis seperti berita
(berita lempang, berita bertafsir, berita investigative, analisis berita 
dan sebagainya, juga non berita atau pendapat (artikel, feature, tajuk 
rencana, kolom, pojok, surat pembaca, karikatur), atau gambar/
foto.

4. Menyebarluaskan berita, tafsiran, pendapat, foto melalui surat 
kabar, majalah, radio, televisi atau media lain yang memungkinkan. 4

4  baca ‘Dasar-Dasar Jurnalistik” Drs Indiwan Seto, Wacana Fikom UPDM (B) 2003 
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B. PRODUK JURNALISTIK

Pada umumnya, produk jurnalistik yang dihasilkan wartawan dapat 
digolongkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu: berita, non berita,
dan foto jurnalistik. Adapun yang masuk dalam kelompok berita 
adalah berita lempang (straight news), berita bertafsir, berita 
berkedalaman, dan lain sebagainya. Untuk kelompok non berita 
terdiri atas artikel, feature, tajuk rencana, pojok, karikatur, dan surat
pembaca. Sementara, foto jurnalistik terbagi menjadi foto berita dan 
foto human interest. Di masa datang, besar kemungkinan internet
dan ragam ‘image’ yang dihasilkannya bisa dimasukkan menjadi 
produk jurnalistik, khususnya produk “cyber journalistic”.

	 Perbedaan berita dan non berita terletak pada bagaimana cara 
mengungkapkan fakta. Pada berita, fakta diungkapkan sebagaimana 
adanya karena fakta itu suci dan murni. Kalau pun ada opini, maka 
perlu ada perbedaan yang jelas antara fakta dan opini dalam berita 
yang dibuat. Sedangkan, pada non berita fakta disampaikan setelah 
diolah oleh akal budi si penulis. Jadi, yang dimuat dalam produk non 
berita sebenarnya opini si penulis atas fakta.
	
	 Oscar I Motuloh dalam makalah berjudul “Foto Jurnalistik, 
Suatu Pendekatan Visual Dengan Suara Hati”5 mengatakan bahwa
foto jurnalistik adalah suatu medium sajian untuk menyampaikan 
beragam bukti visual atas berbagai peristiwa pada masyarakat 
seluas-luasnya, bahkan hingga kerak di balik peristiwa tersebut, 
dalam tempo yang sesingkat-singkatnya.
	
	 Berbeda dengan wartawan tulis, seorang wartawan foto harus 
terjun langsung dalam peristiwa yang terjadi. Henri Cartier-Bresson 
pendiri agen foto terkemuka ‘Magnum’, menyatakan dalam bukunya
‘Decisive Moment’ bahwa foto jurnalistik berkisah dengan sebuah

5  Oscar Motuloh adalah wartawan foto senior  LKBN ANTARA, kini penanggungjawab Galeri Foto Jurnalistik 
Antara di Pasar baru Jakarta Pusat, membuat makalah tersebut untuk kepentingan pelatihan Foto Jurnalistik  
yang diselenggarakan oleh  Lembaga Pendidikan Jurnalistik Antara (LPJA) Wisma Sahardjo Jakarta.
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gambar. Kemudian, melaporkannya dengan sebuah kamera, merekamnya
dalam  waktu, yang seluruhnya berlangsung seketika saat suatu citra 
tersebut mengungkap suatu cerita.

	 Sedangkan, menurut ‘Bapak Foto jurnalistik’ asal Amerika
Serikat, Prof Clifton Edom dalam bukunya ‘Photojournalism, Principles
and Practice’ seorang foto jurnalis pertama-tama adalah seorang
wartawan. Mereka harus selalu memotret langsung di jantung 
peristiwa yang tengah panas-panasnya. Mereka tidak bisa mencip-
takan suatu foto dengan hanya mengangkat telepon. Mereka adalah 
mata dunia, dia harus bisa melihat dari dekat apa yang terjadi dan 
kemudian melaporkannya.

	 Sebelum membahas secara komprehensif berita dan non
berita serta mengenai seluk-beluk foto jurnalistik, kita membahas
lebih dulu aliran-aliran besar serta sistem pers di dunia. Aliran ini 
penting untuk memahami mengapa pola pemberitaan di suatu 
negara berbeda dengan negara lainnya.

C. MEMAHAMI  MEDIA CETAK

Siapa tak kenal maka dia tak sayang. Idiom ini sepertinya cocok 
diterapkan pada media massa khususnya media cetak. Sebagai 
seorang calon manajer media, pemahaman mengenai media cetak 
yang akan menjadi objek garapan sangatlah penting. Dengan mema-
haminya, semakin mudah menerapkan tindakan atau aksi manajerial 
yang penting untuk kelangsungan usaha.
	
	 Jurnalistik berasal dari kata Journal atau du Jour dan juga 
acta Diurna yang berarti ‘catatan harian’. Pada awalnya jurnalistik 
berarti catatan atau laporan harian yang disajikan untuk khalayak atau 
massa. Dalam perkembangannya, kegiatan jurnalistik adalah kegiatan 
mengumpulkan, menyiapkan, menuliskan, dan menyebarkan 
informasi melalui media massa.
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	 Media massa di dunia biasanya dibedakan menjadi dua, yakni:
media cetak dan media elektronik. Media cetak terdiri dari surat 
kabar, tabloid, dan majalah. Kedua, media elektronik terdiri dari 
radio siaran dan televisi siaran. Selain pembagian di atas, banyak ahli 
juga memasukkan film dan buku sebagai bentuk dari komunikasi
massa. Bahkan di negara-negara maju, buku dan kaset musik 
rekaman dimasukkan pula sebagai media komunikasi massa. Kondisi
ini karena di negara tersebut tiras penerbitan buku bisa mencapai 
ratusan hingga jutaan eksemplar setiap kali terbit, begitu juga kaset 
rekaman musik. 
	
	 Film, buku, dan kaset rekaman musik disebut sebagai media 
komunikasi massa karena sama-sama memiliki unsur-unsur komu-
nikasi. Bahkan, dari kedua media itu kerap memunculkan dampak 
baik dampak negatif maupun dampak positif. Dalam mata kuliah ini, 
yang akan dibahas secara mendalam adalah media massa cetak. Di 
Indonesia, sejak era reformasi menjadi keniscayaan terdapat sedikit-
nya 1.500 media cetak pada Juli 1999, baik itu media surat kabar dan 
majalah. Jumlah itu semakin banyak ketika kunci kebebasan pers di 
buka. Sekitar 70 persen dari jumlah keseluruhan dicetak di Jakarta 
sisanya tersebar di seluruh nusantara.

	 Sejak pertengahan tahun 1980-an, kualitas media cetak
Indonesia makin baik. Hal ini terlihat dari sudut tiras, sisi perwajahan
atau tata layout maupun kualitas isinya. Ditambah lagi ‘kualitas’ SDM 
yang ada di balik sebuah media cetak. 

	 Saat ini banyak media cetak terkenal dan besar di Indonesia
memberi syarat minimal lulus sarjana (S1), punya kemampuan dasar 
komputer (mampu menulis berita menggunakan komputer), punya
pemahaman memadai dalam berbahasa Indonesia dan Inggris, 
serta terakhir lulus Psikotest. Selain itu, media cetak menjanjikan 
penghasilan yang lumayan bagi si calon wartawan sesuai dengan
kemampuannya. Begitu pula dengan tenaga desain grafis serta teknis 
komputer. Para tenaga tersebut saat ini dibutuhkan media cetak agar
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tidak tertinggal dalam persaingan yang makin ketat.

	 Dalam pemilihan tenaga wartawan, terjadi juga kecenderungan
spesialisasi atau penonjolan terhadap kemampuan khusus sesuai 
media yang memperkerjakan dirinya. Sejumlah media cetak khusus
seperti otomotif, komputer, selular, hukum, serta budaya yang 
meminta syarat-syarat keahlian khusus bagi calon wartawannya.

	 Spesifikasi ini juga tak urung merambah ke dunia hiburan 
dan yang terkait dengan kebutuhan wanita. Ini ditandai dengan 
munculnya sejumlah majalah internasional berbahasa lokal seperti 
Kosmopolitan, Health yang meniru habis-habis majalah serupa di 
luar negeri. Tapi, di luar itu masih banyak juga yang bertahan sebagai
media cetak umum yang memuat berbagai bidang kehidupan. 
Bahkan, kini sejumlah media cetak terbitan Jakarta atau daerah yang 
menerbitkan suplemen (sisipan) yang membahas garapan media 
spesialis; mulai dari olah raga hingga ke komunikasi bisnis. 

II. PERBEDAAN  MEDIA CETAK

Media cetak bisa dibedakan dari berbagai segi. Bisa dilihat dari 
format atau ukurannya. Bisa dari periodisasi terbitnya, jangkauan
sirkulasinya, bahasa yang digunakan, segmen pembacanya, atau 
waktu terbitnya. Namun, bisa juga berdasarkan sisi Format Media
Cetak. Format media cetak bisa dibedakan menjadi empat yakni 
format ‘Broadsheet’, format tabloid, format majalah, dan format buku.

1. Format Broadsheet. Format ini adalah format media cetak berukuran
surat kabar umum (setengah ukuran plano). Di Indonesia hampir 
seluruh koran berukuran sama karena kertas yang digunakan uku-
rannya sudah standar. Contoh Koran Suara Pembaruan, Kompas, 
Suara Karya, Republika, dan Kompas.

2. Format Tabloid. Format jenis ini berukuran setengah dari format 
Broadsheet. Dalam sejarahnya di AS, format ini diperkenalkan
untuk mereka yang selalu sibuk sehingga harus membaca di dalam
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bus, atau kereta api sehingga di cari bentuk koran yang praktis dan 
gampang dibaca di tempat yang sempit. Pada awalnya tabloid di
negara maju dikenal sebagai ‘yellow journalism’ artinya bacaan 
yang hanya memuat gosip dan isu-isu murahan seputar skandal 
dan seks atau berita-berita ringan. Tapi lama-kelamaan, bentuk 
ini digemari, karena bentuk ini digunakan di sejumlah kampus 
dengan bobot isi yang lebih baik. 
Di Indonesia, sejak muncul Tabloid Bola, demam tabloid melanda
dunia media cetak nasional. Bola sebelumnya merupakan 
suplemen dari Koran Kompas. Setelah Bola sukses, kemudian 
bermunculan media berformat tabloid seperti Monitor. Bahkan 
sebelum dibreidel, Monitor sempat menjadi tabloid terlaris karena 
pernah tirasnya mencapai satu juta eksemplar per hari. Saat ini 
sudah begitu banyak media cetak berformat tabloid di antaranya 
Nova, Aksi, Paron, Bintang, Aura, Wanita Indonesia. 

3. Format Majalah. Format majalah adalah setengah dari ukuran
tabloid atau seperempat ukuran broadsheet. Menurut Mario R 
Garcia dalam bukunya ‘Newspapers Design’, selain umumnya
berukuran seperempat halaman broadsheet, pengertian majalah 
karena halaman demi halamannya diikat dengan kawat atau dilem, 
serta menggunakan sampul yang jenis kertasnya lebih tebal, lebih 
mengkilat di banding kertas bagian dalam. Oleh karena itu, 
majalah ‘Film’ yang berukuran tabloid tidak disebut sebagai 
tabloid tetapi sebagai majalah karena seluruh halamannya diikat 
dengan kawat (Dihekter) dan menggunakan sampul atau cover 
dari jenis kertas yang berbeda.

4. Format Buku. Kendati di Indonesia masih ada perdebatan apakah 
buku bisa masuk menjadi media komunikasi massa, di sini sejak 
lama sudah dikenal adanya media massa berformat buku. Format
buku ini adalah setengah dari halaman majalah atau kira-kira
seperdelapan dari format broadsheet. Contoh media massa 
berformat buku adalah Intisari dan Warnasari, Prisma, Sabili, dan 
lain-lain.
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III. SEGMENTASI  PEMBACA MEDIA CETAK

Syarat untuk mencapai sasaran yang tepat, seorang pengelola media 
cetak akan mempertimbangkan matang-matang beberapa hal. Siapa 
yang akan menjadi pembacanya, siapa khalayak yang akan dibidik 
lewat sajian berita atau tulisan atau juga iklan yang disiarkan media 
tersebut.
	
	 Semua media massa mempunyai khalayaknya masing-
masing, sehingga seringkali sukar dimengerti mengapa begitu banyak
orang membaca Harian Pos Kota, dan begitu susah payahnya harian 
Warta Kota atau Berita Kota untuk melawan dominasi Pos Kota dalam 
meraup khalayak dan ‘iklannya’.

	 Ada sejumlah media yang harus bersaing memperebutkan 
khalayak yang sama. Kondisi ini mengingat kemampuan atau daya 
beli masyarakat Indonesia masih terbatas sehingga tidak memung-
kinkan mereka membeli dua atau tiga surat kabar atau majalah 
sekaligus. 

	 Pembagian khalayak atau segmen pembaca ini bisa berdasar-
kan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi, profesi,
spesialisasi, hobi, suku atau budaya, agama, serta ras atau etnik.

1. Jenis kelamin. Kita harus menetapkan majalah itu ditujukan kepada
siapa? Apakah kaum wanita atau pria? Ini terkait dengan isi tulisan 
atau artikel bahkan iklan yang akan kita tampilkan.

2. Usia. Adakalanya media cetak mengkhususkan diri membidik 
segmentasi berdasarkan usia. Maka dari itu ada media cetak yang 
khusus buat remaja putri atau buat laki-laki dewasa.

3. Tingkat Pendidikan. Ada kecenderungan tingkat pendidikan 
memengaruhi daya serap atau kebutuhan membaca atau mencari 
informasi. Jadi wajar saja dalam sebuah media planning seorang 
manajer harus bisa menetapkan segmentasi pasar berdasarkan 
tingkat pendidikan dan harus disesuaikan dengan materi atau isi 
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dari media yang kita luncurkan. Artinya, kalau kita menerbitkan 
media berisikan soal nuklir dan bom atom, maka segmen pasarnya
tak akan seluas atau selebar pangsa pasar media cetak hiburan 
yang menampilkan kehidupan dan gaya hidup artis atau bintang 
film.

4. Tingkat ekonomi. Untuk melihat secara gampang, ekonomi pem-
baca bisa dilihat dari harga medianya. Mereka yang mampu 
berlangganan majalah Bisnis seharga Rp 75.000 per eksemplar 
tentu berbeda dengan para pelanggan harian Rakyat Merdeka 
atau majalah film.

5. Profesi. Dalam sebuah media planning, perlu diperhatikan siapa 
yang menjadi khalayak; apa profesinya dan berapa jumlahnya. Jadi 
kalau kita ingin membidik segmen pasar khusus seperti majalah 
kedokteran, maka setidaknya harus dipikirkan ada berapa banyak 
dokter yang bisa menjadi pelanggannya. Dan, apakah biaya cetak 
bisa tertutupi bila hanya mengandalkan langganan yang khusus 
itu?

6. Hobi dan minat. Ada sejumlah media cetak yang mengarahkan 
sasaran penjualannya pada khalayak dengan hobi atau minat 
tertentu. Sebagai contoh Majalah Bola jelas mengincar mereka 
yang senang olah raga khususnya sepak bola. Semakin mampu 
mencari informasi soal minat atau hobi yang digemari sebagian 
besar masyarakat Indonesia, tentu akan semakin mudah menetap-
kan harga jual, isi media, dan target penjualannya.

7. Suku/Budaya/Agama/dan Ras. Media cetak juga bisa mengkhusus-
kan diri menggaet pangsa pasar yang berasal dari suku tertentu, 
budaya tertentu, agama tertentu, atau ras tertentu. Semakin 
khusus akan semakin menimbulkan resiko bahwa jumlah pemba-
canya akan makin sedikit dan spesialis.
Media cetak jenis ini misalnya majalah Hidup (Katolik), Majalah 
Sabili (Islam), Harian Indonesia (etnis keturunan Cina), Majalah 
Mangle (suku Sunda), Panyebar Semangat (Jawa).6

6  Majalah-majalah khusus ini memang banyak ‘jatuh bangun dalam persaingan pasar khususnya saat melawan
pemain lama yang sudah punya ‘pelanggan atau langganan tradisional’ mereka hanya berharap diri pada 
kekuatan ‘emosional’ dan kaitan primordialisme para pembacanya.
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BAB II

ALIRAN-ALIRAN BESAR
JURNALISTIK DUNIA

Pada awal perkembangannya, surat kabar sudah menjadi lawan 
nyata atau musuh penguasa mapan. Secara khusus, surat kabar 
memiliki persepsi diri sebagai lembaga penekan (maka sering 
disebut sebagai pers atau press yang berarti penekan).
	
	 Citra pers yang dominan dalam sejarah selalu dikaitkan dengan
pemberian hukuman bagi para pengusaha percetakan, penyunting 
dan wartawan. Perjuangan untuk mencapai kebebasan penerbitan, 
pelbagai kegiatan surat kabar untuk memperjuangkan kemerdekaan, 
serta hak-hak pekerja dan mereka yang tertindas.7

	 Sebenarnya dari kajian sejarah ada sedikitnya enam teori atau 
aliran besar menyangkut teori normatif media massa.8 Indonesia
saat ini, mungkin merupakan negara yang menganut perpaduan 
sejumlah teori.

	 Pertama, yang mencoba membedakan beberapa teori besar 
menyangkut media massa berawal pada tahun 1956. Pada saat itu, 
F Siebert menyebut ada empat sistem pers di dunia. Tetapi, Denis 
McQuail menambahnya menjadi enam teori pers yang sampai saat ini 
masih dianut oleh sebagian negara di dunia dengan berbagai modi-
fikasinya termasuk di Indonesia. Sistem pers tersebut yakni sistem
7  Denis McQuail, Op.Cit. hal 109
8  Denis menambah dua Siebert teori baru melengkapi empat teori klasik yang diperkenalkan oleh, Peterson dan 

Wilbur Schraam dalam buku “Four Theories of The Press” (1956)
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otoriter, pers bebas, tanggung jawab sosial, teori media soviet, teori 
media pembangunan dan teori media demokratik partisipan yang 
muncul mengikuti jamannya. Pada awalnya, pers sebagai salah satu 
medium komunikasi modern lahir di dalam masyarakat Authokratis
Feodalistis (1450). Pada saat itu mulai dikenal teknik cetak yang 
diciptakan oleh Johan Guternberg. Kemudian berkembang terus 
menjadi sistem Libertarian pada abad 18, sistem pers Soviet, dan 
social responsibility pers.9
	
	 Di Indonesia sendiri, konsep-konsep dari teori Authoritarian,
libertarian, dan social responsibility pers saling bergesek mencari 
tempat. Lalu, bagaimana saat ini di tengah era reformasi? Sistem apa 
yang digunakan Indonesia di era kebebasan pers pasca pembubaran 
Deppen yang dianggap sebagai lembaga penghambat kebebasan pers 
di era orde baru? Apakah pers Indonesia otomatis berubah menjadi
pers liberal? Apakah pemerintah kita tak lagi punya gigi untuk 
mengendalikan pers?

	 Sebelum menjawab pertanyaan di atas, perlu dipahami 
terlebih dahulu empat konsep atau teori pers klasik yang masih 
dianut di berbagai belahan dunia hingga saat ini. Selanjutnya, 
ditambah dua teori lain yang muncul belakangan.

	 Menurut Fred S Siebert dan kawan-kawan dalam buku ‘Four
Theories Of The Press’ (1956) pada awalnya sistem pers di dunia ini 
dibagi menjadi empat.

Authoritarian Theory 

Teori pers ini terkait dengan konsep negara otoriter. Sumber dari 
dasar keyakinan pada konsep otoriter ini adalah bahwa tidak setiap
orang memeroleh kekuasaan mutlak dan bahwa setiap anggota
masyarakat tanpa “Reserve” diwajibkan tunduk dan taat kepada
kekuasaan tersebut. Oleh karenanya, fungsi dari suatu negara
9  Baca Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (terjemahan Agus Dkk) halaman 110-113
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otokratis adalah menjaga persatuan atau kesatuan pikiran dan 
tindakan diantara rakyatnya dengan mempertahankan kontinuitas 
kepemimpinannya.
	
	 Cara untuk memeroleh segalanya itu dipakai secara persuasi, 
bisa juga paksaan serta kadang-kadang juga paksaan serta kadang-
kadang menggunakan kekerasan. Teori otoriter ini berkembang 
hingga abad 18 dan mendapat ‘tantangan’ dari para penganut pers 
liberal yang muncul kemudian. Konsep dasar dari teori authoritarian
antara lain sebagai berikut.

1. Bukanlah tugas atau kewajiban dari alat komunikasi massa atau 
pers untuk menetapkan haluan dan tujuan negara, karena hal ini 
adalah hak dari golongan yang berkuasa.

2. Alat komunikasi massa hanya merupakan alat belaka untuk men-
capai tujuan dan kepentingan negara bahkan seringkali jadi alat 
untuk kepentingan dan tujuan golongan vested interest.

3. Kritik masih dimungkinkan, kalau tidak dilarang sama sekali. Tetapi 
kritik itu hanya boleh pada bidang penyelenggaraannya tidak 
diperbolehkan untuk menggugat tujuan.  

4. Teori ini cenderung bersikap skeptis terhadap kemampuan rakyat 
banyak10

Libertarian Theory

Teori pers ini amat dipengaruhi paham liberal klasik yang menem-
patkan pers sebagai ‘free market place of ideas’ dimana ide yang baik 
akan dipakai orang sedangkan ide yang terburuk akan gagal memen-
garuhi orang. Teori ini mulai berkembang pada abad 17 dan sangat  
dipengaruhi karya John Stuart Mill ‘On Liberty’. Mill berargumentasi 
bahwa:

10  Baca lebih lengkap di “Denis McQuail, Teori Komunikasi massa, 1995 hal 23
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The peculiar evil of silencing the expression of an opinion is, that is 
robbing the human race, posterity as well as the existing genera-
tion, those who dissent from the opinion, even more than those who 
hold it. If the opinion is right they are deprived of the opportunity 
of exchanging error for truth; if wrong, they lose what is almost 
as great a benefit, the clearer perception and livelier impression of 
truth produced by its collision with error11

	 Stuart Mill hidup di jaman liberal, yaitu suatu jaman dimana 
masyarakat secara prinsip menentang campur tangan berlebihan 
dari pemerintah atau penguasa. Bukan saja di bidang ekonomi dan 
politik, akan tetapi juga di dalam usaha pembentukan watak manusia 
merdeka.

	 Dua konsep penting yang dianut teori Libertarian adalah 
“freedom of expression” dan “freedom of property”. Artinya, konsep pers  
liberal ini sangat mengagungkan kebebasan berekspresi dan kebe-
basan dalam hal kepemilikan. Kendati pers bebas, sejumlah problem 
dan inkonsistensi muncul, khususnya ketika menyangkut kebebasan 
pribadi. Kritik keras muncul terhadap teori ini karena seringkali 
mengabaikan hak-hak individu dan munculnya ‘abuse of liberty’.

	 Situasi ini terjadi antara lain karena orang dan media massa 
terlalu menonjolkan hak-haknya untuk menyatakan pendapat tanpa
batas dengan tidak menunjukkan kewajiban dan tanggung jawab 
kepada masyarakatnya. Pers ibarat pada titik yang ekstrim beralih 
menjadi industri pers raksasa dan terpusat sehingga semakin sukar 
ditembus dominasinya. Hal ini akhirnya menimbulkan ekses-ekses 
diantaranyapers makin menjauh dari suara hati nurani masyarakat 
yang sebenarnya.12

11  ibid.hal.26
12 Dalam prakteknya, kebebasan pers bisa membuat masyarakat dirugikan dengan munculnya berita-berita 

sensasional, mistik dan mengumbar kekerasan dan seks dengan dalih bahwa masyarakat yang menginginkan 
berita-berita macam ini. Di Indonesia, kondisi yang hampir sama terjadi saat era Reformasi, ketika tidak ada 
lagi lembaga yang mampu mengontrol secara tegas isi media seperti di era Orba dengan ancaman pencabutan 
SIUPP bagi mereka yang seenaknya membuat berita sensasional, menyebarkan kebencian dan kabar bohong 
serta melanggar kesusilaan.
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	 Theodore B Peterson mengecam pers liberal sebagai berikut.

1. Bahwa pers telah memeroleh pengaruh dan kekuasaannya untuk
tujuan sendiri, yakni bagi kepentingan si pemilik media massa. 
Pers seringkali hanya mempropagandakan pendapatnya sendiri, 
terutama untuk tujuan politik dan ekonomi dengan merugikan 
pendapat-pendapat yang berlawanan.

2. Bahwa pers liberal memiliki watak sebagai perusahaan ‘big 
business’ yang terkadang tak menolak untuk dikuasai atau diken-
dalikan para pemasang iklan sehingga mereka bisa seenaknya 
menentukan isi dan politik tajuk rencana.

3. Pers seringkali menentang atau merintangi perubahan sosial.
4. Pers seringkali lebih memerhatikan hal-hal yang dangkal dan 

sensasional di dalam pemberitaannya dan sifat hiburannya tidak 
bernilai.

5. Bahwa pers seringkali membahayakan penegakan moral di tengah 
masyarakat.

6. Bahwa pers tidak segan-segan menyerang soal-soal  pribadi.
7. Bahwa pers biasanya dikuasai oleh suatu kelas sosial ekonomi dan 

bila pers tersebut berkembang pesat menjadi suatu industri maka 
tertutuplah peluang bagi newcomers. Dengan demikian “The free 
and open market place of ideas” menjadi terancam.13

Social Responsibility Theory

Media massa sesungguhnya wajib ‘bertanggungjawab’ kepada mas-
yarakat, dan pemilik media massa adalah sebuah ‘public trust’. Maka 
dari itu, berita-berita media massa harus berlandaskan pada 
kebenaran, akurat, fair, objectif, dan relevan.
	
	 Media massa seharusnya menyediakan para pembacanya 
sebuah forum pertukaran ide atau gagasan (public sphere). Konsep 
ini

13  Baca lebih lengkap dalam buku Denis McQuail “Teori Komunikasi Massa” 1987
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muncul di era 1947-an dan sangat dipengaruhi oleh terbentuknya 
Komisi Kebebasan Press di Amerika.

	 Pada tahun 1947, di AS dibentuk sebuah komisi yang diketuai
oleh Prof Robert M Hutchins dari Universitas Chicago. Komisi ini 
kemudian dikenal sebagai ‘Commission on Freedom Of The Press’ yang 
beranggotakan 7 orang guru besar dari pelbagai universitas di Amerika.
Komisi ini dibentuk atas saran Henry R Luce. Tugasnya adalah 
mengadakan riset mengenai kehidupan pers di AS dan prospeknya 
di masa depan.

	 Menurut teori ini, media massa seharusnya bebas tetapi
hendaknya memiliki budaya ‘self regulated’. Media massa seharusnya
mengikuti atau menyetujui kode etik dan standar professional 
wartawan. Dalam bukunya ‘Mass Communication Theory’, Denis 
McQuail menulis berikut ini.

“…Social responsibility theory involved the view that media owner-
ship and operation are form of public trust or stewardship, rather
than an unlimited private franchise. For the privately owned media,
social responsibility theory has been expressed and applied mainly
in the form of codes of professional journalistic standards, ethics
and conduct or in various kinds of council or tribunal for dealing
with individual complaints against the press or by way of public
commissions of inquiry into particular media. Most such councils
have been organized by the press media themselves, a key feature
of the theory being its emphasis on self regulation.”

Soviet Communis Concept

Sumber dari konsep sistem pers ini adalah ajaran komunisme yang 
berasal dari Marxis-Leninisme. Filsafat historis-materialisme ada-
lah dasarnya, sedangkan penilaian baik buruk diukur dengan dogma 
marxisme dan leninisme.
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	 Teori ini muncul sekitar tahun 1917 setelah peristiwa Revolusi
Oktober meletus yang mampu mengubah wajah Rusia. Menurut 
pakar Komunikasi Denis McQuail, Soviet dan negara beraliran komu-
nis lainnya menerapkan ‘teori authoritarian baru’ yang sering disebut 
sebagai teori pers soviet komunis. Pada konsep ini, pers dipandang 
hanya sebagai alat partai komunis bukan sebagai alat komunikasi 
massa apalagi dianggap sebagai ‘kekuatan ke empat’ sebagaimana 
dianut kaum liberal.

	 Di negara komunis, media adalah alat ‘public opinion’ untuk
tujuan dan kepentingan rakyat pekerja dan memperkuat sistem
sosialis. Secara formal, sebenarnya ada kebebasan rakyat untuk 
menyatakan pendapatnya. Namun, karena alat komunikasi massa 
dijadikan alat dari partai dan negara, maka mana mungkin suara-
suara yang tak senada dengan partai dan negara bisa muncul?

	 Denis McQuail kemudian menambahkan dua teori atau 
sistem pers lain, yakni: teori Media pembangunan dan teori media 
demokratik – partisipan 

Teori Media pembangunan

Titik tolak “teori pembangunan” tentang media massa ialah adanya 
fakta beberapa kondisi umum negara berkembang yang membatasi
aplikasi teori lain yang mengurangi kemungkinan kegunaannya. 
Salah satu kenyataan adalah tidak adanya beberapa kondisi yang 
diperlukan bagi pengembangansistem komunikasi massa seperti 
infrastruktur komunikasi, ketrampilan professional, sumber daya 
produksi dan budaya, serta audiens yang tersedia. Faktor lain yang 
berhubungan adalah ketergantungan pada dunia telah berkembang 
atas hal-hal yang menyangkut produk teknologi, ketrampilan, dan 
budaya.
	
	 Setelah itu, masyarakat di negara dunia ketiga sangat 
gandrung pada penekanan pembangunan ekonomi, politik, dan sosial 
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sebagai tugas utama nasional di mana semua lembaga lainnya 
harus bermuara. Ciri-ciri utama dari teori media pembangunan 
diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Media seyogyanya menerima dan melaksanakan tugas pembangun-
an positif sejalan dengan kebijaksanaan yang ditetapkan secara 
nasional.

2. Kebebasan media seyogyanya dibatasi sesuai dengan (1) prioritas 
ekonomi (2) kebutuhan pembangunan masyarakat.

3. Media perlu memprioritaskan isinya pada kebudayaan dan bahasa
nasional.

4. Media hendaknya memprioritaskan berita dan informasinya pada 
negara sedang berkembang lainnya yang sangat erat kaitannya 
secara geografis, kebudayaan atau politik.

5. Para wartawan dan karyawan media lainnya memiliki tanggung
jawab serta kebebasan dalam tugas mengumpulkan informasi 
dan penyebarluasannya.

6. Bagi kepentingan tujuan pembangunan, negara memiliki hak 
untuk campur tangan dalam atau membatasi pengoperasian 
media serta sarana penyensoran, subsidi, dan pengendalian 
langsung dapat dibenarkan.

Teori Media demokratik-partisipan

Teori ini sebenarnya merupakan perkembangan baru sebagai reaksi
dari penyelewengan atau kekecewaan terhadap pers liberal yang 
diterapkan di dunia maju. Teori ini merupakan reaksi terhadap 
komersialisasi dan aksi monopoli media yang dimiliki secara 
pribadi. Juga reaksi terhadap sentralisme dan birokratisasi lembaga
siaran publik yang diadakan sesuai dengan norma dan tanggung 
jawab sosial. Teori ini dipicu dari adanya kecenderungan beberapa 
organisasi siaran publik yang terlalu paternalistik, terlalu elit, dan 
terlalu akrab dengan proses pemapanan masyarakat. Teori ini 
juga disebabkan banyaknya organisasi siaran publik yang terlalu
tanggap terhadap tekanan politik dan ekonomi, terlalu monolitik 
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dan terlalu diprofesionalkan.

	 Istilah demokratik partisipan juga mengungkapkan rasa 
kecewa terhadap partai politik yang ada. Selain itu juga terhadap 
sistem demokrasi parlementer yang telah tercabut dari akarnya 
yang asli sehingga menghalangi keterlibatan  masyarakat dalam 
kehidupan politik dan sosial.

	 Teori pers bebas dianggap gagal karena subversinya berdasar-
kan pasar, dan teori tanggung jawab sosial tidak memadai sebagai 
akibat dari Keterlibatan organisasi pers dalam organisasi pemerin-
tahan dan dalam kemandirian organisasi ketika melayani publik. 
Rumusan penting dari teori ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Warga negara secara individu dan kelompok minoritas memiliki 
hak pemanfaatan media –hak untuk berkomunikasi- dan hak 
untuk dilayani oleh media sesuai dengan kebutuhan yang mereka 
tentukan sendiri.

2. Organisasi dan isi media seyogyanya tidak tunduk pada pengenda-
lian politik yang dipusatkan atau pengendalian birokrasi negara.

3. Media seyogyanya ada terutama untuk audiensnya dan bukan 
untuk organisasi media, para ahli atau nasabah media tersebut.

4. Kelompok, organisasi, dan masyarakat lokal seyogyanya memiliki 
media sendiri.

5. Bentuk media dalam skala kecil dan bersifat interaktif dan partisi-
patif lebih baik ketimbang media berskala besar, satu arah, dan 
diprofesionalkan.

6. Kebutuhan sosial tertentu yang berhubungan dengan media massa
tidak cukup hanya diungkapkan melalui tuntutan konsumen 
perorangan, tidak juga melalui negara dan berbagai lembaga 
utamanya.

7. Komunikasi terlalu penting untuk diabaikan oleh para ahli.
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Bagaimana Teori di Indonesia?
Dari enam teori pers di atas, terletak di posisi mana sistem pers
Indonesia saat ini? Meski belum separah di negara barat, nampaknya
pers Indonesia sudah mulai memasuki fase sistem pers liberal. 
Meskipun demikian dalam berbagai situasi peranan penguasa dan 
kekuatan massa masih bisa memengaruhi kinerja pers Indonesia.

	 Pada saat ini, model pers seperti apa yang tidak bisa kita 
dapatkan di Indonesia? Bagi yang ingin mendapatkan berita-berita
serius dan mendalam, mereka bisa memilih koran-koran atau 
majalah berbobot seperti Kompas, Suara Pembaruan, Media Indonesia,
Jawa Pos, Majalah Forum, dan Tempo. Bila ingin mendapat berita-
berita sensasional, menjijikkan, dan bisa mendirikan bulu roma kita 
bisa ambil koran Sentana, Inti Jaya, Rakyat Merdeka, Lampu Merah, 
Misteri, Pos Kota, dan sejumlah koran atau majalah senada.

	 Atau bila hanya ingin memenuhi selera rendah, banyak koran 
atau tabloid yang memasang cover gadis cantik dan seksi. Ditambah 
penuh cerita menyerempet porno yang bisa didapat dengan mudah, 
seperti majalah ‘Bos’, ‘Top’, ‘Pop’, ‘Fenomena’.

	 Dahulu di era Orde Lama dan Orde Baru,--meski kadang ter-
samar--, kita pernah mengalami bagaimana pemerintah berupaya
mengendalikan media massa lewat sejumlah peraturan dan hambatan
seperti ketentuan SIUPP. Kebebasan pers sendiri di era itu masih 
dibayang-bayangi ancaman dan momok pembredelan pers, bila
memuat berita-berita yang mengkritik pemerintah atau penguasa.

	 Pada saat ini, di era reformasi, tak ada lagi yang bisa mengen-
dalikan media massa kecuali media massa sendiri. Tekanan 
masyarakat memang selalu ada tetapi sifatnya hanya sporadis tidak 
otomatis muncul begitu saja. Akan tetapi, bila muncul gerakan massa 
melawan media massa, dampaknya terkadang menyakitkan. Kasus
pendudukan kantor Jawa Pos oleh massa/banser NU merupakan 
contoh yang sulit untuk dilupakan.
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Namun ternyata jumlah kasus-kasus pengrusakan terhadap media
massa masih kecil. Biasanya disebabkan oleh ulah media massa itu 
sendiri yang tidak mampu melakukan self regulated atau sensor 
pribadi terhadap apa-apa yang hendak disajikan.

	 Pada era reformasi ini seringkali pers tidak lagi menghargai 
privasi, dan tidak pandang bulu menyebarkan gosip atau desas-
desus meski belum teruji kebenarannya.

	 Ancaman real terhadap media massa justru muncul di sektor
ekonomi, yakni mampukah dia bertahan hidup melawan persaingan
dunia usaha. Caranya, lewat penyajian media yang bisa menarik 
pembaca dan pemasang iklan.

	 Idealnya, Indonesia harusnya menerapkan sistem pers yang 
bertanggungjawab pada masyarakat (social responsibility pers) dan 
menjunjung tinggi kode etik serta standard profesional.14 Media 
massa harus punya kebebasan pers tapi tidak kebablasan dan harus 
menghargai juga etika dan norma masyarakat. Mewartakan berita
berlandaskan kebenaran, kejujuran dan akurasi, merupakan 
pedoman utama yang tak bisa ditawar-tawar lagi.

14  Bisa lebih jelas, Anda baca saja “Pers dalam “Revolusi Mei”, Dedy N Hidayat dkk, Gramedia, 2000, halaman 
451-452
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BAB III

KODE ETIK JURNALISTIK DAN
DELIK PERS

Mengapa sebuah profesi bergengsi seperti jurnalis membutuhkan 
sebuah kode etik? Mengapa, tata kerja wartawan harus diatur oleh 
etika? Pertanyaan ini sebenarnya terkait dengan sistem pers atau 
aliran pers apa yang dipakai di negara tempat pers itu ada. Di negara 
berkembang seperti Indonesia, campur tangan pemerintah terhadap 
perkembangan pers relatif amat besar. Oleh karena itu, terkadang 
selain ada kode etik yang dibuat oleh kalangan profesi, pemerintah 
juga menerapkan aturan sendiri.

	 Kode etik sesungguhnya adalah petunjuk untuk menjaga mutu
profesi sekaligus memelihara kepercayaan masyarakat terhadap 
profesi kewartawanan. Sesungguhnya kode etik ini yang membuat 
bukan orang lain. Bukan pemerintah, bukan pula lembaga legislatif, 
melainkan oleh kalangan wartawan itu sendiri.

	 Ada yang melakukan fungsi pengawasan atas pelaksanaan 
kode etik. Lembaga itu adalah sebuah dewan yang merupakan 
perangkat dari organisasi wartawan itu sendiri, yaitu Dewan Kehor-
matan PWI. Dan apabila terjadi suatu pelanggaran, maka lembaga 
itulah yang memberikan sanksi. Sebab, menurut Pasal 17 Kode Etik 
PWI “Tidak ada satu pihakpun di luar PWI yang dapat mengambil 
tindakan terhadap wartawan Indonesia dan atau medianya berdasar 
pasal-pasal dalam Kode Etik Jurnalistik ini”.

KODE ETIK JURNALISTIK 
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	 Mengapa wartawan perlu kode etik? Karena kode etik adalah
penuntun moral wartawan kala bekerja. Oleh karena itu, wartawan 
yang mau dipandang harkat dan martabatnya sebagai jurnalis 
professional wajib menegakkan dan melaksanakan kode etiknya. 
Dapat dibayangkan apa yang akan terjadi manakala etik profesi ini 
diabaikan. Fenomena munculnya jurnalisme plintir, jurnalisme anarki,
jurnalisme provokasi, jurnalisme preman, jurnalisme adu domba, 
jurnalisme semau gue dan jurnalisme cabul, sadar atau tidak muncul 
karena lemahnya penghayatan dan kepatuhan sebagian wartawan 
terhadap etika profesi.

	 Tanpa etika profesi, pers dapat menjadi sewenang-wenang.
Seperti apa yang diuangkapkan wartawan senior Mahbub Djunaidi 
bahwa tanpa kode etik, pemberitaan pers akan menjadi anarkis. 
Tanpa kode etik, begitu kata mantan Ketua Umum PWI Pusat itu, 
wartawan bisa menjadi teroris.15

Kode Etik Jurnalistik (KEJ) PWI

Kode etik Jurnalistik PWI terdiri atas IV Bab dan 17 pasal. Intinya
sebagai berikut.

1. Mempertimbangkan secara bijaksana patut tidaknya dimuat suatu 
karya jurnalistik (tulisan, suara, serta suara dan gambar). Kalau 
membahayakan keselamatan dan keamanan negara, kalau merusak
persatuan dan kesatuan bangsa, atau bakal menyinggung perasaan 
satu kelompok agama, sepatutnya tidak disiarkan. (pasal 2)

2. Tidak memutarbalikan fakta, tidak memfitnah, tidak cabul dan
tidak sensasional. (pasal 3)

3. Tidak menerima imbalan yang dapat mempengaruhi obyektivitas 
pemberitaan. (pasal 4)

4. Menulis berita dengan berimbang, adil, dan jujur. (pasal 5)

15  diambil dari makalah “Kode etik jurnalistik”  karya Akhmad Kusaeni wartawan senior LKBN ANTARA untuk
kepentingann pelatihan jurnalistik LPJA 2004.

26



5. Menjunjung kehidupan pribadi dengan tidak menyiarkan tulisan 
yang merugikan nama baik seseorang, kecuali untuk kepentingan 
umum. (pasal 6)

6. Mengetahui teknik penulisan yang tidak melanggar asas praduga 
tak bersalah serta tidak merugikan korban susila. (pasal 7 dan 8)

7. Sopan dan terhormat dalam mencari bahan berita. (pasal 9)
8. Bertanggungjawab secara moral dengan mencabut sendiri berita 

salah walau tanpa permintaan dan memberikan hak jawab kepada 
sumber atau obyek berita. (pasal 10)

9. Meneliti semua kebenaran bahan berita dan kredibilitas nara-
sumbernya. (pasal 11)

10. Tidak melakukan plagiat. (pasal 12)
11. Harus menyebutkan sumber beritanya. (pasal 13)
12. Tidak menyiarkan keterangan yang off the record dan menghor-

mati embargo. (pasal 14)

UU POKOK PERS

Pada era reformasi ini pers seolah dimerdekakan lewat undang-
undang baru, yaitu UU No40/1999 tentang Pers. Undang-undang 
baru ini secara eksplisit mengatur masalah kode etik di dalam pasal 
7 Bab III. Pada Ayat (1) menyatakan “wartawan bebas memilih 
organisasi wartawan”, sehingga PWI bukan lagi satu-satunya organi-
sasi kewartawanan. Sedangkan, ayat (2) menyatakan “wartawan 
memiliki dan mentaati etik jurnalistik”. Dalam penjelasan disebut-
kan bahwa yang dimaksud dengan kode etik adalah kode etik yang 
disepakati oleh organisasi wartawan dan ditetapkan oleh Dewan 
Pers.

	 Menurut RH Siregar dari PWI, sesungguhnya dapat ditafsir-
kan bahwa lewat pasal 7 ini UU Pers yang baru tidak memerbolehkan 
adanya organisasi tunggal kewartawanan. Tetapi, urusan kode etik 
tidak lagi sepenuhnya urusan internal wartawan. Meskipun tidak 
tegas menyatakan harus atau wajib, ayat dua pasal 7 mematok war-
tawan untuk mentaati kode etik. Artinya, pelanggaran terhadap kode

27



etik jurnalistik tidak lagi sekedar pelanggaran organisatoris war-
tawan dan organisasinya, tapi telah menjadi pelanggaran hukum 
positif, terutama jika itu telah menjadi kekuatan hukum di penga-
dilan. 

	 Bisa dikatakan apabila wartawan melanggar kode etik berarti
juga melanggar hukum. Ini tersirat dengan ditetapkannya oleh UU 
Pers bahwa “wartawan mentaati kode etik”, maka secara hukum 
mengikat. Karena sudah merupakan ketentuan UU, maka siapapun 
secara hukum bisa mengatakan wartawan tertentu telah melanggar
kode etik. Tegasnya, aparat penyidik misalnya bisa melakukan
penilaian apakah wartawan sudah melanggar kode etik atau tidak, 
bahkan memrosesnya melalui pengadilan.

	 Dengan kewenangan seperti itu, maka kode etik tidak lagi 
bersifat otonom, karena penilaian dan penetapan sanksi atas
pelanggarannya bukan lagi sepenuhnya wewenang profesi. Dengan 
demikian, UU Pers yang baru ini menjadikan wartawan setiap saat 
bisa ditangkap dan ditahan atas tuduhan pelanggaran kode etik. 
Hal ini dimungkinkan mengingat kode etik yang sifatnya normatif, 
telah dikriminalisasi menjadi pelanggaran hukum yang positif dan 
imperatif.

	 Bagi pers yang melanggar prinsif dasar (pasal 5) didenda 
paling banyak Rp 500 juta. Pasal 5 dimaksud adalah mengenai 
pelanggaran atas norma agama, rasa susila, dan asas praduga tak 
bersalah. Ayat lainnya menyebut kewajiban pers melayani Hak Jawab 
dan Hak Koreksi.
	
	 Sementara bagi pihak di luar pers yang melanggar prinsip 
dasar (pasal 4 ayat 2 dan 3) dihukum penjara paling lama dua tahun 
dan atau denda sebanyak-banyaknya Rp 500 juta. Pasal 4 dimaksud 
berbunyi “Terhadap pers nasional tidak dikenakan penyensoran, 
pembredeilan, atau larangan penyiaran” (ayat 2). Ayat 3 berbunyi 
“Untuk menjamin kebebasan pers, pers nasional mempunyai hak 
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16 Empat wartawan foto yang dipukuli polisi saat meliput acara demonstrasi mahasiswa di DPR yang mendukung 
pembentukan Pansus Buloggate II 1 Juli 2002 lalu berusaha memperjuangkan agar aparat yang terlibat dibawa 
ke pengadilan. Selain dengan tuduhan penganiayaan, juga dikenakan tuduhan menghalang-halangi hak warta-
wan untuk mencari dan memperoleh berita yang hukumannya bisa penjara dua tahun dan atau denda Rp500 
juta.

mencari, memeroleh, dan menyebarluaskan informasi”.16

	 Bagi seluruh wartawan Indonesia, sesungguhnya ini sesuatu 
yang amat berat. Tak heran, jika sejumlah wartawan senior, seperti 
RH Siregar, Sekretaris Dewan Kehormatan PWI, dan juga Wakil Ketua
Dewan Pers menilai bahwa sesungguhnya UU Pers baru itu tidak 
sepenuhnya undang-undang yang memerdekakan pers. Melainkan, 
produk legislasi baru yang membelenggu para wartawan melalui 
aturan kode etik jurnalistik mereka masing-masing. Melanggar kode 
etik berarti pelanggaran hukum.

	 Padahal, kode etik adalah rambu-rambu internal yang dibuat 
oleh para wartawan sendiri yang dilaksanakan dengan ketat guna 
membatasi cara dan etika bekerja para wartawan. Tak seorang pun 
penyusun kode etik itu berfikir bahwa suatu kali rambu yang mereka
susun itu kelak menjadi rambu hukum yang mengikat mereka. PWI 
sendiri termasuk organisasi yang menentang pasal yang memasuk-
kan aturan kode etik ini dalam pasal di undang-undang pers. Dan 
sampai kini terus mengusahakan agar pasal itu dikeluarkan dari 
undang-undang.

	 UU Pers No 40 Tahun 1999 juga dirasakan tidak adil oleh
kalangan pers. Dalam pasal 5 ayat 2 ditetapkan “Pers wajib melayani 
Hak Jawab”. Rumusan seperti itu, apalagi dengan mencantumkan 
kata “wajib”, dengan sendirinya menimbulkan konsekuensi hukum, 
yakni bisa dipidana denda sebanyak-banyaknya Rp 500 juta jika
tidak melakukannya.

	 Padahal seperti diketahui, Hak Jawab merupakan ketentuan 
normatif yang diatur dalam Kode Etik Jurnalistik, sehingga sanksinya 
pun bersifat moral. Tetapi dengan diangkatnya ketentuan normatif 
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tadi ke dalam hukum positif, dengan sendirinya menimbulkan 
konsekuensi hukum dan sanksi pidana.

DELIK PERS

Sejumlah pasal KUHP yang sering disebut sebagai pasal-pasal 
Delik Pers masih berlaku hingga saat ini. Salah satunya adalah soal 
Pembocoran Rahasia Negara (KUHP Pasal 112). Pasal itu berbunyi:
“Barang siapa dengan sengaja mengumumkan surat-surat, berita-
berita atau keterangan-keterangan yang diketahuinya bahwa harus
dirahasiakan untuk kepentingan negara, atau dengan sengaja 
memberitahukan atau memberikannya kepada negara asing, 
diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun”.

	 Pasal lain yang juga sering ‘dilanggar’ pers adalah Penghi-
naan Terhadap Presiden dan Wakil Presiden (Pasal 134). Pasal ini 
berbunyi: “Penghinaan dengan sengaja terhadap Presiden dan Wakil 
Presiden diancam dengan pidana paling lama enam tahun, atau 
pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah. Peng-
hinaan terhadap Presiden dan Wakil Presiden. Penghinaan dengan 
sengaja terhadap Presiden dan Wakil Presiden diancam dengan
pidana paling lama enam tahun, atau pidana denda paling banyak 
empat ribu lima ratus rupiah.

	 Sementara itu dalam Pasal 137 KUHP diatur: (1) Barang siapa
menyiarkan, mempertunjukkan, atau menempelkan di muka 
umum tulisan yang berisi penghinaan terhadap Presiden dan Wakil
Presiden, dengan maksud supaya isi penghinaan diketahui atau lebih 
diketahui oleh umum, diancam dengan pidana penjara paling lama 
satu tahun empat bulan denda paling banyak empat ribu lima ratus 
rupiah.

	 Bila tulisan itu berisikan sikap: Permusuhan, Kebencian 
atau penghinaan terhadap Pemerintah melangar (Pasal 154). Pasal
itu berbunyi: Barang siapa di muka umum menyatakan perasaan 
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permusuhan, kebencian atau penghinaan terhadap Pemerintah
Indonesia, diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun 
atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

	 Sedangkan pada Pasal 155 KUHP berisi: (1) Barang siapa 
di muka umum mempertunjukkan atau menempelkan tulisan atau 
lukisan di muka umum yang mengandung pernyataan perasaan
permusuhan, kebencian atau penghinaan terhadap pemerintah
Indonesia, dengan maksud supaya isinya diketahui atau lebih diketa-
hui oleh umum, diancam dengan pidana penjara paling lama empat 
tahun enam bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima 
ratus rupiah.

	 Pernyataan perasaan permusuhan, kebencian atau penghi-
naan golongan (Pasal 156). Barang siapa di muka umum menyatakan 
perasaan permusuhan, kebencian atau penghinaan terhadap suatu 
atau beberapa golongan rakyat Indonesia, diancam dengan pidana 
penjara paling lama empat tahun atau pidana denda paling banyak 
empat ribu lima ratus rupiah.

	 Perasaan permusuhan, penyalahgunaan atau penodaan agama
sesuai pasal 156a, dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya
lima tahun. Barang siapa dengan sengaja di muka umum mengeluar-
kan perasaan atau perbuatan: (a) Yang pada pokoknya bersifat
permusuhan, penyalahgunaan atau penodaan terhadap suatu agama 
yang dianut di Indonesia. (b) Dengan maksud agar orang tidak meng-
anut agama apa pun juga, yang bersendikan Ketuhanan Yang Maha 
Esa.

           Penghasutan (pasal 160). Pasal tersebut berbunyi: Barang 
siapa di muka umum lisan atau tulisan menghasut supaya melaku-
kan perbuatan pidana, melakukan kekerasan terhadap penguasa 
umum atau tidak menuruti baik ketentuan undang-undang maupun 
perintah jabatan yang diberikan berdasarkan ketentuan undang-
undang, diancam dengan pidana penjara paling lama enam tahun
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atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.	

	 Sementara pada pasal 282 mengatur soal Pelanggaran Kesu-
silaan, Yakni: ayat (1) Barang siapa menyiarkan, mempertunjukkan 
atau menempelkan di muka umum tulisan, gambaran atau benda
yang telah diketahui isinya melanggar kesusilaan, barang siapa 
dengan maksud untuk disiarkan, dipertunjukkan atau ditempelkan 
di muka umum, membikin tulisan, gambaran atau benda tersebut, 
memasukkannya ke dalam negeri, meneruskannya mengeluarkannya
dari negeri, atau memiliki persediaan, ataupun barang siapa secara 
terang-terangan atau dengan mengedarkan surat tanpa diminta, 
menawarkan atau menunjukkannya sebagai bisa diperoleh, diancam
dengan pidana penjara paling lama satu tahun enam bulan atau 
pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

	 Pada ayat (2) Barang siapa menyiarkan, mempertunjukkan 
atau menempelkan di muka umum tulisan, gambaran atau benda 
yang melanggar kesusilaan, ataupun barang siapa dengan maksud 
untuk disiarkan, dipertunjukkan atau ditempelkan di muka umum, 
membikin, memasukkan ke dalam negeri, meneruskan mengeluar-
kannya dari negeri, atau memiliki persediaan, atau barang siapa
secara terang-terangan atau dengan mengedarkan surat tanpa 
diminta, menawarkan atau menunjuk sebagai bisa diperoleh,
diancam jika ada alasan kuat baginya untuk menduga bahwa tulisan, 
gambaran, atau benda itu melanggar kesusilaan, dengan pidana 
paling lama sembilan bulan atau pidana denda paling banyak empat 
ribu lima ratus rupiah.

	 Sementara itu, soal Pemberitaan Palsu Diatur dalam pasal 
317 yang berbunyi: (1) Barang siapa dengan sengaja mengajukan 
pengaduan atau pemberitahuan palsu kepada penguasa, baik secara 
tertulis maupun untuk dituliskan, tentang seseorang sehingga 
kehormatan atau nama baiknya terserang, diancam karena melaku-
kan pengaduan fitnah, dengan pidana penjara paling lama empat
tahun. Sebagai contoh bisa dilihat dari sejumlah fakta di bawah ini.
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	 Dalam prakteknya, sejak Orde Lama hingga saat ini, masih 
terjadi pelanggaran KUHP khususnya berkenaan dengan Delik Pers.
Selama tahun 1957 telah terjadi 125 kali tindakan dan tuduhan
terhadap pers. Bagian terbesar dari tindakan dan tuduhan terhadap
pers itu menyangkut politilk. Di antaranya 6 kasus pengecaman
terhadap pemerintah atau pejabat tinggi negara. Dan juga 9 kasus 
penghinaan terhadap pemerintah/pejabat pemerintah di samping 
35 kasus berisi tuduhan mengganggu keamanan dan ketertiban.

	 Salah satu kasus yang mendapat perhatian masyarakat waktu 
itu menyangkut Mr. T.D. Hafas, Pemimpin Redaksi Harian Nusantara, 
Jakarta. Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tanggal 2 September 1971 
menghukum Mr Hafas satu tahun penjara karena dituduh melanggar 
Pasal 154 KUHPidana yang terkenal dengan haatzaai artikelen.

	 Mr. Hafas dalam Harian Nusantara dari tahun 1970 sampai 
tahun 1971 memuat sejumlah tulisan. Tulisannya termuat dalam 
tajuk rencana dan rubrik “Tahan Ora” beserta gambar dan karikatur
yang dinilai merendahkan dan menghina kekuasaan. Kekuasaan sah 
serta menghasut supaya timbul rasa permusuhan dan kebencian 
dalam masyarakat terhadap pemerintah.

	 Tanggal 4 November 1989, Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
telah menghukum redaktur pelaksana harian berita buana, Jakarta 
satu setengah tahun penjara. Dia terbuti menyiarkan kabar bohong 
ex Pasal 160 KUHPidana mengenai makanan kaleng yang mengan-
dung lemak babi. Berita yang disajikan berjudul “Banyak Makanan 
Yang Dihasilkan, Ternyata Mengandung Lemak Babi”. 

	 Ternyata dalam pemeriksaan di sidang pengadilan terbukti
yang bersangkutan tidak berusaha meneliti kebenaran informasi 
yang diperolehnya sebelum disiarkan. Dengan kenyataan itu, Majelis
Hakim berpendapat ada unsur dengan sengaja menyiarkan kabar 
bohong.
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	 Tanggal 7 April 1991, Pemimpin Redaksi Tabloid Monitor, 
Arswendo Atmowiloto dihukum 5 tahun penjara oleh Majelis Hakim 
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat karena terbukti sah menurut hukum 
melakukan perbuatan yang bersifat penodaan terhadap agama.

	 Redaksi Majalah Hiburan Senang diusut oleh Polda Metro 
Jaya karena dituduh telah menghina Nabi Muhammad SAW dengan
memuat ilustrasi berupa rekaan gambar Nabi Muhammad SAW 
di dalam rubrik konsultasi “Ketok Magic” edisi No. 34 tanggal 24 
September s/d 4 Oktober 1990. Tidak diketahui bagaimana kelanjutan
perkara ini, sedang pemiliknya memutuskan mengembalikan SIUPP 
majalah tersebut ke Dep. Penerangan.

	 Pada Minggu Ke-3 September 1998 Skh Indonesia Merdeka, 
Banjarmasin memuat tulisan berjudul “Dari Negara Dipa Hingga 
Kotamadya Banjarmasin”. Tetapi, penulis mengajukan protes karena 
redaksi dituduh memotong-motong artikel sedemikian rupa sehingga
makna dan arti yang terkandung dalam artikel menjadi berbeda. 
Perbuatan mana dianggap merugikan dan mencemarkan nama baik 
penulis.

	 Tanggal 25 Agustus 1999, pemimpin redaksi tabloid warta 
republik oleh Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan di-
hukum percobaan karena mencemarkan nama baik pengadu, yaitu
Jenderal TNI (Purn) Try Sutrisno dan Jenderal TNI (Purn) Edi 
Sudradjat. Tabloid itu pada edisi No.01/l/Minggu III November 1998 
memuat dalam cover “Cinta Segitiga Dua Orang Jenderal” dan di 
halaman dalam berjudul “Try Sutrisno dan Edi Sudradjat Berebut 
Janda”.

	 Majalah D&R diajukan ke pengadilan karena dalam edisi No. 
42/XXIX/6 Juni 1999 memuat berita yang dianggap mencemarkan
nama baik Gubernur Sulsel, HZB Palaguna. Dalam beritanya mengenai
berbagai praktik KKN di provinsi itu dan kemudian mengatur
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tender proyek serta melaksanakan pernikahan tiga anaknya dengan 
biaya yang ditanggung para Bupati.

	 Majalah Gatra digugat ke Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
karena memuat berita “Obat Terlarang, Nama Tommy Pun Disebut” 
dalam edisi No. 48 Tahun IV, 17 Oktober 1998. Pemuatan berita 
tersebut dianggap sebagai perbuatan tidak menyenangkan dan 
menggugat ganti rugi Rp 150 miliar. Tetapi, Majelis Hakim Pengadilan 
Negeri Jakarta Pusat menolak gugatan dan membebaskan Majalah 
Gatra membayar ganti rugi karena media tersebut sudah melakukan 
peliputan berita sesuai ketentuan kode etik. 
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BAB IV

SEMBILAN ELEMEN
JURNALISTIK

Media massa yang baik tentunya menerapkan proses dan etika kerja 
yang baik juga. Ada sembilan elemen penting dalam dunia jurnalisme 
yang ditawarkan oleh Bill Kovach. Wartawan ujarnya merupakan 
sebuah profesi, dan ketika seorang ingin menjadi wartawan yang 
profesional, tentulah dia harus mematuhi kode etik jurnalistik. 
Menurut Bill Kovach dan Tom Rosentiels (2001) ada sembilan
elemen jurnalistik yang  menjadi standar perilaku wartawan dan 
menjadi basic sebuah jurnalisme.

	 Keseluruhan elemen ini tidak bisa dipisahkan satu sama lain 
karena semuanya mempunyai kedudukan yang sama, tidak bisa hanya
salah satu elemen saja yang dipatuhi oleh wartawan. 

	 Elemen penting yang pertama adalah Kewajiban utama jur-
nalisme adalah pencarian kebenaran. Artinya sebagai seorang 
wartawan dia harus selalu menjunjung kebenaran. Dalam hal ini 
kebenaran yang dijunjung, adalah kebenaran secara fungsional yang 
sesuai dengan tugasnya seorang wartawan.

	 Kebalikannya, bila wartawan tidak menjunjung faktor kebe-
naran dalam liputannya, tentu saja dia akan merugikan banyak pihak,
terutama publik yang  menjadi korban dari pemberitaan itu. Bila 
elemen pertama ini dianggar, maka akan berdampak pada perusa-
haan yang bisa kehilangan harga diri sebagai media yang seharusnya 
menyampaikan kebenaran.
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	 Menurut Kovach, kebenaran dalam jurnalisme sangat sakral 
maknanya. Sehingga Wartawan wajib bertanggung jawab pada publik
atas kebenaran yang disampaikannya. Jadi apapun yang terjadi di 
lapangan kebenaran adalah hal yang utama yang harus disampaikan 
oleh wartawan. Untuk mendapat sebuah kebenaran merupakan
sebuah resiko yang dilakukan oleh seorang wartawan, mengingat
proses untuk mendapatkan kebenaran itu memerlukan waktu yang 
panjang. Dia benar-benar dituntut untuk bekerja keras. Medan yang 
terjal tak jarang ditemui oleh wartawan dalam proses peliputan. 
Perluketerampilan-keterampilan khusus wartawan dalam melaku-
kan peliputan dengan narasumber yang berbeda-beda, dari mulai 
wartawan pemula sampai yang professional. Namun, bagaimanapun 
wartawan harus bertanggung jawab atas berita yang disampaikannya
yang tentunya harus mutlak benar.

	 Elemen kedua, adalah Loyalitas utama jurnalisme adalah 
pada warga negara. Menurut Kovach, loyalitas wartawan seharusnya 
berujung pada publik, sebagai pembaca dari apa yang kita beritakan.
Yang harus selalu diingat oleh wartawan adalah bagaimana mem-
buat suatu berita yang menarik bagi pembaca yang menjunjung
kebenaran, dan bagaimana bertanggung jawab pada publik jika
berita yang dibuat hanya fiktif padahal sudah jelas yang akan mem-
baca suatu media bukan hanya sekelompok orang, tapi semua orang 
di bangsa ini bahkan di seluruh dunia.

	 Begitu juga, media yang jujur, yang lebih mementingkan 
kepentingan publik justru lebih menguntungkan perusahaan terse-
but, tak hanya soal prestisius, tapi soal financial juga menjadi lebih 
baik. Kepercayaan yang diberikan publik pada media bisa saja hilang 
akibat satu berita bohong dari oknum wartawan.

	 Elemen ketiga berbunyi: Esensi jurnalisme adalah disiplin 
verifikasi. Artinya, dengan adanya disiplin verifikasi yang dilakukan 
wartawan upaya menyampaikan berita yang fiktif tidak akan terjadi.
Jurnalis harus bisa menentukan batas antara fiksi dan jurnalisme
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yang jelas, artinya jurnalisme tidak bisa digabungkan dengan fiksi. 
Semua yang disampaikan wartawan dalam pemberitaannya harus 
fakta dan nyata. Menurut Kovach verifikasi itu bersifat personal, oleh 
karenanya masalah yang hadir adalah standar verifikasi sendiri. Dan 
ini soal objektivitas sebuah berita biasanya sering dikaitkan dengan 
disiplin verifikasi itu sendiri.

	 Kovach dan Rosenstiel menawarkan lima konsep dalam 
mencari verifikasi. Pertama, wartawan jangan menambah atau 
mengarang apa pun. Kedua, jangan menipu atau menyesatkan 
pembaca, pemirsa, maupun pendengar. Ketiga, bersikaplah setrans-
paran dan sejujur mungkin tentang metode dan motivasi Anda dalam 
melakukan reportase. Keempat, bersandarlah terutama pada repor-
tase Anda sendiri. Kelima, bersikaplah rendah hati.

	 Sementara soal bagaimana metode efektif dalam melakukan 
verifikasi itu. Pertama, wartawan atau editor melakukan penyuntingan
secara skeptis. Kedua, semua pihak memeriksa akurasi. Ketiga, 
wartawan jangan percaya pada sumber-sumber resmi begitu saja. 
Keempat, wartawan selalu melakukan pengecekan fakta.

	 Elemen keempat, Jurnalis harus menjaga independensi dari 
objek liputannya. Artinya saat  melakukan suatu peliputan, wartawan 
harus benar-benar independen, melakukan peliputan secara objek-
tif. Tidak terpengaruh pada apapun, kepentingan siapapun, kecuali 
kepentingan bahwa sebagai wartawan harus menyampaikan berita
yang benar- benar terjadi untuk disampaikan pada masyarakat.
Tidak peduli siapapun, apapun. Bahkan jika itu menyangkut keluarga
sendiri, dan wartawan harus memberitakannya jangan anggap itu 
keluarga. Wartawan harus bertanggung jawab pada publik itu penting
dan harus selalu di ingat. Lebih jauh lagi semangat independensi
harus dijunjung tinggi oleh setiap wartawan. Dengan menjunjung 
kebenaran seperti inilah yang membedakan wartawan dengan 
profesi lainnya.
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	 Elemen kelima Jurnalis harus membuat dirinya sebagai 
pemantau independen dari kekuasaan. Dalam tugasnya memantau
kekuasaan, bukan berarti wartawan harus menghancurkan 
kekuasaan. Namun wartawan bertugas sebagai pemantau kekua-
saan, yaitu ikut menegakkan demokrasi. Salah satu cara wartawan 
memantau ini dengan melakukan investigatif reporting. Inilah 
yang sering menjadi masalah antarwartawan dengan penguasa. Ini 
yang sering memperbesar konflik antara wartawan dan penguasa.
Biasanya banyak penguasa yang enggan privasi tentang dirinya
dipublikasikan, sedangkan itu harus diketahui oleh rakyat. Dalam 
melakukan investigasi terhadap sebuah kasus, seharusnya media 
melakukan dengan hati-hati. Artinya, wartawan harus super teliti 
melakukan penelusuran narasumber dan fakta-fakta yang hendak 
ditulisnya.

	 Elemen keenam, Jurnalis harus memberi forum bagi publik
untuk saling kritik dan menemukan kompromi. Ini berarti bahwa
saat melakukan tugasnya, seorang wartawan yang bertanggung 
jawab pada publik harus mendengarkan apa keinginan publik itu 
sendiri. Di sisi ini, wartawan harus terbuka pada publik untuk 
mendengarkan segala sesuatunya. Jadi, jika ada anggota publik yang 
ingin lebih mengetahui dalam sebuah kasus bisa menanyakannya 
langsung ke media. Via komunikasi media dengan publik seperti 
surat pembaca atau di media elektronik, terdapat alamat fax atau 
nomor telepon yang disediakan untuk menanggapi atau memberikan
komentar.

	 Elemen ketujuh, Jurnalis harus berusaha membuat hal 
yang penting menjadi menarik dan relevan. Menurut Kovach, 
wartawan harus tahu tentang komposisi, tentang etika, tentang naik 
turunnya emosi pembaca dan sebagainya. Ini berarti berita yang 
dibuat jangan sampai membosankan bagi pembaca. Jangan sampai 
berita yang penting jadi tidak penting karena pembaca bosan. Berita
itu dibuat tidak membosankan dan harus memikat tetapi tetap 
relevan. Ironisnya, dua faktor ini justru sering dianggap dua hal yang
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bertolak belakang. Terkadang, laporan yang memikat dianggap
laporan yang lucu, sensasional, menghibur, dan penuh tokoh selebritas.
Tetapi, laporan yang relevan dianggap kering, angka-angka, dan 
membosankan.

	 Elemen ke delapan, Jurnalis harus membuat berita yang 
komprehensif dan proporsional. Artinya, jurnalis perlu membuat 
berita secara profesional dan proposinal. Oleh karena itu, perlu 
banyak hal yang dilakukan untuk mendapatkan dan membuat berita 
semacam itu. Di lapangan, jurnalis tidak hanya menerima fakta yang 
mudah diraih. Harus ada sesuatu yang menantang dari pekerjaan 
wartawan pelaporan ivestigasi mewakili berita yang komprehensif
dan proposional ini. Wartawan harus tahu bagaimana caranya 
melaporkan suatu hal yang bermutu. Berita yang komprehensif 
bukanberita yang hanya punya judul sensasional karena berita 
macam itu hanya akan memalukan wartawan dan media yang 
menerbitkannya.

	 Elemen ke sembilan Jurnalis harus diperbolehkan untuk 
mendengarkan hati nurani pribadinya. Jangan hanya sebuah 
berita, hati nurani diabaikan karena segala sesuatu yang berasal dari 
hati nurani akan lebih baik dari apapun. Dari persoalan yang terjadi 
di dalam kehidupan wartawan jawabnnya adalah bersumber pada 
hati nurani. Di sisi lain, jurnalis yang berbohong, melakukan fiktifisasi
narasumber pasti tidak bersumber pada hati nurani. Setiap jurnalis 
harus menetapkan kode etiknya sendiri, punya standarnya sendiri 
dan berdasarkan model itulah si wartawan membangun karakter 
dan melakukan pekerjaannya. Menjalankan prinsip semacam ini 
memang tidak mudah karena membutuhkan suasana kerja yang 
aman dan nyaman, yang bebas dimana setiap orang bisa berpendapat.
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BAB V

BERITA

Bila Anda digigit anjing, apakah kejadian ini layak diangkat menjadi 
berita? Bagaimana kalau Anda yang menggigit anjing dan anjingnya 
mati, ini layak jadi konsumsi wartawan? Contoh di atas adalah contoh
dari ‘kriteria’ berita, yakni menyajikan suatu informasi yang unusual 
atau unik.

	 Tapi konsep ini mulai ditinggalkan orang, karena peristiwa 
‘digigit anjing’ itu bisa saja punya nilai jual tinggi, bila misalnya artis
Tamara Bleszynki atau Ike Nurjanah, artis cantik yang mengalaminya.
Kadar nilai berita itu makin tinggi lagi bila menyangkut nama tokoh, 
artis terkemuka, penguasa pemerintahan, dan serombongan figur 
lain yang sering menjadi ‘bahan berita’.

	 Bagi seorang wartawan, baik pemula maupun senior, kepekaan
mencari, merangkai, dan ‘mencium berita’ adalah hal yang mutlak 
diperlukan. Hal penting dari Jurnalistik adalah bagaimana membuat 
berita setelah sebelumnya menyusun data-data serta fakta yang ada. 

	 Konsep dasar dari News atau berita adalah “apa-apa yang 
diberitakan oleh wartawan dan termuat dalam media”. Artinya, berita
adalah informasi yang sudah diolah oleh wartawan dan dinilai punya 
keunggulan relatif, kadang bersifat objektif kadang bersifat subjektif.
Keunggulan sebuah berita banyak ditentukan oleh apakah berita
tersebut benar-benar punya nilai. Walaupun, seringkali bersifat 

APA ITU BERITA?
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sangat subjektif tergantung dari siapa yang melihat dan memanfaat-
kannya.

	 Kebanyakan literatur yang mengulas definisi berita memang 
berasal dari Barat. Kendati demikian, hingga kini masih digunakan 
orang di antaranya adalah sebagai berikut.
a. Berita adalah laporan yang baru tentang peristiwa, pendapat atau 

masalah yang menarik perhatian sebanyak-banyaknya orang.
(Laurence R Campbell, Rolland E Wolseley, How To Report and 
Write The News, 1961)

b. Berita adalah laporan yang tepat waktu mengenai fakta, opini yang 
menarik. Atau penting, atau keduanya yang dibutuhkan sejumlah 
orang. (Mitchell V Charnley, reporting, edisi ke III, Holt-Rinehart 
and Winston, New York, 1975)

c. Berita adalah laporan yang tepat waktu mengenai segala sesuatu 
yang menarik perhatian orang dan berita yang terbaik adalah yang 
menarik sebagian besar pembaca. (Charles A. Dana, dikutip dari F 
Fraser Bond, An Introduction to journalism, 1954)

	 Dari batasan-batasan di atas menunjukkan bahwa pada 
dasarnya berita adalah sebuah laporan mengenai segala sesuatu 
(fakta atau opini) yang menarik atau penting bagi pembaca dan
disampaikan tepat waktu. Dan ‘segala sesuatu‘ yang dilaporkan itu 
adalah hanya yang menarik dan penting, dan harus disampaikan 
tepat pada waktunya. Akan tetapi, dari kesemua definisi yang ada 
mengenai berita ada hal-hal penting misalnya soal nilai berita (news 
value), serta strukturnya.

NILAI DAN STRUKTUR BERITA

Istilah yang tidak dapat dipisahkan dengan nilai berita adalah News 
Judgement. Kemampuan ini untuk mengevaluasi berita berdasarkan 
kepada news value yang sudah disepakati dan merupakan ukuran dari 
kepatutan berita serta merupakan rutinitas yang berorientasikan 
kepada audiens. Newsworthiness dibutuhkan untuk menentukan
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apa yang dianggap menarik dan penting bagi audiens. Pada praktiknya,
Newsworthiness membantu gatekeepers (penjaga gawang) untuk 
menyeleksi berita secara konsisten.

	 Sejak dulu, news value biasanya dapat diperkirakan dan tidak 
banyak berbeda antara satu buku teks dengan buku teks yang lain. 
Stephens (1980) menyebut variable news values sebagai: importance 
(hal penting), interest (menarik), controversy (mengandung kontro-
versi), the unusual (sesuatu yang unik atau tidak biasa), timeliness
(punya keterikatan pada waktu/aktual), dan proximity (dekat
dengan kita).

	 Baskette, Sissors, & Brooks, 1982, Dennis & Ismach, 1981) 
mengatakan nilai berita adalah berikut ini.
1. Prominence/Importance: Pentingnya suatu berita diukur dari

dampaknya: bagaimana dia mempengaruhi anda. Korban yang 
meninggal lebih penting ketimbang kerusakan benda.      

2. Human Interest: Suatu yang menarik perhatian orang seperti berita
mengenai selebritis, gosip politik, dan drama yang menceritakan 
kehidupan manusia.

3. Conflict/controversy: Konflik biasanya lebih menarik daripada 
keharmonisan.

4. The unusual: Suatu yang tidak biasa atau unik umumnya menarik,
misalnya berita mengenai seorang wanita yang melahirkan anak 
kembar lima merupakan berita yang bernilai karena tidak biasa.

5. Timeliness: Berita adalah tepat waktu, artinya unsur kecepatan
menyampaikan berita sesuai waktu atau aktual merupakah hal 
yang penting, melewatinya maka berita tersebut bisa disebut
sebagai berita yang sudah basi atau kedaluarsa.

6. Proximity: Kegiatan yang terjadi dekat kita dinilai mempunyai
nilai yang lebih tinggi. Misalnya, gempa bumi di Jakarta dan
menimbulkan korban jiwa jelas akan lebih bernilai berita bagi 
publik Indonesia ketimbang kasus ‘Mad Cow’ di luar negeri walau-
pun sama-sama menjadi bahan berita bagi media massa. 
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JENIS-JENIS BERITA

Berita bisa dibedakan menjadi beraneka ragam diantaranya adalah 
sebagai berikut.

1. Berita lempang atau Straight News: Berita yang langsung pada 
sasaran (News with strong claim of public attention). Diberitakan 
tanpa mencampurbaurkan dengan opini penulis, dan disiarkan
secara cepat dengan batas penyiaran biasanya 24 jam.

2. Berita Bertafsir: berita ini adalah berita yang tidak sekedar 
menyampaikan fakta sebagaimana adanya, tetapi juga memberi-
kan latar belakang (sebab akibat peristiwa terjadi), keadaan yang 
mungkin berkembang atau yang mungkin terjadi. Dengan kata lain, 
berita ini menyampaikan sesuatu tidak sekedar untuk diketahui
tapi juga untuk dipahami oleh pembaca.

3. Berita Investigatif: berita yang dihasilkan lewat sebuah proses 
penyelidikan atau investigasi yang biasanya berangkat dari 
keresahan atau kasus penting yang perlu diketahui oleh masyarakat
luas. Seringkali, wartawan mendapatkan berita berdasarkan
pendapat dari sumber berita yang ingin jati dirinya dirahasiakan.

4. Berita Berkedalaman: nyaris sama dengan berita investigatif
bedanya berita ini tidak ditulis berdasarkan pengungkapan 
sesuatu yang dirahasiakan, tapi lebih jauh mencari tali-temali 
sesuatu sehingga pembaca memeroleh pemahaman yang lebih 
jelas tentang duduk perkara sesuatu.

5. Analisis berita: analisis berita adalah berita yang berkedalaman 
namun menyajikan juga kemungkinan yang akan dan bisa terjadi 
sehubungan dengan peristiwa yang menjadi topic penulisan.

NEWS WRITING
      
Struktur penulisan berita dalam praktek sehari-hari seorang
wartawan biasanya menggunakan rumus paramida terbalik yang 
mencerminkan adanya kebutuhan untuk menonjolkan hal-hal
penting di bagian depan. Struktur berita ini digunakan untuk
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merangkai sejumlah unsur berita yang sering disebut  ‘rumus’ dasar 
berita.

	 Rumus ini secara sederhana diformulasikan sebagai berikut: 
5 W + 1 H (who, what, where, when, why + How). Artinya, sebuah 
berita yang baik itu memiliki unsur ‘who’ atau siapa yang melakukan,
‘what’ atau apa, ‘where’ atau di mana berita itu terjadi, unsur ‘when’ 
atau kapan kejadian tersebut terjadi, ‘why’ atau kenapa, dan ‘how’ 
atau bagaimana kejadiannya. Untuk lebih jelasnya, kita simak dan 
analisa contoh berita di bawah ini:

Contoh 1.
PREMAN TANAH ABANG TEWAS USAI KERUSUHAN

Jakarta, Media, (12/3). Satu hari setelah kerusuhan di Tanah Abang 
Minggu malam, seorang preman Pasar Tanah Abang, Rozali bin Joned, 
Senin pagi ditemukan tewas mengenaskan dengan tubuh telanjang 
dan penuh luka bekas tusukan pisau di salah satu kios yang habis 
terbakar.

	 Dari data kepolisian, diduga Rozali yang selama ini disebut 
‘jagoan’ Tanah Abang ini tewas dikeroyok warga setempat yang muak 
melihat tingkah polahnya yang meresahkan warga.

	 Kejadian ini sempat membuat suasana pasar tanah Abang 
mencekam sejak Minggu malam hingga Senin siang, apalagi sempat 
tersebar isu akan ada pembalasan dari teman-teman Rozali yang
tewas mengenaskan.

	 Suasana jalan di sekitar Pasar Tanah Abang sejak Minggu 
malam hingga Senin siang tampak sepi, tak banyak warga yang lalu 
lalang, sejumlah kios masih tutup dan di mana-mana banyak polisi
dan anggota TNI bersenjata lengkap berjaga-jaga mengantisipasi 
keadaan.
(jp007/78/001) (image atau apa?)
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ANALISA STRUKTUR BERITA
	
Bila dirinci lebih jauh dari lead berita tersebut didapatkan: Unsur 
Who: seorang preman Tanah Abang, Rozali bin Joned. What: preman 
ditemukan mati mengenaskan usai kerusuhan Tanah Abang. Where: 
di salah satu kios di pasar Tanah Abang Jakarta Pusat. When: Senin 
pagi (12/3), seusai kerusuhan Tanah Abang yang terjadi Minggu 
malam. Why: tewas dikeroyok warga setempat karena warga muak 
melihat tingkah polah Rozali yang sering meresahkan. How: ditelan-
jangi dan ditusuk pisau hingga tewas.

	 Idealnya dalam setiap berita, unsur 5 W + 1 H harus ada
dalam sebuah kalimat di awal berita, tapi seringkali untuk memu-
dahkan membaca, wartawan membaginya menjadi beberapa
kalimat, dan unsur Why dan Who ditempatkan di bagian bawah atau 
akhir dari tubuh berita.

Struktur Piramida Terbalik

JUDUL
DATELINE

BODY
(TUBUH BERITA)

EKOR
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	 Judul: judul berita berfungsi sebagai etalase berita. Sebagai 
etalase, maka judul harus ditata dengan menarik. Selain itu, tidak
berarti ganda, jernih, mencerminkan isi berita dan bernada menggu-
gah. Judul berita biasanya dibuat dalam kalimat lengkap tanpa tanda 
titik (.).

	 Teras atau Lead Berita. Pada saat menyusun berita, wartawan 
menempatkan unsur yang paling penting dalam ‘teras berita’ atau 
‘lead’. Biasanya unsur Who, What, Where dan When masuk dalam 
kalimat-kalimat awal dalam teras berita. Sebaiknya lead terdiri dari 
satu kalimat efektif yang memiliki maksimal 35 kata atau terdiri dari 
tiga setengah baris. Tetapi, ada kalanya lead tersebut terdiri dari dua 
kalimat yang saling bertautan satu sama lain untuk memudahkan 
pemahamannya.

	 Jumlah kata yang singkat padat ini banyak terkait dengan
tersedianya ruang atau kolom di media cetak atau  ruang waktu di 
media elektronik sehingga bila terjadi pemotongan dari berita terse-
but, maka unsur-unsur penting  masih bisa dimuat.

TIPE-TIPE TERAS BERITA

1. Formal: merupakan teras/lead yang berisi jawaban 5 W + 1 H 
secara lengkap. 

Contoh:

Prof Dr Kenzie Markonah, Rektor Universitas ASBUN Jakarta akan 
memasuki masa pensiun pada September 2001 setelah menekuni 
profesinya selama 21 tahun, kata Mendikbud Prof Dr Banyak Maunya 
di Jakarta, Senin.

2. Informal: merupakan lead yang berisi jawaban beberapa unsur 
dari 5 W + 1 H tapi tidak selengkap Lead Formal.
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Contoh:

Prof Dr Kenzie Markonah kemarin sore masuk rumah sakit  Jakarta 
setelah tangan kirinya hampir putus digigit anjing piaraannya.

Selain dua tipe Lead atau Teras Berita, Group Kompas dalam buku 
‘Vademecum Wartawan’17 menyebut sedikitnya ada enam belas jenis 
Lead yang bisa digunakan dalam menulis berita atau artikel panjang/
feature. Jenis-Jenis Lead Berita, artikel atau tulisan tersebut adalah 
sebagai berikut. 

1. LEAD PASAK
2. LEAD KONTRAS
3. LEAD PERTANYAAN
4. LEAD DISKRIPTIF
5. LEAD STAKATO
6. LEAD LEDAKAN
7.LEAD FIGURATIF
8.LEAD EPIGRAM
9. LEAD LITERER
10. LEAD PARODI
11. LEAD KUTIPAN
12. LEAD DIALOG
13. LEAD KUMULATIF
14. LEAD SUSPENSI
15. LEAD URUTAN
16. LEAD SAPAAN

Contoh-contoh lead dapat dibaca di bawah ini.

1. LEAD PASAK (lead yang langsung mengungkap persoalan yang 
paling utama dalam berita).

17  Untuk lebih jelasnya, bisa dibaca ‘Vademecum Wartawan Kompas, Gramedia 
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Putus asa karena ditinggal suami yang kawin lagi, seorang ibu 
tega menggantung tiga anaknya kemarin siang di Cipanas. Ketiga 
korban berumur 4, 6 dan 8 tahun itu masih berpakaian seragam 
sekolah lengkap.

2. LEAD KONTRAS (lead yang memerlihatkan kontras yang terjadi di 
antara subjek atau objek yang hendak ditulis dengan orang lain 
atau lingkungannya).
Di Medan, di kantor yang modern ber-AC, di balik meja tua yang 
sudutnya bekas terbakar, T.D Pardede menerima pemilihannya 
sebagai ketua Asosiasi Pengusaha Tekstil Indonesia. Berita itu 
disampaikan dengan telepon tadi malam dari Jakarta, tempat 
pemilihan itu berlangsung.

3. LEAD PERTANYAAN
Berapa ratus Baileys-kah untuk memulihkan sebuah kebahagiaan? 
Arjuna (37) bukan nama sebenarnya, salah satu peminum berat 
yang kepergok kemarin di salah satu bar di Jakarta, menjawab 
dua botol sekali minum, dua kali sehari, 25 hari sebulan. Ia seo-
rang pengusaha yang sukses, tetapi seorang suami yang malang, 
menurut pengakuannya.

4. LEAD DESKRIPTIF
Gedung Gotham masih mencakar langit sampai pukul 14.35 
kemarin, ketika tiba-tiba puncaknya gemetar, hanya satu menit, 
lalu retak kecil membelah dari atas sampai ke bawah. Tidak
seorangpun penghuninya sempat berteriak, tahu-tahu gedung itu 
sudah roboh jadi puing berlepotan darah, korban gempa 
berkekuatan enam pada skala Richter.

5. LEAD STAKATO
Wus, wus, wus! Lima mobil balap serentak meraung. Kuning-
merah-hijau-putih-hitam. Hayo-hayo! Penonton serentak ber-
jingkrak dan berteriak. Laki-perempuan-tua-muda. Urutan warna 
tidak berubah. 
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Finish! Mobil kuning sudah pasti menang setelah tikungan maut 
itu, kemarin sore di sirkuit Sentul.

6. LEAD LEDAKAN
Seorang lelaki keriput bagai buah markisa tua tertatih-tatih di 
tengah peserta seminar parapsikologi kemarin di Jakarta. Tiba 
sidang gempar. Lelaki tua itu menghamburkan serbuk merica ke 
seluruh ruangan, menyebabkan orang ramai bersin. Dengan itulah 
seminar resmi dibuka.

7. LEAD FIGURATIF
Bagai siang memetik malam, begitulah perkawinan Firman (27) 
dan Fiona (54) kemarin sore di Cibubur. Beda usia yang besar 
tampak tidak mampu membedakan, malah menyamakan keduanya.

8. LEAD EPIGRAM
Sudah diberi hati minta jantung pula. Seorang suami diancam
cerai oleh istrinya di PN jakarta Selatan, kemarin pagi. Suami itu 
dituduh memperkosa anak tirinya, anak dari istri dari perkawinan 
terdahulu, sementara istrinya membanting tulang berjualan di 
pasar. Sang suami menolak tuduhan. Katanya malah dirinya yang 
dipaksa oleh anak tirinya.

9. LEAD LITERER
Kisah si kabayan terulang di Ciputat kemarin sore. Seorang laki-
laki muda dituduh oleh penduduk mencuri sapi. Laki-laki itu mem-
bantah. Alasannya, dia hanya memungut tali jerami yang melintang 
di jalan. Bukan salahnya, kata lelaki itu, jika di ujung tali tersebut 
terikat seekor sapi.

10. LEAD PARODI
Gara-gara terlalu bersemangat mengolahragakan masyarakat dan 
memasyarakatkan olahraga. Rumahpun disantroni maling. Itulah 
yang menimpa keluarga panjaitan ketika seisi rumahnya, termasuk
pembantu, meninggalkan rumah untuk lari di Monas Minggu pagi.
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11. LEAD KUTIPAN
“Akan saya gebuk,” kata Presiden Soeharto kemarin di Boyolali, 
mereka yang mencoba mengganti presiden dengan cara-cara yang 
tidak konstitusional.

12. LEAD DIALOG
“Betulkah saudara mencuri sapi?”
“Tidak pak Hakim. Saya hanya menarik tali. Eh tahu-tahu ada anak 
sapi di ujungnya,” begitulah dialog hakim dan tersangka kemarin 
siang di PN Jakarta Selatan.

13. LEAD KUMULATIF
Polisi menerima laporan seorang gadis di Menteng, Jakarta Pusat 
kemarin sore. Konon di rumahnya ada cairan nitrogliserin, bahan 
pokok pembuat bom. Sepasukan polisi segera datang menggele-
dah kulkas, tempat cairan itu. Si gadis mengatakan, ia panik saat 
menerima botol itu dari temannya dan disuruh untuk melemparkan
pada siapa saja yang berani mengganggu. Ketika polisi menemu-
kan dan memeriksanya, benda itu ternyata cuma lem.

14. LEAD SUSPENSI
Seorang pemuda bermaksud mengukur kadar cinta kekasihnya. 
Dia lantas menyamar sebagai pelanglang kelelahan dan kumuh. 
Ia memperkenalkan diri sebagai teman kekasih si gadis. Ia minta 
tolong diijinkan bermalam di rumah itu. Si gadis itu curiga, namun
tak lama kemudian dia mengerti bahwa si penyamar adalah 
kekasihnya. Ia mengerti tujuan si pemuda. Si gadis ternyata punya 
ide lain. Ia pun ingin menguji cinta lelaki ini sekalian. Diam-diam 
si gadis melapor pada hansip bahwa di rumahnya ada tamu men-
curigakan. Hansip segera datang dan menanyakan tujuan si pemuda.
Benar si pemuda itu sangat gugup sehingga makin mencurigakan. 
Tanpa ragu-ragu hansip memborgol kedua tangannya.
Sementara itu pada saat bersamaan, si gadis berharap kekasihnya 
itu segera minta maaf sebelum diborgol. Tetapi nyatanya pemuda
ini membiarkan dirinya dibawa ke kantor polisi, ia berpikir
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lebih baik begitu daripada mengungkapkan siapa dirinya se-
benarnya. Kini giliran si gadis yang tidak tahan, dan ia terpaksa 
menjelaskan masalah demikian rumit dan konyol kepada polisi.

15. LEAD URUTAN
Seorang bocah perempuan merasa harus berani seperti anak laki-
laki. Ia memutuskan untuk memanjat pohon cherry di depan 
rumahnya. Dia sangat puas ketika sampai di puncak pohon lalu 
bernyanyi-nyanyi di sana.
Namun begitu melihat ke bawah ia merasa gamang dan tiba-tiba
saja ingin turun. Ia merasa tak bisa melakukannya. Tak seorang-
pun datang menolong karena kebetulan semua orang rumah 
-kecuali pembantu tua yang sibuk di dapur- sudah pergi. Si anak 
itu kemudian menangis keras. Rupanya pembantu tua itu segera 
sadar apa yang terjadi, tergopoh-gopoh ia berlari mencari sumber 
suara tangisan. Makin lama tangis si anak makin keras membuat 
pembantu makin panik. Untung saja seorang hansip kebetulan 
lewat di depan rumah itu.

16.	 LEAD SAPAAN
Kepada Willie Francis, LP New Iberia Los Angeles. Willie sayang, 
kiranya engkau ingin tahu peristiwa, ketika sembilan orang yang 
tak kau kenal, kumpul di istana marmer untuk memutuskan masa 
depanmu. Sebelumnya, mesin kursi listrikmu mati sehingga kau 
gagal ‘tewas’ dalam sengatan listrik pertama. Kemudian, sepuluh 
orang itu berunding dan menentukan apakah engkau harus meng-
ulang atau tidak  hukumanmu. Sayangnya, hanya empat dari sem-
bilan juri yang ditunjuk memerbolehkan kau tetap hidup.

BODY BERITA

Sesudah lead, bagian berita berikutnya disebut Tubuh Berita atau 
Body. Di sinilah tempat penguraian lebih lanjut tentang ‘What’, ‘Why’, 
dan ‘How’. Dengan perkataan lain, tubuh merupakan penjabaran
lebih jauh dari Lead.
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	 Dalam contoh berita di atas (contoh 1), Judulnya adalah:  
PREMAN TANAH ABANG TEWAS MENGGENASKAN USAI KERUSUHAN.
Dateline: Jakarta, Media (12/3), artinya berita tersebut dibuat di 
Jakarta pada tanggal 12 Maret 2001 untuk kepentingan koran atau 
surat kabar ‘Media’.

	 Unsur leadnya adalah: “….Satu hari setelah kerusuhan di Tanah 
Abang Minggu malam, seorang preman Pasar Tanah Abang, Rozali
bin Joned, Senin pagi (12/3) ditemukan tewas menggenaskan 
dengan tubuh telanjang dan penuh luka bekas tusukan pisau di salah 
satu kios di pasar tersebut yang habis terbakar”.

	 Jadi, teras berita atau lead merupakan unsur paling penting 
dari sebuah berita. Bila ruang yang tersedia di koran terbatas, maka 
bisa saja editor hanya akan memasang lead berita ini dan memotong 
bagian ‘body’ dan ‘ending’. Kendati dipotong pada bagian tubuh dan 
endingnya, secara keseluruhan informasi yang hendak diberikan 
sudah memadai dan bisa menjawab sejumlah pertanyaan penting 
khususnya unsur who, what, where, when, dan why.

	 Unsur Body atau tubuh berita dari contoh di atas adalah….” 
Dari data kepolisian, diduga Rozali yang selama ini disebut ‘jagoan’
Tanah Abang ini tewas dikeroyok warga setempat yang muak 
melihat tingkah polahnya yang meresahkan warga. Kejadian ini sempat
membuat suasana Pasar Tanah Abang mencekam sejak Minggu 
malam hingga Senin siang. Apalagi sempat tersebar isu akan ada 
pembalasan dari teman-teman Rozali yang tewas mengenaskan”.

	 Sedangkan ‘endingnya’ bisa berupa kesimpulan, pertanyaan 
atau kelanjutan dari lead dan tubuh berita. Dalam penulisan berita 
keras atau hardnews unsur ending tak lagi punya arti banyak karena 
biasanya tak terlalu penting atau merupakan penegasan atau pengu-
langan hal-hal penting yang disebutkan sebelumnya.
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	 Dari contoh tersebut endingnya adalah “Suasana jalan di sekitar
Pasar Tanah Abang sejak Minggu malam hingga  Senin siang tampak 
sepi, tak banyak warga yang lalu lalang, sejumlah kios masih tutup 
dan di mana-mana banyak polisi dan anggota TNI bersenjata lengkap 
berjaga-jaga mengantisipasi keadaan”.

CONTOH: LIPUTAN INVESTIGATIF

Jakarta, Indonesia
31 Oktober 1998
1.303 kata

CALON PILOT DI ERA KRISMON
Banyak “Merumput” Ketimbang Terbang18

JAKARTA --- Soeryo --bukan nama sebenarnya-- tak pernah mengira, 
tak mudah jadi calon pilot di era krismon ini. Ketika mendaftar ke
Pendidikan dan Latihan Penerbangan (PLP), Curug, ia dan teman-
temannya tidak pernah mengangankan akan lebih banyak “merumput”
ketimbang berlatih terbang. Uang kuliah dan biaya lain-lain telah 
cukup banyak ia keluarkan untuk mewujudkan impian menjadi pilot.
Namun, kejanggalan yang dirasakan para taruna tersebut tidak 
mendapat penjelasan pihak PLP.

	 PLP merupakan unit pengelola teknis di bawah Badan 
Pendidikan dan Latihan Departemen Perhubungan Republik Indonesia
yang terletak di Desa Curug, Kabupaten Tangerang, Jawa Barat. Sekolah
yang berada sekitar 50 kilometer sebelah barat Jakarta ini mendidik 
sejumlah ahli, baik di bidang penerbangan, teknik penerbangan, dan 
pendidikan lalu lintas udara.

18  Tulisan investigative ini cukup menimbulkan masalah, saya sempat ‘dicari-cari’ oleh oknum  PLP Curug tak 
lama setelah tulisan ini dimuat dan dikutip oleh media massa setempat. Cara mendapatkan data-data dan 
kesaksian dalam proses pembuatan tulisan ini amat sulit. Kalau saja tidak ada orang dalam yang mau bicara, 
maka tulisan ini tidak jadi disiarkan.
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	 Lingkungan kampus PLP dengan luas area 545 hektar tetap 
hijau tertata rapi dengan rumput-rumput halus yang terawat tangan-
tangan siswa. Istilah “merumput” adalah istilah populer di kalangan
para taruna sekolah ini untuk pekerjaan membabat rumput di 
seantero halaman kampus. 

	 Di saat krisis ekonomi ini, taruna penerbang jarang sekali 
latihan terbang karena terbatasnya pesawat latih yang bisa 
dimanfaatkan untuk latihan. Sejumlah taruna mengeluhkan berku-
rangnya porsi latihan terbang. Bahkan kalau dihitung dengan alokasi 
waktu, porsi untuk membabat rumput lebih besar ketimbang latihan 
terbang.

	 Ingar-bingar deru pesawat latih yang biasanya jadi peman-
dangan biasa di Desa Curug ini nyaris tak terdengar lagi. Suasananya 
teramat sepi untuk sebuah lembaga pendidikan bagi calon penerbang
komersial.

	 Sejumlah taruna yang tak mau disebut namanya mengakui, 
di tengah era krisis moneter ini jadwal latihan terbang mereka amat 
berkurang walau biaya yang mereka keluarkan tetap sama. “Kita tak 
berani protes dan tolong jangan sebut nama saya karena senior saya 
galak,” ujar MN (18), seorang calon penerbang. Ia mengeluh karena 
dalam seminggu mereka lebih banyak membabat rumput ketimbang 
latihan terbang.

	 Kalau dulu, ujarnya, dalam satu hari di PLP Curug sedikitnya 
ada 10 hingga 12 jam latihan penerbangan. “Tapi, saat krismon ini 
paling banter hanya empat jam, itu saja jatahnya taruna calon pener-
bang senior,” ujar lelaki tinggi besar itu. Paling sial memang menjadi 
taruna junior, ujar MN lagi, setiap hari dalam satu minggu mereka 
hanya dijejali pelajaran teori terbang dan “praktek” membabat 
rumput lapangan yang lumayan luasnya.
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	 Lain lagi dengan pendapat PR (20), siswa kelas III penerbangan
PLP. Selain soal berkurangnya porsi latihan akhir-akhir ini, ia 
merasakan juga banyak kejanggalan yang harus dipenuhi oleh siswa 
sejak masuk PLP. 

	 Menurutnya, para taruna diwajibkan membayar US$200 
dengan alasan untuk asuransi terbang. Namun, ketika taruna 
meminta tanda terima kwitansi pembayaran, pihak PLP tidak 
bersedia memberikannya. Kalau ditanya mengapa kuitansi tidak 
diberi, pihak sekolah hanya mengatakan bukti kuitansi disimpan 
oleh sekolah. “Kami pernah meminta tanda terima pembayaran itu 
kepada kepala Pusat Pendidikan PLP Curug, tapi tidak diperoleh 
jawaban,” ujar PR lagi.

	 Selain uang biaya asuransi terbang, taruna juga diwajibkan 
membeli peralatan pendukung untuk terbang seperti headset sebesar
US$125. “Peralatan itu harus dibeli oleh taruna. Jika tidak, maka 
taruna itu tidak diizinkan terbang,” jelas PR. 

	 Bagaimana bila ada taruna yang nekat tak mau membayar 
biaya tersebut? Menurutnya, itu berakibat fatal. Gara-gara tidak 
sanggup membeli peralatan tersebut, jelas PR kembali, seorang 
taruna pernah tak diizinkan terbang di Lapangan Udara Ahmad Yani, 
Semarang, Jawa Tengah yang juga base camp PLP.

	 Bukan cuma biaya headset, setiap taruna juga disuruh mem-
beli keset kaki seharga Rp 25 ribu hingga Rp 35 ribu dari PLP Curug. 
Anehnya, keset itu tidak pernah dipakai untuk keperluan taruna atau 
keperluan Pusat Pendidikan.

	 Pihak Pusat Pendidikan juga memaksa taruna untuk membeli 
buku teori sebanyak 24 jilid seharga Rp 500 ribu hingga Rp 600 ribu. 
Untuk persoalan buku ini, memang ada sedikit kejanggalan yang 
dirasakan siswa, khususnya siswa yang tidak mampu. “Pihak Pusat 
Pendidikan melarang siswa untuk meng-copy atau memperbanyak 
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buku terbitan Selandia Baru itu, padahal bagi sejumlah siswa harga 
buku teori itu terlampau mahal,” ujar PR.

Tak Secanggih Dulu

Lain dulu, lain sekarang. PLP Curug akhir-akhir ini memang cend-
erung menurun dalam hal kualitas. Ini terbukti dari terbatasnya pe-
sawat latih yang digunakan oleh para calon penerbang. Padahal keti-
ka masuk PLP, mereka diiming-imingi adanya fasilitas memadai agar 
bisa menjadi penerbang handal.

	 PLP memiliki asrama taruna berkapasitas 1.100 tempat tidur, 
30 ruang kelas, 2 ruang kelas komputer, sebuah laboratorium baha-
sa dan sebuah ruang serba guna. Dari brosur yang dikeluarkan oleh 
Hubungan Masyarakat PLP Curug, pihak pengelola menyediakan se-
jumlah sarana praktek penerbang bagi calon penerbang. Disebutkan 
bahwa PLP memiliki sedikitnya 51 pesawat bermesin satu untuk
latihan para siswa. PLP juga menyebutkan bahwa mereka memiliki 8 
pesawat multi-engine. Para siswa juga dapat berlatih dengan meng-
gunakan 6 simulator.

	 Selain itu, masing-masing taruna penerbang juga dapat 
memanfaatkan peralatan komputer response atau ruang video yang 
didesain persis seperti aslinya. Ditambah juga fasilitas dua buah 
run ways and airport yang memudahkan calon penerbang untuk 
mengenal lebih jauh bidang tugas sehari-hari.

	 Tapi itu dulu. Saat ini, jam latihan terbang bagi calon pener-
bang jauh berkurang akibat begitu mahalnya suku cadang pesawat 
dan biaya operasional, selain jumlah pesawat yang juga dibatasi. 
Bagaimana mungkin bisa menghasilkan pilot yang profesional bila 
jam latihan terbang mereka amat berkurang?
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Pesawat Dibatasi

Lalu bagaimana tanggapan para instruktur PLP Penerbangan?
Sejumlah instruktur PLP yang tak mau disebutkan namanya menga-
takan, kendala dalam latihan penerbangan adalah karena pesawat 
latih dibatasi oleh pihak PLP. 

	 Dhimas (nama samaran), salah seorang instruktur, menga-
takan bahwa hingga saat ini PLP Curug tinggal memiliki 41 pesawat 
latih. Sedangkan, pesawat latih yang digunakan oleh para instruktur 
adalah pesawat latih jenis Tobago TEM-700.

	 Menurutnya, pihak PLP kurang memperhatikan perawatan 
dan penggantian suku cadang bila pesawat mengalami kerusakan. 
“Bila seandainya ada pesawat latih yang rusak atau harus diganti, 
maka pihak PLP menggantinya dari suku cadang pesawat sejenis,” 
ujar Dhimas.

	 Saat ini, ujar para instruktur, dengan jumlah taruna penerbang
sebanyak kurang lebih 100 orang dan jumlah latihan penerbangan 
hanya 4 jam sehari, wajar saja bila banyak siswa, khususnya siswa 
junior, yang tidak terbang.

	 Kondisi ini sebenarnya amat mengganggu calon penerbang 
untuk dapat menguasai profesinya kelak sebagai pilot. “Ada berbagai 
tingkatan dalam latihan penerbangan bagi para taruna, yaitu latihan 
terbang solo, terbang untuk mencapai Private Pilot License (PPL), 
dan latihan terbang mencapai Commercial Pilot License (CPL),” kata 
Dhimas.

	 Ketentuan terbang sendiri bagi seorang taruna maksimal 20 
jam dengan toleransi 2 jam. Sedangkan untuk mencapai PPL, seorang 
taruna penerbang harus sudah mengantongi 60 jam terbang, dan 
untuk meraih sertifikat CPL seorang taruna harus sudah mengantongi
antara 80 jam hingga 120 jam. “Untuk lulus dari PLP Curug, maka
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seorang taruna penerbang harus sudah mengantongi 160 jam hingga 
200 jam,” jelas Dhimas lagi.

	 Bila seorang taruna penerbang mendapat sertifikat PPL, dia 
diperkenankan mengemudikan pesawat tanpa didampingi instruktur.
Sedangkan bila telah mencapai CPL, seorang taruna diperkenankan 
mengemudikan pesawat dengan membawa penumpang.

	 Sedikitnya pesawat latih dan sangat kurangnya jadwal latihan
menyebabkan tak semua calon penerbang berlatih terbang setiap
hari. Akhirnya, mereka hanya belajar teori dan mengisi jam-jam 
kosongnya dengan membabat rumput. Jadi, bila dibandingkan dengan
porsi mereka untuk latihan terbang, porsi memotong rumput jauh 
lebih banyak. Yang menjadi pertanyaan, bagaimana kualitas pilot 
lulusan PLP dengan sistem pendidikan seperti ini?

	 Sementara itu, sebuah sumber dari Departemen Perhubungan
menyebutkan bahwa dalam rancangan anggaran sebelumnya 
(RAPBN), soal suku cadang pesawat latih di PLP Curug memang 
tidak ditanggung lagi oleh negara. Pos ini sudah dicoret oleh pihak 
Dephub. “Jadi, wajar saja bila akhirnya soal suku cadang pesawat, 
bila rusak, mesti diganti oleh PLP sendiri,” ujar sumber yang tak mau 
disebut namanya itu. Persoalan tersebut tak mendapat sambutan 
yang baik ketika coba dikonfirmasikan kepada pihak pengelola PLP 
Curug. Bahkan Kepala Pusat Pendidikan taruna PLP Curug, Yofridon 
G. Situmeang, tak mau memberi jawaban ketika dikonfirmasi lewat 
telepon.

	 Sedangkan Irwan, salah seorang staf humas PLP, tak mau men-
jawab saat dikonfirmasi soal sedikitnya jam latih para taruna. “Kalau 
bisa Anda kirimkan surat pertanyaan Anda ke PLP Curug, dituju-
kan kepada Kepala PLP, Soenaryo. Bisa dialamatkan ke Curug atau 
juga ke Dephub, Jalan Merdeka Barat, karena beliau adalah Dirjen
Perhubungan Udara Dephub,” ujar Irwan.
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	 Permintaan pihak humas PLP untuk mengirimkan daftar 
pertanyaan sudah dipenuhi pada Senin, 19 Oktober 1998, tetapi 
sampai tulisan ini dibuat pihak humas atau pengelola PLP Curug 
belum memberikan tanggapan.

(Indiwan Seto Wahju Wibowo adalah wartawan LKBN ANTARA dan 
peserta Program Beasiswa untuk Wartawan LP3Y-L pada tahun 1998)

Hak Cipta ©1998
Institut Studi Arus Informasi
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BAB VI

NON BERITA

Non berita adalah tulisan-tulisan di luar berita yang dihasilkan 
oleh wartawan. Dalam sebuah berita penulis atau wartawan hanya 
mengungkapkan apa yang dilihat, didengar atau dirasakan saja (fakta)
tetapi dalam tulisan non berita, yang diungkapkan penulis adalah 
buah pikir penulis atas fakta. Dengan kata lain, penulis hanya men-
jadi perantara/jembatan antara peristiwa dengan pembaca karena 
fakta hanya disampaikan apa adanya. Sedangkan dalam Non Berita,
penulis mengungkapkan hasil pemikiran sendiri atas fakta-fakta 
diolah terlebih dahulu-.

JENIS-JENIS NON BERITA

1. Artikel: Karangan Faktual tentang sesuatu soal secara lengkap yang 
panjangnya sering tak tentu untuk dimuat di media massa dengan 
tujuan untuk menyampaikan gagasan serta fakta guna meyakin-
kan, mendidik atau menghibur pembaca

2. Karangan Khas (feature): Karangan khas adalah artikel yang 
ditulis secara kreatif dan subyektif terutama untuk menghibur dan 
memberitahu pembaca tentang suatu kejadian, keadaan atau salah 
satu segi kehidupan manusia. Aspek human interest merupakan 
aspek yang paling menonjol. Dalam membuat sebuah karangan 
khas, kita harus memulainya dengan sesuatu yang menarik perha-
tian dan mengakhirinya dengan sesuatu yang selalu diingat.

63



3. Tajuk Rencana: Suatu tulisan yang membahas suatu topik yang 
hangat yang merupakan pendapat resmi surat kabar bersangkutan.
Tujuannya antara lain untuk mempengaruhi pembaca, memberi-
tahu dan mendidik pembaca.

4. Pojok: Pojok juga milik redaksi surat kabar bersangkutan yakni 
tulisan singkat dengan gaya ironi mengenai sesuatu yang dianggap 
meresahkan masyarakat. Dengan lain perkataan, pojok merupakan 
tulisan pendek berisi kritikan atau sindiran redaksi atas suatu pokok 
persoalan yang diungkapkan secara singkat, tajam dan bersifat 
humor.

5. Karikatur: Gambar yang mengekspresikan opini pembuatnya yang 
umumnya berisi kecaman/sindiran dengan gaya humor. Sementara
menurut Jaya Suprana dalam karyanya ‘Kartun dan Karikatur 
jangan Disamakan (Kompas 29 Juni 1986) menyebut bahwa 
karikatur adalah suatu gambar melucu dengan sekedar melebih-
lebihkan ciri khas bentuk suatu objek benda atau makhluk tanpa 
banyak unsur narasi.

6. Surat pembaca: Surat dari pembaca surat kabar yang memperta-
nyakan atau membahas suatu persoalan di tengah masyarakat.

7. Kolom: Tulisan yang merupakan ungkapan spontan penulis dalam 
mengulas satu keadaan sosial yang dilihat dan diamati lain dari 
penglihatan dan pengamatan orang awam. Biasanya ditulis den-
gan gaya ceplas-ceplos kadang humoristis dan bersifat individual.

STRUKTUR NON BERITA

Sebagaimana Berita, Non Berita juga memiliki struktur atau susunan 
tulisan tertentu, tetapi tentu saja bisa lebih bebas ketimbang berita. 
Bentuknya pun tidak mesti Piramida Terbalik, bisa saja kotak atau 
lonjong sesuai dengan keinginan penulisnya.

	 Perbedaan mendasar adalah bahwa pada non berita biasanya 
tidak memiliki baris tanggal selain itu berita jarang memakai penutup,
sedangkan pada Non berita ‘penutup’ terkadang sama pentingnya 
dengan Lead.

64



CONTOH ARTIKEL

Aceh, Indonesia
3 Februari 1999
911 kata

KAPANKAH LUKA ACEH BISA TEROBATI?

Oleh Indiwan Seto Wahju Wibowo
Reporter LKBN ANTARA 

ACEH --- ABRI memang telah melepas predikat Daerah Operasi 
Militer (DOM) dan menarik pasukan-pasukan nonorganiknya dari 
Aceh. Namun, tampaknya persoalan belum selesai begitu saja. 
Upaya pengejaran, penculikan, bahkan pembunuhan masih terjadi di 
sejumlah wilayah Aceh yang dianggap rawan terhadap anasir-anasir
berbau Gerakan Aceh Merdeka (GAM). Atau inikah yang disebut 
sebagai upaya ABRI untuk kembali memulai aktivitas operasi 
militernya setelah predikat DOM bagi Aceh dicabut, Agustus 1998?

	 Salah satu contoh insiden itu terjadi pada awal Februari 1999 
dini hari di kawasan Idi Cut, Aceh Timur. Sedikitnya enam orang 
dipastikan tewas mati diberondong petugas berseragam loreng 
macam ABRI.

	 Empat warga Aceh Timur melaporkan kehilangan anggota
keluarganya setelah mengikuti Dakwah Aceh Merdeka di Idi Cut. 
Keempat orang yang belum kembali ke rumahnya itu diduga telah 
menjadi korban dalam kasus penembakan saat pembubaran massa 
oleh aparat di depan Markas Koramil Idi Cut tersebut.
	
	 Identitas orang hilang itu lalu dilaporkan keluarganya ke 
Posko Pencarian Korban yang bermarkas di tepian Sungai Arakun-
doe, Aceh Timur. Penyampaian laporan ke Arakundoe, karena pihak 
keluarga menduga orang-orang yang hilang itu telah terbunuh dan
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mayatnya dibuang ke dalam sungai tersebut bersama enam mayat 
yang sudah ditemukan dalam tiga hari terakhir. Menyusul laporan
empat orang hilang itu, Razali Muhammad, Ketua Tim Pencari 
Korban di Sungai Arakundo, menduga bahwa keempat nama yang 
hilang itu telah menjadi korban penembakan dan mayatnya dibuang 
ke Sungai Arakundo yang saat itu berarus sangat deras.

	 Korban lain dilaporkan hilang adalah Muhammad A.R., pen-
duduk Desa Bukit Jok, Kecamatan Idi Rayeuk, Aceh Timur. Korban 
pada malam itu dipastikan menghadiri Dakwah Aceh Merdeka di 
Desa Matang Ulim, Idi Cut. Setelah itu ia tak pernah kembali lagi ke 
rumahnya. Pihak keluarga mengaku telah mencarinya ke berbagai
tempat, termasuk kantor polisi, rumah sakit, dan puskesmas-
puskesmas.

	 Ketua Lembaga Pembelaan Lingkungan Hidup dan Hak Asasi 
Manusia (LPLHAM) Aceh, Yusuf Ismail Pase, S.H., dan sejumlah aktivis
Forum Peduli HAM Banda Aceh menduga kasus pembantaian pen-
duduk sipil di Idi Cut sebagai kasus terencana. Ada sejumlah bukti 
yang menunjukkan adanya rekayasa di balik pembunuhan terhadap 
sejumlah orang yang diduga menjadi aktivis GAM ini.

	 Abdul Gani Nurdin, anggota Dewan Penasihat FP HAM Aceh 
di Banda Aceh bahkan mengatakan, ia melihat sendiri karung yang 
diisi batu sebagai pemberat mayat -- yang ditemukan di jembatan 
Arakundo, bertuliskan nama salah seorang oknum ABRI.

	 Dengan temuan itu, dugaan bahwa pembantaian itu memang 
dilakukan aparat keamanan bertambah kuat. Dari karung yang 
bertuliskan nama oknum itu, paling tidak menunjukkan tersangka 
pembantaian berada di sekitar markas Koramil setempat.

	 Yusuf Ismail Pase menuturkan, korban-korban yang tidak 
berdaya itu diangkut dengan truk aparat keamanan dan kemudian 
diketahui dibawa ke jembatan lama Arakundo, Desa Blang Ni. Saat 
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itu sekitar pukul 2.30 tidak ada yang tahu berapa jumlah korban yang 
diangkut dengan truk.

	 Selain saksi korban yang masih hidup, ada pula warga Desa 
Blang Ni yang menyaksikan atraksi di atas jembatan Arakundo itu 
pada pukul 3.00 WIB. Meski malam, tapi dengan cahaya bulan yang 
terang semua yang terjadi dapat dilihat dalam remang-remang 
dari jarak 150 meter. Selain itu, ada saksi di seberang sungai yang
mendengar suara jeritan minta tolong dan tangisan dari arah jem-
batan. 

	 Seorang saksi di desa Blang Ni sekitar pukul 3.00 pagi keluar
rumahnya untuk buang air kecil. Ia sempat melihat cahaya lampu 
truk dan berhenti di sekitar kedai desa Blang Ni, kemudian cahaya 
lampu padam. Saat itu bulan sedang terang, hingga warga tadi dapat 
melihat samar-samar banyak orang menuju jembatan.

	 Pagi harinya setelah matahari terbit, saksi menuju ujung jem-
batan dan menemukan ceceran darah kental yang mewarnai tepi 
jembatan. Ia memberi tahu warga yang lain. Saat itu masih menjadi
tanda tanya apa yang telah terjadi, karena warga Blang Ni belum 
mendengar ada peristiwa di Idi Cut. Tak lama kemudian, sejumlah 
warga dari Idi Cut berdatangan untuk melihat darah itu dan mereka
menduga korban-korban peristiwa Idi Cut dibuang ke Sungai 
Arakundo.

	 Atas inisiatif warga desa dimulailah pencarian dalam air dan 
dugaan mereka ternyata benar. Warga menemukan mayat-mayat 
yang diganduli batu dalam karung beras yang dibuang di bawah 
jembatan tak jauh dari lantai jembatan yang berdarah.

	 Dari bukti-bukti tersebut, kedua pejuang HAM Banda Aceh itu 
menduga bahwa kasus pembunuhan itu sudah direncanakan sejak
semula. Banyaknya pembunuhan oleh oknum aparat keamanan 
dengan dalih menumpas Gerakan Aceh Merdeka, seolah hilang
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tanpa bekas, tanpa ada yang mengungkap atau mengusut tuntas 
kebenarannya.

Penembakan Misterius

Kebanyakan dari jenasah yang tidak dikenal ini ditemukan di Aceh 
Utara dan Aceh Timur. Kedua tempat ini memang diyakini aparat kea-
manan sebagai basis wilayah gerakan pemberontak. Namun, ada juga 
beberapa mayat yang ditemukan di wilayah perbatasan Sumatera
Utara.

	 Dari laporan media massa setempat, setidaknya ada 30 cara 
penyiksaan para korban DOM, mulai dari rumah dibakar, barang 
dijarah, digantung, bahkan diperkosa di depan anak atau direndam 
dalam air dan tinja. digantung, bahkan diperkosa di depan anak atau 
direndam dalam air dan tinja. 

	 Nyak Maneh sekitar tanggal 1 Mei 1998 dilaporkan telah 
diperkosa di depan anaknya oleh oknum penyiksa di Pos Sattis I, Tiro 
Pidie. Atau Adam Puteh ditemukan tergantung dan dipukuli, di desa 
Cot Tunong, Pidie, pada 1991. Penderitaan lain diterima oleh Umar 
Ibrahim yang terpaksa harus berendam dalam air berisi tinja saat 
diperiksa di Pos Sattis, Jiem-Jiem, Pidie.

	 Kekhawatiran dan ketakutan masyarakat di sejumlah tempat 
di Aceh, khususnya di Lhok Seumawe, Pidie, dan Aceh Timur justru 
bukan kepada kelompok Aceh Merdeka, tapi oknum aparat keamanan
yang berpakaian preman. Sebagaimana harapan Nurma, istri mendi-
ang Nurdin yang tewas oleh ABRI karena dianggap aktivis GAM, para 
pelaku kejahatan tak berperikemanusiaan di Aceh harus diadili. “Soal 
merdeka nanti dulu, yang penting luka hati ini harus diobati. Dan 
pernyataan maaf dari ABRI bukanlah jawaban yang menyejukkan
hati,” ujar salah satu dari sekitar 3 ribu janda korban kebengisan 
aparat keamanan saat DOM di Aceh.
(Indiwan Seto Wahju Wibowo adalah wartawan LKBN Antara)
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CONTOH  2

Lhok Seumawe, Aceh
23 Februari 1999
1.549 kata

JERITAN DARI KAMPUNG JANDA KORBAN DOM ACEH

Oleh: Indiwan Seto Wahju Wibowo
Reporter Crash Program

LHOK SEUMAWE --- Bila bulan puasa tiba dan Lebaran menjelang, 
kesedihan lagi-lagi menggayut di hati janda-janda di kampung janda 
di Cot Keng, di kaki bukit Ulee Glee, Pidie, sekitar 180 kilometer dari 
Banda Aceh. 

	 Setiap Ramadhan tiba, ratusan anak yatim dan sanak keluarga
korban kebrutalan oknum aparat keamanan ketika Aceh dijadikan
daerah operasi Militer (DOM) teringat kembali pada peristiwa 
mengerikan di bulan Ramadhan 1991 lalu.

	 Kampung Cot Keng yang terletak 100 kilometer dari kota 
Lhok Seumawe –-ibu kota Kabupaten Aceh Utara-- ketika DOM diber-
lakukan dikenal sebagai kampung janda, karena kebanyakan peng-
huninya adalah wanita dan anak-anak yang suaminya tewas dibunuh 
oknum aparat keamanan dengan tuduhan terlibat Gerakan Aceh 
Merdeka (GAM).

	 Saat DOM diberlakukan di Aceh setidaknya ada sekitar 25 janda
di kampung ini, tetapi jumlahnya makin berkurang akhir-akhir ini 
karena sebagian dari mereka pergi ke tempat lain untuk mengubah 
nasib. Pada masa pasca-DOM jumlah janda yang tetap bertahan di 
kampung tersebut tinggal tujuh orang.
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	 Ketika penulis berkunjung ke kampung tersebut beberapa 
hari setelah Lebaran 1419 H, rasa takut dan was-was masih terasa 
di dusun yang sunyi terpencil ini. “Maklumlah, kami ini orang desa. 
Jadi, masih takut bila kedatangan orang asing, apalagi bila mereka 
berkata-kata dalam bahasa Indonesia yang jarang mereka pahami. 
Lagipula, mereka beranggapan bahwa orang yang berbahasa Indonesia
adalah orang yang berasal dari Jawa, padahal kebanyakan penyiksa 
berasal dari tanah Jawa,” ujar salah seorang warga Cot Keng.

	 Wawancara dan tanya jawab dengan sejumlah janda korban 
DOM di desa Cot Keng ini memang sulit karena mereka mayoritas 
tak mengerti bahasa Indonesia, sehingga kehadiran seorang sukare-
lawan Palang Merah Sigli yang mengantar penulis, sangat berharga 
untuk menjembatani jurang bahasa ini.

	 Di ujung desa yang kini dihuni oleh sekitar 178 jiwa atau 40 
kepala keluarga ini ada sebuah kedai kopi tempat warga setempat 
beristirahat setelah bekerja di ladang. Tak jauh dari sana ada sebuah 
meunasah atau mushola sederhana yang pada 1991 jadi saksi bisu 
kekejaman oknum aparat keamanan terhadap mereka yang dituduh 
membantu atau terlibat GAM.

	 Meunasah berukuran 7x12 meter bercat hijau itu menyimpan
kenangan pahit, bahkan teramat tragis, bagi janda-janda warga 
kampung DOM, karena di sanalah setiap saat, siang dan malam, 
para lelaki dewasa tetua desa mereka disiksa aparat keamanan agar 
memberitahu siapa oknum pentolan pendukung Hasan Tiro.

	 “Kalau saya ingat malam itu, saya jadi sedih sekali teringat 
bapak,” ujar Ny. Muhammad Ali –janda mantan Keuchiek– sebutan 
tetua atau kepala desa -- Cot Keng. Terbata-bata dan hampir bergetar,
janda yang suaminya tewas ditembak itu tak kuasa meneruskan 
ceritanya karena sebentar-sebentar tangannya mengusap air mata 
yang jatuh di kerut merut pipinya yang hitam legam termakan usia 
dan penderitaan.
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	 “Saya tak tahu apakah suami saya terlibat Aceh Merdeka.
Sebagai keuchiek ia memang tetua di sini. Tapi kenapa Bapak dibunuh
begitu rupa, begitu kejam. Mengapa ABRI begitu,” ujar wanita yang 
umurnya sudah mendekati enam puluh itu sambil menangis.

	 Wajar jika kesedihan wanita yang telah delapan tahun men-
janda ini menjadi-jadi, karena bila Ramadan datang dan Lebaran 
menjelang kenangan pahit penyiksaan, penganiayaan, dan pembunuhan
terhadap suaminya muncul kembali.

	 Peristiwa “penggerebekan”, istilah penduduk untuk operasi 
ABRI dalam menumpas Gerakan Pengacau Keamanan (GPK) Aceh 
Merdeka terjadi ketika sejumlah oknum aparat keamanan datang 
ke desa tersebut, menggedor seluruh pintu dan membangunkan 
mereka dengan letusan senjata api. Kemudian aparat keamanan 
masuk ke semua rumah, mengobrak-abrik tanpa permisi dahulu, 
mencari segala sesuatu yang berbau GAM. Lokasi Cot Keng memang 
terletak di kaki bukit Ulee Glee yang diendus aparat keamanan sebagai 
basis pendukung perbekalan bagi kelompok GAM yang bergerilya di 
hutan-hutan.

	 “Waktu itu jelas kami tak tahu apa-apa. Sebab, jangankan 
menjadi pendukung Aceh Merdeka, buat makan saja sudah tak cukup,”
ujar Mahmud, warga Cot Keng yang selamat dari penangkapan dan 
penganiayaan karena sempat menghilang ke sejumlah tempat guna 
menghindari aparat keamanan.

	 Keuchiek Muhammad Ali, sebagai kepala desa, dan sedikit-
nya 25 lelaki dewasa kemudian dibawa aparat keamanan dan hingga 
kini kebanyakan hilang tak terbekas. Baru di kemudian hari, mayat 
sejumlah warga Cot Keng ditemukan tertembak di hutan, termasuk 
jasad Ali. Sebelum dibawa, hampir semua penduduk dewasa sempat 
disiksa dan dipukuli oknum aparat keamanan. Mereka dipaksa untuk 
mengaku sebagai simpatisan GAM dan memberi tahu keberadaan 
para pemberontak.
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	 Kepada penulis, sejumlah warga menunjukkan tempat-
tempat di mana oknum ABRI menyiksa dan menganiaya mereka. Salah 
satunya adalah Meunasah Cot Keng yang hingga saat ini menyimpan 
misteri kebengisan ABRI terhadap mereka yang dituduh sebagai 
anggota GAM. “Saya tak tahu mereka dari mana, tapi yang paling 
kejam itu namanya Sambulon (mungkin yang dimaksud Simbolon, 
red.),” kata wanita itu sambil terisak. Berita terakhir yang didapat 
warga desa, tentara kejam yang pernah menyiksa mereka siang dan 
malam itu sudah dipindah tugaskan entah ke mana.

	 Penderitaan Ny. Ali, seorang warga kampung janda, adalah 
salah satu ekses mengerikan dari diterapkannya Aceh sebagai DOM. 
Padahal di Aceh ada sejumlah kampung janda.

	 Kampung janda korban DOM juga ada di Rengkam, dekat Lhok 
Seumawe, Aceh Utara, yang dihuni oleh ratusan anak yatim yang tak 
tahu bagaimana merajut hari esok yang lebih baik. Bila menyimak 
data yang dikeluarkan oleh Palang Merah Kabupaten Pidie tentang 
jumlah janda korban DOM di Aceh 1991-1998 lalu, tak terasa bulu 
tengkuk akan berdiri.

	 Sedikitnya tercatat 1.088 janda korban DOM Aceh di Kabupaten
Pidie. Jumlah ini teramat banyak mengingat Komnas HAM mendata 
sedikitnya ada 3 ribu janda dan 15 ribu hingga 20 ribu anak yatim 
korban DOM untuk seluruh Provinsi Aceh.
	
	 Daerah yang paling banyak terdapat janda korban DOM di 
Kabupaten Pidie adalah Kecamatan Gempang dengan 149 janda, 
kemudian Kecamatan Tangse dengan 124 janda. Hanya di Kecamatan 
Indrajaya yang punya sedikit janda, yakni hanya satu janda korban 
keganasan aparat keamanan.

	 Jumlah anak yatim korban DOM di Kabupaten Pidie tercatat 
1.113 orang dan semuanya hingga kini amat membutuhkan perha-
tian karena bila sebuah keluarga dicap “terlibat” GAM, mau tak mau
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tetangga-tetangga dan sanak saudara akan menyingkir karena takut 
terkena derita yang sama. Sebagaimana yang dialami oleh janda-
janda di kampung janda Cot Keng. Setelah suami mereka mati 
dibunuh gara-gara dituduh pendukung GAM penderitaan seolah tak 
putus-putusnya menimpa sisa-sisa keluarga mereka.

	 Sejak 1991 hingga 1998 ini warga kampung lain di Cot Keng 
masih takut berhubungan dengan janda para korban DOM. Pre-
dikat “janda DOM” tetap mereka sandang karena laki-laki lain takut 
mendekati mereka. 

	 “Saya harus memberi makan anak-anak saya sendirian. 
Tetangga tak mau membantu karena takut sama ABRI, sebab mem-
bantu saya nanti dituduh simpatisan GPK. Itulah sebabnya saya 
pulang ke rumah orang tua dan meninggalkan rumah kami yang ha-
bis dirusak aparat keamanan,” ujar Ny. Nurma janda almarhum Nur-
din –salah satu janda korban DOM di Kabupaten Pidie.

	 Bagi wanita yang tetap tabah saat ditinggalkan suaminya 1991 
lalu, menjadi janda dengan predikat istri GPK terasa amat menyakit-
kan, padahal belum tentu apa yang dituduhkan kepada suaminya 
benar adanya. “Tak ada pengadilan, tak ada pembelaan. Suami saya 
langsung dibawa, dibunuh. Bahkan anak lelaki saya juga dibunuh 
dengan kejam. Ketika mayat anak lelaki saya hendak dikuburkan 
tetangga saya, aparat keamanan justru melarang. Bahkan mereka 
bilang kasih anjing saja, jangan dikubur,” ujar Ny. Nurma yang hingga 
kini masih trauma bila mengingat masa lalunya yang kelam.

Bisakah Tabah?

Sementara itu, mantan Camat Sigli yang saat ini menjabat asisten 
Setwilda Kabupaten Pidie, Muhamad Nasir, amat mengharapkan 
agar para janda korban DOM dan keluarga korban tindak kekerasan 
di Aceh tetap tabah dan tidak berniat balas dendam. “Anggap saja 
yang terjadi itu adalah cobaan dari Allah SWT,” ujarnya.
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	 Ia minta agar para korban DOM tetap tabah menghadapi ujian
berat kehidupan ini dan jangan tergores di hati untuk melakukan 
balas dendam dengan main hakim sendiri “Kita hendaknya mampu 
mengendalikan emosi dalam menghadapi musibah yang menelan 
banyak korban jiwa di Aceh,” ujarnya.

	 Menurut Nasir, para keluarga korban tindak kekerasan telah 
menerima bantuan beasiswa dari Pemerintah Kerajaan Denmark 
melalui Yayasan Leuser International (YLI) dan bantuan presiden 
berupa dana serta bantuan silaturahmi berupa sapi dan gula pasir.

	 Namun walaupun sudah ada bantuan mengalir, Ny. Nurma 
(48) warga Desa Sanggeuh, Kecamatan Sigli, mengatakan, bukan per-
soalan ekonomi yang sebenarnya dibutuhkan oleh keluarga korban 
DOM.

	 Yang cukup mengganjal di hati Ny. Nurma dan ratusan bahkan
ribuan janda korban DOM adalah perhatian pemerintah untuk menin-
dak tegas para pelaku, khususnya yang bertanggung jawab terhadap 
operasi militer di Aceh pada 1991 -- 1998. “Bagi saya bukan persoal-
an ekonomi semata yang perlu dipikirkan. Soal itu Alhamdulillah 
masih bisa diatasi. Namun, hati ini selalu bertanya-tanya mengapa 
sampai saat ini pemerintah tidak menindak tegas para pelaku aksi 
kekerasan di Aceh,” ujar Ny. Nurma.
	
	 Pertanyaan senada juga dilontarkan oleh Ny. Ismail, warga 
Pidie yang suaminya tewas mengenaskan karena dituduh sebagai 
aktivis GAM pada 1991 lalu. “Kita tak butuh maaf dari ABRI, sebab 
walaupun ABRI minta maaf, itu tak akan kami terima. Yang lebih 
kami inginkan, pemerintah segera menindak siapa saja yang ber-
salah.” “Hingga sekarang rasa benci pada aparat keamanan belum 
juga pupus dari hati saya, apalagi anak-anak. Mereka masih trauma 
melihat jasad ayah mereka yang tewas ditembak, telinga dipotong, 
dan kaki patah gara-gara dituduh anggota GPK,” ujar Ny. Ismail.
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	 Bagi Ny.Nurdin dan Ny.Ismail, pemerintahan Bacharuddin 
Jusuf Habibie harus berani menindak siapa pun yang telah menodai 
negeri Serambi Mekah ini dengan darah dan kekejaman yang sangat
bertentangan dengan dogma yang tercermin dalam lima Sila 
Pancasila.

	 “Paling tidak, dengan adanya tindakan tegas bagi para pelaku 
kejahatan tersebut bisa sedikit mengobati kesedihan dan penderi-
taan yang harus dirasakan tahun demi tahun ini. Sekaligus, bisa 
menumbuhkan lagi kepercayaan rakyat Aceh, khususnya korban 
DOM Aceh kepada pemerintah pusat.”

	 Mungkin tak berlebihan jika harapan dan jeritan para janda 
dan anak yatim korban DOM ini lebih didengarkan dengan suara hati 
yang tak pernah mau menipu siapa pun yang cinta kepada kebenaran 
dan keadilan.

(Indiwan Seto Wahju Wibowo adalah wartawan LKBN Antara dan pe-
serta Program Beasiswa untuk Wartawan LP3Y-LPDS-ISAI)

Contoh Kolom Tempo

Kang Sejo Melihat Tuhan
oleh Mohammad Sobary

TUHAN TERSENYUM

Don’t take your organs to heaven
Heaven knows we need them here.
Pernahkah Tuhan tersenyum, atau melucu? Dalam kitab suci tak saya 
temukan dua hal itu. Begitu juga dalam hadits nabi. Pemahaman tek-
stual saya atas agama terbatas. Pengajian  saya masih randah, kata 
orang Minang. Tapi kalau soalnya Cuma “adakah khatib yang melucu, 
atau marah,” saya punya data.
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	 Di tahun 1978,  seorang khatib melucu di masjid UI Rawama-
ngun. Akibatnya, jemaah yang tadinya sudah liyep-liyep jadi melek 
penuh. Mereka menyimak pesan Jumat,  sambil senyum. Tapi khatib 
ini tak cuma menghasilkan senyum itu. Ia diganyang oleh khatib yang 
naik mimbar Jumat berikutnya.
 
	 “Agama bukan barang lucu,” semburnya. “Dan tak perlu di-
bikin lelucon. Mimbar Jumat bukan arena humor. Karena itu, sengaja 
melucu dalam khotbah dilarang ...”
 
	 Vonis jatuh. Marah khatib kita ini. Dan saya mencatat “tamba-
han” larangan satu lagi. Sebelum itu demonstrasi mahasiswa sudah 
dilarang “yang berwajib”. Senat dan Dewan dibekukan. Milik maha-
siswa yang tinggal satu itu, “melucu buat mengejek diri sendiri”, akh-
irnya dilarang juga.
 
	 Kita memang perlu norma. Tapi juga perlu kelonggaran.  Maka, 
saya khawatir kalau menguap di masjid bakal dilarang. Siapa tahu, 
di rumah Allah hal itu tak sopan. Buat jemaah  yang suka menguap 
macam  saya, karena jarang setuju dengan isi khotbah, belum adanya 
larangan itu melegakan.
 
	 Saya dengar Komar dikritik banyak pihak. Soalnya, dalam 
ceramah agamanya ia melucu. Tapi Komar punya alasan sahih. Ia, 
konon, sering mengamati sekitar. Di kampungnya, banyak anak muda 
tak tertarik pada ceramah agama.
 
“Mengapa?” tanya Pak Haji Komar.
 
“Karena isinya cuma sejumlah ancaman neraka.”
 
	 Wah... Itu sebabnya ia, yang memang pelawak, memberi warna
humor dalam ceramahnya. Dan remaja pun pada hadir.
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	 Saya suka sufisme. Di sana Tuhan dilukiskan serba ramah. 
Dan bukannya marah melulu macam gambaran kita. A’u dibaca angu, 
tidak bisa. Dzubi jadi dubi, tidak boleh. Khotbah lucu, jangan. Lho? 
Bukankah alam ini pun “khotbah” Tuhan? Langit selebar itu tanpa 
tiang, bulan bergayut tanpa cantelan  dan aman, apa bukan “khotbah” 
maha jenaka? Apa salahnya humor dalam agama?

	 Di tahun 1960-an, Marhaen ingin hidup mati di belakang Bung 
Karno. Dalam humor, saya cukup di belakang Bung Komar. Artinya, 
bagi saya, humor agama bikin sehat iman. Dus, tidak haram jadah.
 
	 Di Universitas Monash saya temukan striker: “Jangan bawa organmu
ke surga. Orang surga sudah tahu kita lebih memerlukannya di sini”. 
Imbauan ini bukan dari Gereja, melainkan dari koperasi kredit. Intin-
ya: kita diajak berkoperasi.

Dengan itu kita santuni kaum duafa, kaum lemah.
 
	 Ini pun “khotbah” lucu. Dalam kisah sufi ada disebut cerita 
seorang gaek penyembah patung. Ia menyembah tanpa  pamrih. Tapi 
di usia ke-70 ia punya kebutuhan penting. Doa pun diajukan. Sayang, 
patung itu cuma diam. Kakek kecewa.  Ia minta pada Allah. Dan ajaib: 
dikabulkan.

	 Bukan urusan dia bila masalah kemudian timbul, sebab Al-
lah-lah, bukan dia, yang diprotes oleh para malaikat.

	 “Mengapa ya, Allah, Kaukabulkan doa si kakek? Lupakah Kau 
ia penyembah patung? Bukankah ia kafir yang nyata?”
 
	 Allah senyum. “Betul,” jawabnya, “Tapi kalau bukan Aku, siapa 
akan mengabulkan doanya? Kalau Aku pun diam, lalu apa bedanya 
Aku dengan patung?”
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Siang malam aku pun berdoa, semoga humor kaum sufi ini tak 
dilarang.
 --------------
Mohammad Sobary, Tempo 27 Oktober 1990

ASAL USUL

Monumen
HALAMAN Balai Desa Watu Genuk hari itu meriah. Seorang pejabat 
tinggi dari pusat sedang berpidato. Beliau menguraikan rencana besar
membangun monumen buat memperingati kemenangan gilang-gem-
ilang di zaman revolusi dulu, saat tentara kita mengatur siasat 
mundur untuk menggempur pasukan Belanda. 

	 Dulu komandan pasukan yang sekarang sudah almarhum, 
mengakui kemenangan itu bukan semata milik tentara, melainkan 
juga milik rakyat Desa Watu Genuk dan sekitarnya. 

	 “Tanpa semangat juang dan patriotisme yang tulus daripada 
Saudara-saudara sekalian di sini, tak mungkin saat itu kita menang. 
Tanpa uluran tangan daripada Saudara-saudara negara kita mungkin 
belum merdeka,” kata sang pejabat dalam pidatonya. 

	 Menurut sang pejabat, monumen itu penting. Bahkan sangat 
penting bagi seluruh bangsa dan negara. 

	 “Jangan lupa, desa ini sudah menjadi bagian daripada sejarah 
perjuangan bangsa kita.” 

	 Sang pejabat berhenti. Pidato pun selesai. Beliau lalu mengan-
jurkan rakyat agar tak perlu ewuh pekewuh (maksudnya jangan se-
gan-segan) mengutarakan pendapat lain. 

	 Kang Jumairi, ketua pemuda desa, angkat tangan. Ia menya-
takan monumen memang sangat penting, tapi yang dibutuhkan warga 
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desa bukan tugu atau patung melainkan monumen hidup.

	 “Maksudnya apa?” tanya sang pejabat. 

	 “Jalan beraspal yang tak kami miliki di sini atau bendungan 
untuk pengairan sawah,” sahut Kang Jumairi. 

	 Pak Dukuh, Pak Lurah, dan Pak Camat, merah padam men-
dengar usul yang mereka anggap lancang itu. Mereka takut usul Ju-
mairi membuat bapak dari pusat tak berkenan di hati. 

	 “Kalau dekat sudah aku bungkam mulut lancang itu,” gerutu 
Pak Lurah.

	 “Bocah itu perlu diberi pelajaran,” kata Pak Camat dalam hati. 
“Memalukan. Dikira aku gagal membina rakyat desa.” 

	 Tanggapan para pejabat setempat lain sekali. Mereka memuji-
muji gagasan cerdas itu. Pak Bupati sendiri bahkan menyatakan 
monumen itu bakal menjadi lambang kemajuan dan kesejahteraan 
desa.
 
***
SORE harinya, Kang Jumairi dipanggil ke kecamatan. Ia diinterogasi 
Pak Dukuh, Pak Lurah, Bintara Pembina Desa, dan Pak Camat. Mereka
ikut memeriksa siapa di belakang bocah itu. 

	 Wajah Kang Jamairi lesu. Ia pasrah diapakan saja terserah. 
Baginya usul tadi hanya menyuarakan bisikan hati nuraninya. Dan 
itu sebetulnya apa salahnya? 
	
	 Memang tak ada salahnya. Tapi dalam urusan seperti itu, hati 
nurani tak pernah diperhatikan orang. Maka sebulan setelah itu, 
pembangunan monumen dimulai. 
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	 Tawaran agar warga desa menyampaikan pandangan lain, kita 
tahu cuma tambahan. Ada atau tak ada usul, jadwal harus dijalankan. 

	 Pembangunan pun selesai beberapa bulan kemudian. Ada 
patung tentara memanggul bedil, bertopi baja, dan masih menyan-
dang pistol di pinggang kirinya. Di sebelahnya dalam postur lebih 
bersahaja, berdiri patung petani desa yang lugu memanggul bambu 
runcing. Di bawah kedua patung itu tertulis Manunggal Karsa, Negara
pun Jaya. 
	 Tibalah hari peresmian. Desa tampak meriah lagi. Dan seorang
pejabat tinggi -juga dari pusat- berpidato lagi. Beliau menguraikan 
arti filsafat “manunggal karsa manunggal karya” itu. 

	 Tepuk tangan membahana. Sang pejabat puas. Pak Bupati
puas. Pak Camat puas. Begitu juga Pak Lurah dan segenap aparat 
desa lainnya.

	 Kang Jumairi? 

Wajahnya cuma datar. Orang sukar menebak apa yang tengah bergulat
dalam pikiran dan perasaannya. Kita cuma bisa menduga mungkin 
ia kecewa.

	 Kang Jumairi lupa, monumen itu memang bukan terutama 
buat kesejahteraan warga desa melainkan buat kepentingan sejarah. 
Sekali lagi sejarah! 

	 Ini alasan resminya. Selebihnya seperti monumen-monu-
men lain, fungsinya buat pemujaan. Dan sejarah pun, terutama bila 
menyangkut nama orang besar menjadi barang sakral. Tak aneh bila 
kritik atas sejarah dianggap kritik pada tokoh secara pribadi. Logika 
sejarah ini tak tertangkap gelombang pemikiran Kang Jumairi. Ia ma-
sih terlalu lugu untuk memahami situasi secara utuh. Kecanggihan 
macam itu pendeknya jauh di luar jangkauan nalarnya.
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	 Saya pun tidak tahu. Bagi saya usul itu bagus sekali. Ia mem-
beri jawaban kongkret atas kebutuhan warga desa yang selalu kere-
potan memperoleh air buat pengairan sawah. Orang desa lebih pa-
ham perkara desanya. 

	 Meskipun begitu, pandangan saya lain. Jalan atau bendun-
gan, atau kedua-duanya sekalipun buat saya bukan monumen hidup. 
Keduanya bisa rusak. Kegunaannya pun terbatas. 

	 Bagi saya bangunan dan makna simbolik monumen tak ada 
gunanya dibanding cara berpolitik yang adil dan bersih dari pusat. Ia 
bisa memberi wawasan sehat perpolitikan seluruh bangsa. 

	 Inilah monumen paling sejati. Ia tak perlu dana pemugaran 
yang mudah mengundang korupsi. Selebihnya ia pun bukan cuma 
tak bisa rusak, melainkan malah semakin kukuh, semakin berkem-
bang dalam jiwa setiap orang. 

	 Monumen, bagi saya, tak harus kelihatan sosoknya, tapi wajib
kelihatan apa makna dan hasil nyata yang bisa dinikmati seluruh 
bangsa. ***

Mohammad Sobary
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BAB VII

MENULIS FEATURE

Menulis menurut sebagian besar orang adalah pekerjaan yang   tera-
mat sulit, meski Arswendo mengatakan bahwa “mengarang itu gam-
pang”. Apalagi untuk menulis di media massa, ternyata membutuh-
kan banyak usaha dan upaya serta kiat dan tekniknya.

	 Salah satu bentuk tulisan yang amat populer di media mas-
sa adalah tulisan feature atau karangan khas. Feature dianggap bisa 
berperan menstimuli atau ‘merangsang’ alur pemikiran pembacan-
ya. Karangan Khas memiliki ciri khusus jika dibandingkan dengan 
produk jurnalistik lainnya karena karangan khas berpotensi mem-
beritahu dan sekaligus memberi pemahaman kepada pembaca ten-
tang peristiwa yang terjadi di tengah masyarakat.

	 Potensi seperti ini nyaris tak dimiliki oleh Berita Lempang 
(Straight News) yang lebih mementingkan unsur-unsur 5 W dan 1 H. 
Sedangkan saat menulis sebuah feature, seorang penulis atau war-
tawan tidak hanya bergulat soal  apakah nanti tulisannya menarik 
atau tidak tetapi, bagaimana gaya serta teknik penulisannya. Lalu 
apa sebenarnya tulisan feature ini?

PADA MULANYA ADALAH SEBUAH FEATURE

Sebelum melangkah jauh membahas kiat atau teknik menulis feature 
ada baiknya kita mengenal apa itu sebenarnya feature. Inilah batasan 
klasik dari feature: 
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	 “Cerita feature adalah artikel yang kreatif, kadang-kadang 
subjektif, yang terutama dimaksudkan untuk membuat  senang dan 
memberi informasi kepada pembaca tentang suatu kejadian, keadaan 
atau segala kehidupan,”19

	
	 Tidak seperti penulisan berita biasa, penulisan feature me-
mungkinkan reporter atau si penulisnya ‘menciptakan’ sebuah cerita.
Memang dia masih terikat etika bahwa apa yang ditulisnya tetap harus
“akurat”, artinya karangan fiktif dan khayalan tidak boleh.

	 Tapi dari suatu peristiwa atau keadaan, seseorang reporter 
bisa saja menggagas sebuah feature. Kemudian dia setelah mengada-
kan penelitian dan mengumpulkan bahan terhadap gagasannya itu, 
dia menulis feature.20

	 Misalnya, Anda seorang wartawan atau calon wartawan yang  
biasa meliput bidang pendidikan. Redaktur menugaskan Anda mem-
buat sebuah tulisan yang terkait dengan Hari Pendidikan Nasional 
yang jatuh pada 2 Mei. 

	 Mungkin anda bosan hanya menulis tentang sejarah Budi Utomo,
atau Taman Siswa. Gagasan Anda kemudian mengalir begitu saja ke-
tika Anda melihat anak-anak usia sekolah pada siang hari yang panas 
masih berjuang mencari sekeping rupiah di perempatan lampu
merah jalan Kebon Sirih.

	 Anda juga melihat bahwa di pinggir jalan, ada sekelompok 
remaja menutupi wajahnya dengan kaos yang dipakainya dan se-
cara sembunyi-sembunyi mengisap aroma bau menyengat dari lem 
Aica Aibon. Lalu, dibolak-balik buku-buku catatan atau artikel soal 
kesehatan yang memperlihatkan bahwa teramat berbahaya bagi

19  Baca buku Teknik Penulisan Feature, Andi Baso M, 1994, Gramedia
20  Lebih bagus lagi bila anda baca juga “Seandainya Saya Wartawan Tempo” karya Bambang Budjono, ISAI, 2000
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anak-anak kecil melakukan  aksi ‘ngelem’ tersebut bisa saja meru-
sak organ-organ dalam tubuhnya khususnya syaraf. Lalu, mulailah 
Anda tulis, “Anak-Anak Tanpa Masa Depan” yang merupakan gagasan 
kreatif anda melihat kondisi serta keadaan di sekitar  anda. Hasilnya 
berupa feature yang menarik.
	
	 Sisi lain yang terkait dengan penulisan feature adalah  bahwa 
feature anda harus informatif yang bisa memberikan informasi ke-
pada masyarakat mengenai situasi atau aspek kehidupan yang mun-
gkin diabaikan dalam penulisan berita biasa di koran.

 	 Koran-koran mengabaikan keberadaan Museum di Jakarta 
yang konon terancam ditutup karena kekurangan dana –misalnya 
museum sejarah--. Seorang wartawan bisa mengunjungi museum 
tersebut, kemudian dia melakukan tanya jawab dengan direktur mu-
seum itu mengenai krisis keuangan itu. Bisa saja hasilnya dibuat se-
buah berita dengan judul “Museum Sejarah Alam Hadapi lampu Mer-
ah”. 

	 Tapi wartawan tentu bisa lebih kreatif dengan mengambil 
sudut penceritaan yang menarik sehingga pembaca bisa mendapat 
informasi yang penting soal pentingnya museum itu bagi masyarakat 
luas. Aspek informatif mengenai penulisan feature bisa juga dalam 
bentuk-bentuk lain. Feature bisa menerjemahkan akibat suatu ben-
cana pada umat manusia, dengan memusatkan perhatian kepada 
keadaan masyarakat yang tertimpa bencana. Kondisi sosial, seperti 
perumahan yang rusak bisa digambarkan secara efektif dengan pe-
lukisan yang baik.

	 Feature juga punya kemampuan untuk menghibur. Selama 
ini orang percaya bahwa dengan hadirnya televisi maka berakhirlah 
zaman keemasan penulisan surat kabar. Tapi dalam 20 tahun terakh-
ir ini, feature menjadi alat penting bagi surat kabar untuk bersaing 
dengan media elektronik. Wartawan harian apalagi majalah bisa 
mengalahkan saingannya radio dan TV dengan cerita eksklusif. Surat 
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kabar bisa membuat versi yang lebih mendalam dan menarik menge-
nai sebuah cerita yang disiarkan radio atau televisi.

	 Feature memberikan variasi terhadap berita-berita rutin 
seperti pembunuhan, skandal, bencana dan percaturan politik yang 
selalu menghiasi kolom-kolom berita.

BATASAN  FEATURE

Meski belum ada kesepakatan dan kesepahaman yang sama antara 
pakar jurnalistik mengenai batasan feature, tapi mereka sepakat 
bahwa feature adalah bukan berita lempang  (straight news).

	 Berita lempang adalah laporan tentang peristiwa fisik dan 
intelektual (misalnya bencana alam atau pendapat seseorang) yang 
terjadi atau diucapkan pada saat itu, dan ditulis menggunakan
rumus 5 W + 1 H.

	 Berita lempang juga dibuat menggunakan struktur paramida 
terbalik yang berarti bahwa segi-segi terpenting dari peristiwa ditu-
lis pada paragraf pertama yang biasa disebut  ‘Lead” kemudian dii-
kuti segi-segi peristiwa lainnya dalam sejumlah paragraf berikutnya 
yang dinamakan ‘Body’ dan semakin ke bawah semakin berkurang 
pentingnya.

	 Secara umum ada sejumlah pengertian mengenai feature 
yang dianut oleh sebagian besar wartawan dan  praktisi jurnalistik 
yakni:

1. Suatu karangan yang melukiskan suatu pernyataan dengan lebih 
terperinci sehingga apa yang dilaporkan hidup dan tergambar 
dalam imajinasi pembaca

2. Feature adalah suatu artikel atau karangan yang lebih ringan atau 
lebih umum, tentang daya pikat manusiawi, atau gaya hidup, 
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ketimbang berita lempang yang ditulis dari peristiwa yang masih 
hangat

3. Feature (karangan khas) adalah artikel yang kreatif kadang-kadang 
subyektif yang dirancang terutama untuk menghibur dan mem-
beritahu pembaca tentang peristiwa, situasi atau aspek kehidupan.

	 Dari sejumlah pengertian ini, kesimpulan sementara Feature 
adalah: artikel atau karangan, gaya pengutaraannya ringan sedemikian
rupa sehingga laporannya hidup dan mengendap dalam imajinasi 
pembaca, isinya tentang daya pikat manusiawi atau pun gaya hidup, 
wujud kreativitas penulisnya, kadang menampilkan subyektivitas 
penulis, bertujuan untuk memberitahu dan menghibur.

	 Andi Baso Mappatoto, MA dalam bukunya “Teknik Penulisan 
Feature (1994)” menjelaskan bahwa feature adalah  “karangan leng-
kap nonfiksi bukan berita lempang dalam media massa yang tak ten-
tu panjangnya, dipaparkan secara hidup sebagai pengungkapan daya 
kreativitas penulis kadang-kadang dengan sentuhan subyektivitas 
pengarang terhadap suatu Peristiwa.”

	 Karangan khas yang ditujukan ke redaksi media massa me-
mang tidak mempunyai patokan tentang jumlah kata yang digu-
nakan. Biasanya jumlah kata berkisar antara 100 dan 2000 kata kalau 
tulisan akan diterbitkan dalam surat kabar harian atau surat kabar 
berkala. Kalau untuk majalah, jumlah kata berkisar antara 1000 dan 
6000 kata, tapi kebanyakan  tulisan yang efektif hanya sekitar 2000 
kata.

	 Penyampaian karangan khas tidak formal dan kaku seperti 
halnya berita lempang. Secara umum, karangan akan memberi kesan 
hidup jikalau ada dialog atau anekdot dan pilihan kata yang menarik 
(diksi).
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BENTUK-BENTUK KARANGAN KHAS

Secara umum, karangan khas bisa dibedakan menjadi dua, yaitu 
kelompok karangan khas yang bersifat ‘explanation’ dan karangan 
yang bersifat persuasi (persuasion) atau sering disebut juga argu-
mentasi.

A.Kelompok Explanation.
Yang termasuk karkhas (feature) jenis ini di antaranya adalah:

a. Karangan Khas Berita (News feature/sidebars), yaitu karangan
khas yang mempunyai cantelan langsung pada berita lempang 
(News Peg). Artinya, tulisan ini merupakan suplemen dari berita 
lempang tetapi lebih banyak bercerita tentang manusia, pandang-
annya, perasaannya, penderitaannya, ketabahannya, harapannya 
dan sebagainya. Tulisan sidebars bisa pendek, bisa juga panjang 
sampai-sampai bisa menjadi laporan in depth. Teknik penulisan-
nya dapat bersifat humoristis, ironis dan dapat juga menciptakan 
kesan tegang (suspense). 

Contoh: ……Ketika pusaran angin puting beliung menerbangkan
sejumlah rumah di suatu tempat sedikit jauh darinya, Midun Rum-
pi berdoa sejenak dan menggiring istri dan anak-anaknya yang 
menangis tersedu-sedu ke bawah naungan pohon cemara raksasa. 
Di bawah naungan pohon, keluarga Midun Rumpi mendengar gem-
uruh penghancuran semakin mendekat. Dirasakan tanahnya tergun-
cang.... Sebelumnya, si reporter membuat berita lempang soal seran-
gan angin puting beliung di sebuah kota yang berpenduduk satu jiwa 
orang. Serangan angin Topan  pada pagi hari Senin menelan korban 
23 orang meninggal, 341 luka-luka dan meruntuhkan separuh jum-
lah bangunan dalam kota. Karangan Khas  berita harus diterbitkan 
pada halaman yang sama dengan tempat berita lempang disiarkan, 
setidak-tidaknya pada edisi yang sama.
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b. Karangan Khas Sejarah (Historical Feature). Tulisan karkhas ini
mengacu kepada keterikatan masa lampau dengan masa kini. Mak-
sud dari upaya mengkaitkan masa lalu dengan masa kini adalah 
untuk menyegarkan ingatan para pembaca tentang kejadian yang 
bernilai sejarah. Misalnya tulisan soal pembantaian para pahlawan 
revolusi pada 30 September 1965. Ditinjau dari psikologi, keban-
yakan orang senang membaca sesuatu yang lampau untuk diband-
ingkan dengan kondisi aktual sekarang.

Contoh: Siaran RRI pukul 07.20 pada 1 Oktober 1965 tak ubahnya 
seperti petir membelah bumi di pagi hari bagi sebagian besar rakyat 
manakala mereka mendengar bahwa telah terjadi perubahan kekua-
saan negara secara mendadak. Pengumuman dari golongan yang 
menamakan dirinya Gerakan  30  September bahwa mereka telah 
menggagalkan usaha percobaan perebutan kekuasaan oleh apa yang 
mereka namakan Dewan Jenderal membalikkan arus tanda tanya 
rakyat menjadi amarah, tatkala mereka mengetahui enam orang  
pimpinan TNI-AD dibantai oleh PKI yang mendalangi gerakan terse-
but. Episode berdarah PKI memasuki titik balik ketika Pangkostrad 
(waktu itu) Mayjen Soeharto memimpin garis komando penumpasan 
pemberontakan komunis di Indonesia sejak 3 Oktober 1965. Kini pu-
luhan tahun kemudian, masih segar ingatan orang tentang apa yang 
terjadi pada waktu itu....

c. Feature Perayaan. Karangan ini mengacu pada peristiwa yang ter-
kait dan berkenaan dengan perayaan hari-hari besar dan hari 
keagamaan. Misalnya untuk mengenang 17 Agustus 1945, bisa 
ditulis sebuah karangan yang terkait dengannya. Hal-hal yang perlu
diperhatikan sebagai bahan karangan adalah suatu yang lain dari-
pada yang biasa terjadi, terutama yang bersifat fisik. Kejadian non 
fisik, misalnya kejadian yang menyangkut emosi, hal-hal yang iro-
nis dapat dijadikan bahan-bahan tulisan dalam bentuk lain.

d. Feature/karangan Khas sosok pribadi (Personality Profile). Tulisan
ini sering disebut juga sebagai  cerita sukses (success story) atau 
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Biografi. Intinya adalah uraian tentang tahap-tahap jalan hidup 
seseorang menuju puncak ketenaran dalam pengertian dikotomis: 
baik dan yang buruk. Misalnya seseorang sukses sebagai pengusaha
raksasa, atau seorang jadi penjahat ulung atau perampok hebat. 
Ada tiga unsur yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan bahan.
Pertama, tulis latar belakang hidup seseorang termasuk ayah 
bundanya dan orang-orang yang pernah dekat dengannya. Kedua, 
apa yang pernah dan sedang dilakukannya. Ketiga, apa sebenarnya 
cita-cita atau aspirasinya. Contoh.... Siapa yang tidak kenal 
dengan Bung Karno, Presiden pertama di Indonesia, kharismanya 
sebagai pemimpin masih kuat dalam benak pikiran orang-orang 
Indonesia....

e. Feature Human Interest (Daya pikat Manusiawi). Karangan Khas 
jenis ini lebih menonjolkan aspek-aspek dramatis, emosional dan 
materi latar belakang yang menyangkut manusia sebagai cirinya 
ketimbang tulisan berita lempang yang materi pokoknya adalah 
peristiwa, pendapat dan masalah (news incident). Dengan kata lain 
feature jenis ini memperlakukan hal atau kejadian di balik peris-
tiwa yang menimpa manusia seperti tekanan batin, beban pikiran, 
keadaan dramatis, gagasan, emosi dan ambisi seseorang sebagai 
unsur dominan. Tujuannya adalah untuk memberi sentuhan emosi
kepada khalayak yang dapat menimbulkan perasaan simpati, 
empati, senang, benci dan marah. Kebanyakan feature human 
interest yang baik adalah orang yang mencintai orang. Mereka 
menggemari hal-hal aneh dan memanfaatkan hal-hal ini untuk 
dijadikan cerita dengan cara mengamati dan menulisnya. Penulis-
penulis seperti ini mempunyai hubungan dengan tokoh-tokoh 
“jalanan” seperti bartender, pelacur, pencopet, pemabuk dan pemi-
num obat bius. Hubungan semacam itu sering membuat reporter 
menjadi bahan kecurigaan. Meskipun demikian, reporter tidak 
selalu harus mengambil resiko dengan menembus lingkungan 
yang kasar itu untuk mencari bahan penulisan human interest.
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f. Feature Pembuka Tabir (Curtain raiser). Karangan ini merupakan
tulisan yang berisi langkah-langkah, peristiwa atau pendapat se-
bagai suatu persiapan kejadian yang penting sekali. Misalnya, ren-
cana kunjungan kerja Kepala negara ke suatu negara, menjelang 
suatu konferensi internasional, menjelang Sidang Umum MPR/
DPR, menjelang pelaksanaan pemilu, menjelang pelaksanaan pro-
gram yang menyangkut hajat orang banyak. Acuan jenis tulisan ini 
adalah apa yang sudah diketahui sepanjang yang diingat dan bahan 
referensi tertulis seperti dokumen, artikel, kliping atau pendapat 
orang yang berwenang. 

g. Feature Wisata. Sesuai dengan namanya, feature jenis ini menuturkan
pengalaman pengarang tentang hasil kunjungannya ke objek wisata
atau tempat yang menarik lainnya baik segi sejarah, arsitektur 
maupun dari segi keindahan alam. 

B. Feature Kelompok Persuasi (Argumentasi)

a. Feature Ilmu Pengetahuan Populer (Science Report). Karangan ini 
adalah perkembangan yang penting dan menjadi salah satu cabang 
jurnalistik. Dia dapat membantu tumbuhnya dukungan terhadap 
riset dan pendidikan bagi khalayak tertentu, atau khalayak pada 
umumnya, untuk berpikir ilmiah. Untuk menjadi penulis Science 
report, seseorang pertama-tama harus menjadi reporter yang 
mahir, yang mampu berpikir dan menulis bukan seperti orang 
awam. Umumnya penulisan karangan ilmu pengetahuan populer 
menggunakan teknik analogi. 

b. Berita Analisis (News Analysis). Kadang-kadang berita analisis
disebut juga berita bertafsir (interpretative report). Isinya 
mengungkapkan dan menjelaskan asal-muasalnya masalah yang 
kompleks dan kemungkinan dampaknya. Biasanya tulisan ini 
diterbitkan bersamaan dengan berita lempang tentang masalah 
yang kompleks itu. Penjelasan tentang asal muasal dan kemung-
kinan dampak masalah itu diberikan berdasarkan fakta,
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pengetahuan dan penilaian profesional dari penulis yang tidak 
dibenarkan mendukung suatu pandangan atau ideologi tertentu. 
Adalah tugas penulis News Analysis untuk membantu khalayak 
dalam menimbang, menilai dan memahami masalah yang kom-
pleks itu. Tetapi penulis tidak boleh menyodorkan penilaiannya 
kepada khalayak. Artinya, penulis news analysis harus matang 
secara intelektual dan profesional. Dengan demikian, pembaca 
menilai tulisan News Analysis berdasarkan keahlian profesional
dari penulisnya. Mengingat sifatnya yang analitik, news analysis
mempunyai susunan pola pikir: peristiwa-sebab-dampak.

c. Laporan Berkedalaman (In depth report). Karangan ini membatasi
diri khusus membahas atau menceritakan satu aspek saja dari 
suatu masalah yang sebetulnya berdimensi banyak. Tapi aspek itu 
kemudian dalam penulisannya dilengkapi dengan fakta yang rele-
van dan tetap dalam batas satu aspek saja sehingga duduk soalnya 
menjadi jelas bagi pembaca. 

d. Feature Tuntutan Keterampilan (How-To-Do-It).
Sesuai dengan namanya, karangan Khas ini memberikan tuntunan 
kepada pembaca  mengenai keterampilan atau pengetahuan praktis
serta kiat-kiat tertentu. Pembaca diharapkan bisa mendapatkan
informasi praktis yang bisa berguna bagi kehidupan mereka.
Karkhas macam ini pada dasarnya adalah wujud nyata sarana pen-
didikan dengan atau tanpa gambar atau sketsa yang mengiringi
karangan. Misalnya tulisan  praktis cara mudah membuat telur 
asin. Contoh: rasa-rasanya, tak seorang pun yang tidak mengenal 
telur asin. Bahkan para penggemar merasakan betapa nikmatnya 
telur asin tersebut…..
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BAB VIII

KIAT MENULIS 
DI MEDIA MASSA

Banyak pertanyaan dari sejumlah calon penulis atau mereka yang 
baru mencoba menulis. Apa yang akan saya tulis? Apa kriteria 
sebuah tulisan layak dimuat oleh media massa? Apakah media massa 
begitu mudah menerima tulisan orang lain, bukan tulisan dari war-
tawannya? Siapa yang membaca tulisan itu?

	 Meski ada sejumlah pengarang yang mengatakan ‘mengarang 
itu gampang’, kita tidak begitu saja percaya. Ya memang gampang 
bagi yang sudah biasa menulis, tapi buat para pemula ‘pekerjaan’ 
menulis susahnya bukan main. Tapi pertanyaannya, apakah sungguh-
sungguh sulit menulis? Apa sebenarnya kiat-kiat agar mampu menulis
yang baik?

	 Menulis, menurut wartawan ANTARA senior, Artini Msi, 
memang bukan sebuah kerajinan  tangan, tapi kordinasi yang cermat 
atas pemikiran, perasaan, dan tangan. Tidak cukup hanya menekuni 
teknik menulis, tapi juga seiring dengan upaya memperluas wawasan 
dan rangsangan pada otak. 

	 Lebih jauh lagi, menulis dan membaca saling menyatu. Apa 
yang kita tulis pada dasarnya berasal dari apa yang kita baca juga. 
Otak yang cemerlang akan melakukan tugas seleksi, analisis dan 
akan memerintahkan tangan untuk  menuliskan buah pikiran.

93



	 Namun demikian, agar dapat menulis dengan baik dan memi-
kat perlu kiat-kiat  atau teknik penulisan serta latihan-latihan agar 
menjadi kebiasaan yang melekat.

	 Kapan sebuah tulisan dimuat di media massa? Ada sitilah di 
media massa terkait hal itu, yakni bahwa tulisan kita haruslah “layak
siar”. Kriteria layak siar itu memang ‘sayangnya’ ditentukan oleh 
redaksi media massa yang kita tuju dan belum tentu sama antara 
media ‘X’ dan Media ‘Y’. 

	 Meski begitu ada sejumlah tujuan dan nilai-nilai yang biasanya
dipegang oleh wartawan atau redaksi saat hendak ‘meloloskan’ 
sebuah berita atau tulisan.

	 Tujuan penulisan di media salah satunya adalah memberi 
informasi (to inform) artinya kita berupaya memberi tambahan pen-
getahuan bagi pembacan mengenai sesuatu hal yang memang sangat 
berguna. 

	 Kedua, menulis juga mampu mendidik (to educate) pembaca
mengenai gagasan atau ide yang baik yang patut ditiru, selain itu 
tulisan kita juga bisa mempengaruhi pembaca agar mengikuti cara 
pandang kita, mengikuti apa mau kita dan paling tidak kita meng-
arahkan opini publik ke arah yang kita inginkan.21

	 Pada dasarnya ada tiga fungsi social media massa yang patut 
kita simak dan ini berlaku juga untuk media  internal:

1. Pengawasan social (social surveillance): penyebaran informasi dan
interpretasi  yang obyektif dengan tujuan kontrol social agar  tidak 
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

21  Bisa dibaca secara rinci  dalam buku ‘Teori Komunikasi Massa’ Suatu pengantar karya Denis McQuail, 1996 
Erlangga, Jakarta (alih bahasaAgus Dharma dkk)
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2. Korelasi social (social correlation): pemberian informasi dan 
interpretasi yang  menghubungkan kelompok social yang satu  
dengan yang lainnya dengan tujuan mencapai konsensus.

3. Sosialisasi (socialization): pewarisan nilai-nilai dari satu kelompok
ke kelompok lainnya, dari manejemen ke karyawan.

	 Secara umum produk jurnalistik adalah: berita, non berita
dan foto jurnalistik. Untuk berita biasanya dilakukan oleh wartawan-
wartawan atau reporter media tersebut, demikian juga untuk foto 
jurnalistik. Peluang yang masih mungkin buat kita adalah menulis 
‘non berita’.

	 Sejumlah ragam tulisan yang bisa kita kirimkan ke media massa
adalah: Artikel/opini, kolom ,resensi, analisis berita, dan features/
karangan khas. Jenis-jenis karangan khas misalnya: sketsa human 
interest, profil, soal iptek, tulisan tentang perempuan/keluarga, 
kiat sukses, laporan perjalanan, tulisan sejarah, pengalaman pribadi  
yang unik.22

	 Non berita adalah tulisan-tulisan  di luar  berita yang dihasilkan
oleh wartawan. Dalam sebuah berita penulis atau wartawan hanya 
mengungkapkan apa yang dilihat, didengar atau dirasakan saja (fakta)
tetapi dalam tulisan non berita, yang diungkapkan penulis adalah 
buah pikir penulis atas fakta.

	 Dengan lain perkataan, dalam berita penulis hanya menjadi 
perantara/jembatan antara peristiwa dengan pembaca karena fakta 
hanya disampaikan apa adanya, sedangkan dalam Non Berita, penulis
mengungkapkan hasil pemikiran sendiri atas fakta–fakta diolah ter-
lebih dahulu

22  Bisa di baca pada makalah : Kiat Menulis di Media Massa, LPJA 2004 karya Artini Msi
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MENULIS ARTIKEL DAN OPINI 

Jenis-jenis artikel/opini: 
1. Interpretative: biasanya untuk isu-isu yang masih kontroversial 

seperti aborsi atau isu yang belum jelas seperti energi nuklir. 
Tekanan tulisan ada pada unsur “why”.

2. Analysis: sama dengan interpretative tapi perspektif yang diguna-
kan adalah perspektif si penulis sendiri. Itu sebabnya analysis juga 
disebut tulisan komentar untuk menjelaskan dan mengklarifikasi 
suatu peristiwa. Di Republika menggunakan rubrik OPINI.23

Struktur:
1. Pengantar: berisi alasan-alasan mengapa kita tertarik menuliskan 

artikel/opini tersebut. Juga sertakan data-data atau fakta yang 
amat menarik dan kontroversial mengenai tema tulisan yang akan 
kita buat.

2. Masalah/problema: kemudian dilanjutkan dengan permasalahan 
atau problema penting yang hendak kita gali atau pecahkan. 
Masukkan juga data-data atau pendapat yang memperkuat atau 
membuktikan adanya permasalahan tersebut.

3. Akar Persoalan/sebab masalah. Secara lengkap dan rasionil anda 
masukkan alasan atau sebab-sebab mengapa persoalan itu timbul 
dan berkembang. Bisa anda tinjau dari sejumlah segi, atau sudut 
penilaian sesuai kebutuhan. Dukunglah alasan anda dengan teori-
teori atau konsep terkait yang relevan agar tulisan anda makin 
berbobot.

4. Masukkan gagasan anda. Gagasan apa yang anda tawarkan untuk 
memecahkan persoalan di atas, kendala-kendala apa atau tantang-
an apa yang harus dihadapi bila gagasan anda itu dilakukan, keun-
tungan atau kerugian apa yang bisa terjadi.

5. Masukkan jalan keluar apa yang anda tawarkan untuk menyele-
saikan problema di atas. Bisa berupa kesimpulan atau ringkasan

23  Artini, Ibid.

96



atau sistem terbuka di mana persoalan atau jalan keluarnya justru 
diserahkan kembali kepada sidang pembaca.

Contoh:

Tema Remaja dan pornografi

Judul 1.Remaja dan Pornografi 
2. Remaja dikepung Pornografi
3.Remaja di tengah Kepungan Pornografi

Lead/Intro -heboh VCD Bandung lautan api
-bursa penjualan VCD porno Glodok yang makin 
ramai
-tidak konsistennya hukum menindak pengedar vcd 
porno dsb

Masalah -remaja Indonesia begitu rawan terhadap godaan
-mereka harus dilindungi agar tidak menjadi korban
-maraknya penjualan VCD porno yang seolah dibiar-
kan                                    

Sebab/Latar Belakang -remaja masih rawan di tinjau dari psikologi 
perkembangan
-mereka gampang terpengaruh ajakan menyimpang
-hukum dan UU belum sanggup melindungi remaja 
dari kepungan pornografi
-kontrol masyarakat masih teramat lemah terhadap 
kegiatan pornografi

Gagasan Kita -penegakkan hukum harus makin kuat
-kontrol sosial dari masyarakat harus makin kuat
-ada gerakan tidak membeli barang-barang porno
-harus ada pressure dari anggota masyarakat tanpa 
pandang bulu

Penutup Kesimpulan : perlu adanya pressure dari masyarakat 
dan adanya gerakan menolak pornografi secara lebih 
konsisten
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Bahan/data sekunder 
yang perlu disiapkan

-teori tentang remaja dan perkembangan 
psikologisnya
-data kejahatan narkoba di kalangan remaja 
di Indonesia dan di negara lain
-besarnya hukuman bagi mereka yang 
menjual barang porno
-teori atau konsep tentang kontrol sosial 
dan efektivitasnya bagi pelanggaran hukum 
dan sebagainya sesuai keperluan

Observasi/wawancara -melihat secara langsung bagaimana 
suasana penjualan VCD porno di kawasan 
Glodok Jakarta 
-wawancara kepada pedagang mengenai 
animo masyarakat terhadap  barang-barang 
porno
-observasi berapa banyak remaja yang 
ikut-ikutan membeli VCD porno
-wawancara dengan pakar psikologi 
mengenai dampai pornografi bagi remaja 
dan sebagainya

GAGASAN ALTERNATIF

1. bentuk kelompok penulis (misalnya kelompok penulis guru SLTA 
se Jaktim)

2. tentukan waktu berkumpul untuk membahas gagasan-gagasan 
atau rencana penulisan. Misalnya seminggu sekali/dua minggu 
sekali

3. pada pertemuan itu, masing-masing peserta ungkapkan gagasan 
penulisan disertai langkah-langkah/draft rencana penulisan

4. masing-masing memberi komentar bukan kritik pedas, anggota 
kelompok saling memberi masukan misalnya jalan keluar atau ide 
baru untuk memecahkan persoalan yang diangkat oleh pemrakarsa
/perencana
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5. kemudian dari hasil pertemuan tersebut, dibuat tulisan yang lebih 
lengkap. Kemudian tentukan jadwal pertemuan berikutnya dengan
agenda yang sama. Bila tulisan sudah siap segera kirimkan sesuai 
rencana

6. evaluasi apabila tulisan itu dimuat atau tidak dimuat di media 
massa, untuk bahan kajian pada pertemuan berikutnya.
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BAB IX

KIAT MENULIS LEAD
KARANGAN KHAS

Pada dasarnya struktur penulisan Feature terdiri dari beberapa unsur
penting yaitu judul, lead, body dan ending atau ekor. Berbeda dengan 
penulisan berita yang menganut struktur piramida terbalik di mana 
unsur ekor atau ending tidak begitu penting, dalam penulisan fea-
ture justru Lead dan Ending sama-sama penting dan membutuhkan 
penanganan yang serius.
	
	 Kita sekarang hendak membahas soal penulisan Lead dan 
contoh serta jenisnya, setelah itu pada Bab selanjutnya akan mem-
bicarakan soal penulisan Body/tubuh karangan Khas dan teknik 
penulisan Ending.

            Kunci untuk penulisan feature yang baik justru terletak pada 
paragraf pertama, yaitu Lead. Setiap wartawan mengetahui soal 
betapa pentingnya lead. Tanpa lead yang bagus, upaya menarik pem-
baca bisa berantakan.

	 Lead untuk feature mempunyai dua tujuan utama, yakni: per-
tama menarik pembaca untuk terus mengikuti  cerita; kedua adalah 
membuat jalan supaya alur cerita lancar.

	 Banyak pilihan Lead; sebagian untuk menyentak pembaca,
sebagian untuk mengelitik rasa ingin tahu pembaca, sebagian lagi 
untuk mengaduk imajinasi pembaca.

A. LEAD SEBAGAI KUNCI 
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Majalah Tempo seringkali menggunakan sejumlah Lead sebagai beri-
kut:

1. Lead ringkasan: lead ini sama dengan yang dipakai dalam penu-
lisan berita keras. Yang ditulis hanyalah inti dari ceritanya dan 
kemudian terserah pembaca apakah masih cukup berminat 
untuk mengikuti kelanjutannya. Beberapa contoh lead ringkasan 
:…..Ini satu lagi kasus peninggalan bekas Gubernur DKI Jaya Wiyogo 
Atmodarminto: Pasar Regional Jatinegara ( Tempo, 30 Januari 
1993). Contoh lainnya :…..Ada orang ketiga di rumah tangga, kalau 
bukan bikin sewot istri, ya bikin melotot suami (Tempo,1 januari 
1994,” Two In One Versi Tuban”).

2. Lead Bercerita. Lead ini banyak digemari oleh penulis fiksi (novel
atau cerita pendek), menarik pembaca dan membetot hatinya 
dalam-dalam. Tekniknya adalah bagaimana menciptakan satu 
suasana dan membiarkan pembaca menjadi tokoh utama atau
dengan membiarkan pembaca mengidentifikasikan diri di tengah-
tengah kejadian yang sedang berlangsung. Lead semacam ini 
sangat efektif untuk mengisahkan cerita petualangan. Misalnya 
ketika seorang wartawan melaporkan suasana di sudut sebuah 
rumah di Bosnia Herzegovina yang tengah dilanda perang saudara.
…….Kami makan anggur kematian, dan anggur itu lezat. Berair, biru 
kehitaman, manis dan asam. Mereka menggantungkan setandan 
anggur masak di beranda rumah milik muslim yang istrinya belum 
lama tewas oleh bom orang Serbia. Ini senja di Bosnia, langit sama 
biru tuanya dengan anggur-anggur itu (Tempo, 27 Maret 1993, 
Potret Berdarah dari Dalam”). Wartawan rubrik kriminalitas Tempo
sering juga memakai Lead bercerita bila melaporkan cerita ten-
tang kejahatan. Misalnya …..Hari itu ada lima mayat yang hangus 
terpanggang. Sesosok mayat laki-laki dewasa dan tiga anaknya 
berserakan di sana-sini dengan tubuh rusak bekas dibantai. Pe-
mandangan itu ditemukan penduduk di puing sebuah gubuk yang 
hangus terbakar (Tempo, 25/1/1992,”Tragedi di Kebun Karet”)
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3. Lead deskriptif. Lead ini bisa menciptakan gambaran dalam 
pikiran pembaca tentang suatu tokoh atau tempat kejadian. Lead ini 
cocok untuk berbagai feature khususnya penulisan profil pribadi.
Lead deskriptif membuat seakan-akan pembaca ‘menonton’ 
kejadian beberapa meter di depannya, seakan mendengar dan men-
cium baunya. Seorang reporter yang baik bisa membuat seakan
tokohnya hidup, seolah muncul di tengah-tengah barang cetakan 
yang sedang dipegang pembaca. 
Contohnya:….laksana tarian peri langit, asap membumbung di atas 
Hotel Bali Beach yang membara terpanggang api. Begitu juga contoh
yang lain…Bola mata Juani berkaca-kaca ketika mengintip keme-
nakannya Soleka yang sedang mandi sore itu. Dari balik pagar 
sumur yang jarang, ia melihat kain basahan Soleka sering tersibak
(Tempo, 2 Januari 1993, ”Kasmaran maut di Sarang Elang).

4. Lead Kutipan. Kutipan yang ringkas dan dalam bisa membuat 
sebuah Lead menjadi menarik, terutama bila yang dikutip adalah 
orang terkenal. Contoh dari Lead ini adalah…..”tangkap hidup atau 
mati” (Tempo, 29 Januari 1994, Hidup atau Mati: Gendut dicari). 
Umumnya pembaca akan langsung tergaet, ingin tahu bagaimana 
nasib orang yang akan ditangkap hidup atau mati itu. Penggunaan 
kutipan orang terkenal ini sering-sering bisa menarik perhatian 
apalagi bila ucapannya sangat kontroversial.

5. Lead Pertanyaan. Lead ini efektif bila berhasil menantang penge-
tahuan atau rasa ingin tahu pembaca. Yang ingin ditimbulkan oleh 
lead ini adalah rasa ingin tahu pembaca: yang belum tahu mestinya 
terus ingin membacanya; sedangkan yang sudah tahu dibuat ragu-
ragu, apakah pengetahuannya sudah cocok dengan pengetahuan 
si wartawan. Contohnya adalah….Berapa gaji Presiden Soeharto 
sekarang? (Tempo, 23 Januari 1993, Presiden naik, DPR naik).

6. Lead Penggoda. Lead penggoda adalah cara untuk sedikit menge-
labui pembaca dengan cara bergurau. Tujuan utamanya adalah
bagaimana menggaet perhatian pembaca dan menuntunnya
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supaya membaca seluruh cerita. Lead ini biasanya pendek dan ringan.
Umumnya yang dipakai adalah teka-teki, dan biasanya hanya mem-
beri sedikit atau sama sekali tidak tanda-tanda bagaimana cerita 
selanjutnya. Contoh….Angka yang ditunggu-tunggu itu keluar juga:
sekitar 50 (Tempo, 4 Januari 1992, “ Angka Misterius Santa Cruz”)

7. Lead Gabungan. Di surat kabar sering ditemukan lead yang meru-
pakan gabungan dari dua atau tiga lead, dengan mengambil unsur-
unsur terbaik dari masing-masing lead. Misalnya lead kutipan 
sering digabungkan dengan lead deskriptif. Contoh…”Bukan salahku
bahwa aku belum mati sekarang,” kata Fidel Castro dengan senyum 
lucu (Tempo, 7 Mei 1994, Castro, Revolusioner yang belum pensiun).

8. Lead Literer. Kekuatan lead ini adalah penggunaan peribahasa, 
atau cerita rakyat, legenda atau analogi yang sesuai dengan tema 
penulisan yang hendak dibuat. Misalnya: …..Kisah Siti Nurbaya 
terulang kembali di Indramayu, Kemarin. Seorang gadis di bawah 
umur dipaksa orang tuanya menikah dengan  bandot tua berumur 
70 tahun. Hutang keluarga si gadis yang tak terhitung harus 
dibayar dengan mengawinkan si perawan yang baru lulus Sekolah 
Dasar kepada duda kaya yang sudah memiliki istri tiga.

B. Teknik Menulis Lead

Sekali seorang reporter memilih Lead dan memilih pendekatan 
dasarnya, ia menghadapi problem bagaimana memilih kombinasi 
kata-kata. Bagaimana pun imajinatif dan menariknya gagasannya 
untuk satu lead yang bagus, ia masih bisa tergelincir dalam merengut 
perhatian pembaca bila kombinasi kata-katanya payah. Sebenarnya 
ada pedoman penulisan lead yang perlu diketahui para penulis agar 
leadnya menjadi menarik.

1. Tulislah secara ringkas. Jangan obral kata-kata. Lead harus ringkas 
padat dan mencerminkan isi serta judul cerita. Mengobral kata 
yang tidak perlu justru mengurangi efektivitas lead. Ibaratnya
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bila seorang ibu memasak, kaldu yang kental bisa menjadi sup 
yang hambar bila terlalu banyak diberi air.

2. Tulislah alinea secara ringkas. Kebanyakan penulis profesional 
punya pedoman singkat: jangan lebih dari empat baris untuk 
sebuah lead. Alinea yang ringkas akan dengan sendirinya lebih 
menarik. Bila ditambah pemilihan kata-kata yang tepat akan lebih 
mudah dibaca.

3. Gunakan kata-kata aktif. Lead harus punya nyawa dan tenaga.
Pembaca harus bisa merasakan suatu gerakan ketika dia membaca.
Penulis menaruh perhatian kepada kata-kata kerja, terutama yang 
ringkas dan hidup. Kata-kata sifat bisa memberikan saham untuk 
mempercantik dan mempertegas. Kata sifat seperti “ramping”, 
ringsek, montok, mengkilat” bisa menambah vitalitas suatu kalimat

4. Gaetlah pembaca pada beberapa kata pertama. Perhatian pembaca
harus bisa ditarik pada kesempatan pertama. Bila anda gagal 
menggaet pembaca pada kata-kata pertama, anda akan kehilangan
pembaca itu. Ada beberapa contoh umum bagaimana kata-kata 
pertama gagal menggaet pembaca dan ini sering dilakukan oleh 
penulis kurang profesional.
Misalnya Lead yang diawali kata-kata :…. ”Beberapa minggu yang 
lalu…”Dalam rangka…., Seperti kita ketahui…”. Sedangkan contoh 
kata-kata yang sejak awal mula sudah menarik perhatian dan bisa 
menggaet pembaca misalnya: “mata yang dingin itu seakan hendak 
menelan siapa pun yang memandang…..”

MENULIS TUBUH FEATURE

Penanganan tubuh karangan khas tidak lebih mudah ketimbang kita 
membuat Lead. Kalau lead diibaratkan sebagai ‘jiwa raga’ sebuah 
karangan, maka tubuh diumpamakan sebagai ‘stelan baju’ atau akse-
soris’ yang diharapkan bisa memantulkan keadaan sang jiwa raga.24

24  Baca “Teknik Penulisan Feature,Andi baso , Gramedia, 1994.
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Dengan kata lain, sesudah Lead dirumuskan sesuai dengan pokok 
cerita atau tema yang diinginkan dan sesudah mempertimbangkan 
faktor menarik, tubuh ditulis sejalan dengan arahan yang tersirat 
dalam Lead. Setiap keterangan atau informasi mengenai pokok cerita 
ditulis seperti  menyusun batu bata dalam pembuatan tembok.

	 Ada sejumlah cara penulisan tubuh yang sering dianut oleh 
wartawan atau reporter di media massa. Yang terpokok di antaranya 
adalah: 

A.  Pola paragraf 
1. Tematik. Artinya setiap paragraf memberikan penegasan kembali

kepada apa yang telah diutarakan sebelumnya pada Lead, seperti
contoh: Cinta bersemi dalam kalbu setiap insan, siapa pun ia dan 
dimana pun dia berada. Kata lainnya, cinta bersifat universal. 
Tetapi cinta yang bersemi dalam kalbu setiap insan di Pakistan 
berciri khusus karena cinta menyatu dengan awan, musim dan 
hujan. Sisi hidup yang paling manis itu diterjemahkan dalam sen-
dratari dengan nama Badalo Barishane.

2. Blok. Setiap paragraf berisi bahan yang pada dasarnya berdiri
sendiri, tetapi paragraf-paragraf yang mandiri itu pada akhirnya 
menyulam satu cerita yang bulat, seperti  Contoh: Atlanta, 28/10 
(UPI). Pesawat terbang Delta Airlines dengan nomor penerbangan 
743 sedang dalam penerbangan dari Chicago ke Atlanta. Pramugari
memberitahu pilot pesawat, seorang penumpang wanita sakit den-
gan tanda-tanda kuat terserang penyakit usus buntu. Sang pilot 
mengirim kawat ke Atlanta dan dokter memeriksa penumpang itu di 
lapangan terbang. Sesudah penerbangan tertunda 23 menit karena
keadaan darurat itu, pesawat tinggal landas menuju Miami dan 
sang dokter mengatakan dalam laporannya: belitan korset sang 
penumpang kelewat kencang. 

3. Spiral. Setiap paragraf merinci apa yang ditulis dalam paragraf 
sebelumnya, ibarat  menggulir ke bawah bagai sebuah spiral.

106



Contoh: kairo, 11/7 (DPA) Siapa bilang Arabian Nights alias 1001 
malam sudah sirna? Malahan 1001 malam datang kembali menantang
di sini di Kairo. Penyebabnya bulan Ramadhan. Ramadhan bukan saja 
bulan suci Islam, masa kaum Muslim dan Muslimat menjalankan iba-
dah puasa. Lebih dari itu yang dilakukan orang khususnya di Mesir. 
Pesta diadakan seiring dengan ibadah puasa…….”

B. Pola Rincian

	 Terlepas dari bentuk lead yang akan dipakai, maka penyusunan
tubuh karangan dilihat dari pola rinciannya bisa menggunakan 
metode sebagai berikut. 

1. Susunan Alamiah (susunan waktu). Susunan ini dapat dikatakan 
sederhana sekali karena rincian bahan karangan dilakukan secara 
berurutan atau kronologis. Contoh: Mungkin ini petunjuk zaman, 
tetapi setiap pelaut yang berjalan melewati kantor Pos Pusat pagi 
ini mungkin tertawa terbahak-bahak. Pukul 07.00 satpam Paijo,
yang baru saja bangun tapi masih dengan perasaan mengantuk, 
melangkah gontai menuju tiang bendera, mengikatkan sang saka 
pada tali dan mengerek setiang penuh. Sejam kemudian Paijo berlari 
terbirit-birit ke tiang bendera dan memandang sang Saka dengan 
perasaan terheran-heran: bendera dikibarkan sungsang. “Kupikir 
aku masih mengantuk,” kata Paijo sambil tertawa tersipu-sipu. “Aku 
mengetahui ada sesuatu yang keliru tatkala seorang Tamtama TNI 
AL meneleponku menanyakan apakah kantor pos karam”. Bendera 
yang dikibarkan sungsang mengisyaratkan kapal berada dalam 
keadaan bahaya.

2. Susunan Logis. Susunan Klimaks : Susunan penulisan tubuh feature
ini mengikuti jalan pikiran bahwa penempatan sesuatu di belakang 
memberikan penekanan yang paling banyak. Susunan dari Umum 
ke khusus susunan ini dimulai dengaan alur pikiran generalisasi 
atau umum (deduksi) menuju alur pikiran ke hal-hal yang khusus 
(induksi).
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Jadi karangan dimulai dengan pernyataan yang bersifat umum 
yang boleh jadi benar atau salah.
Susunan dari Khusus ke Umum: demikian sebaliknya, karangan 
dimulai dari alur pikiran tentang yang khusus menuju ke alur 
pikiran tentang yang umum. Metode ini paling banyak dilakukan 
penulis karangan khas. Contohnya: Ketika Du dayi mengetahui 
dirinya berpenyakit lepra, petani berperawakan pendek dan ber-
bicara lembut dari desa Salaksi China itu merasa risau memikirkan
tetangganya dan dirinya sendiri. Empat puluh tahun silam, pen-
duduk desa membakar hidup-hidup penyandang penyakit lepra 
dalam usaha mereka memusnahkan penyakit itu.

C. PERALIHAN

Biasa juga disebut sebagai tali sendi yang mengikat unsur-unsur 
yang memperkuat penulisan Karangan Khas. Peralihan ini seakan-
akan memberi aba-aba akan munculnya bahan baru tetapi masih ber-
kaitan dengan tema karangan. Peralihan itu dapat berbentuk kata, 
frasa, kalimat maupun paragraf. Fungsi peralihan ini pertama, untuk 
memberi tahu pembaca bahwa penuturan cerita sedang beralih ke 
bahan baru; kedua untuk menyusun bahan baru dalam perspektif 
atau sudut pandang yang tepat.

	 Majalah Tempo menyebut peralihan ini dengan istilah ‘Tran-
sisi” yang bisa berwujud satu kata, rangkaian kata, kalimat atau juga 
paragraf. Kata yang biasa dipakai sebagai transisi misalnya ….Kemu-
dian, Di dekat, Selama, tapi, Sebelum, Tetapi, beberapa meter dari, 
dan sebagainya.

D. PENULISAN ENDING ATAU PENUTUP

Kebanyakan karangan Khas mutlak memiliki penutup, yaitu akhir 
dari suatu karangan menurut logika. Mengapa sebuah feature mem-
butuhkan ending atau penutup? Ada dua alasan mengapa sebuah 
feature memiliki penutup. Pertama, menghadapi sebuah feature
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tak ada alasan untuk terburu-buru mengerjakannya dibandingkan 
penulisan berita. Justru ending atau penutup diperlukan agar tulisan 
menjadi lebih menarik. Kedua, ending bukan muncul tiba-tiba, dia 
merupakan hasil proses penuturan unsur di atasnya yang mengalir. 
Penutup tidak sekedar layak tapi mutlak perlu bagi kebanyakan 
feature.

	 Ada beberapa jenis penutup yang sering digunakan wartawan 
untuk mengakhiri tulisan khasnya. Di antaranya adalah:

1. Penutup Ringkasan. Penutup ini bersifat ikhtisar, yang meringkas 
dan mencoba mengikat ujung-ujung bagian cerita yang lepas-lepas 
dan menunjuk kembali ke lead. Contoh:
Lead: Keadaan hidup segan mati pun enggan menimpa perajin per-
ak di seluruh tanah air sekarang……
Penutup: Kesulitan memperoleh bahan baku bagi perajin perak 
akhirnya mempunyai akibat ganda. Sentra perajin terancam gulung
tikar di satu pihak, dan di lain pihak toko cindera mata akan tutup 
pula….

2. Penutup Klimaks: penutup yang menimbulkan kejutan, kenangan,
kengerian dan sebagainya. Penutup jenis ini biasa juga sebagai 
penutup penyengat yang bisa mengagetkan dan membuat pem-
baca seolah-olah terlonjak. Penulis hanya menggunakan tubuh 
cerita untuk menyiapkan pembaca pada kesimpulan yang tidak 
terduga-duga.
Contoh: 
Lead: Keadaan hidup segan mati tak mau tengah menimpa perajin 
perak di seluruh tanah air sekarang.
Penutup: Menghadapi kenyataan getir akan langkanya bahan baku 
perak, perajin perak di Jawa Tengah tidak kehabisan akal dengan 
menjadikan alumunium sebagai bahan baku pengganti.

3. Tak Ada Penyelesaian. Penulis dengan sengaja mengakhiri cerita 
dengan menekankan pada sebuah pertanyaan pokok yang tidak
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terjawab. Penulis sengaja  mengakhiri cerita tanpa memberi tahu 
hasil akhirnya dan semuanya diserahkan kepada pembaca untuk 
menafsirkannya.
Contoh:
Lead: keadaan hidup segan mati pun enggan menimpa perajin perak
di tanah air sekarang.
Penutup: Apakah keadaan hidup segan mati tak mau yang menimpa
perajin perak di tanah air pertanda awal akan punahnya warisan 
budaya bangsa?

Contoh Feature media popular

JANGAN BIARKAN ANAK ANDA BERMAIN GAME GTA
Oleh: Indiwan Seto Wahju Wibowo

Membiarkan anak bermain “game” sendirian tak aman, apalagi bagi 
orang tua yang lebih banyak berada di luar rumah, demikian badan 
pemeringkat perangkat lunak permainan video mengingatkan.Tidak 
semua game yang dimainkan anak-anak itu mendidik, bahkan ada 
game yang dikenal karena kekerasan dan tayangan “seks bebasnya”, 
seperti “Grand Theft Auto” (GTA).

	 Game berlabel M, alias “mature” atau untuk usia di atas 17 
tahun. Di negara asalnya, game itu memang bukan ditujukan untuk 
anak-anak. Game itu ditujukan kepada mereka yang berusia 17 tahun,
atau orang yang sudah bisa membedakan yang baik mana dengan 
yang buruk dan menyadri GTA merupakan karya fiksi, bukan realitas 
yang layak dicontoh.

	 Presiden ESRB, badan pemeringkat perangkat lunak permainan
video, Patricia Vance mengatakan, permainan itu biasanya diminati 
mereka yang berusia 30 tahun bukan para remaja, karena isinya me-
mang tidak sesuai untuk remaja.
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	 Menurut pendiri “National Institute On Media and The Family” 
David Walsh Phd, GTA IV banyak berisi kekerasan, penuh pertumpah-
an darah, para tokohnya sering berbahasa kasar, dan memperlihatkan
isi yang mengarah pada seks, agak memunculkan ketelanjangan, dan 
menampilkan secara terbuka penggunaan alkhohol dan minuman 
keras. Persoalannya, apakah di Indonesia katagori game berlabel M 
ini bisa dipantau?

	 Apakah orang tua di Indonesia sadar bahwa anaknya kurang 
cukup umur untuk menyaksikan bahkan memainkan tokoh-tokoh 
yang aktif dalam “game” yang dikatagorikan oleh Softpedia (www.
softpedia.com) dengan nilai 9,5 atau terpuji itu “game” untuk dewasa?
	
	 Menurut Patricia dan David Walsh, organisasi mereka men-
dukung dan memberikan informasi kepada orang tua sebelum membeli
game yang berlabel M. “Seharusnya orang tua mencari rating ESRB 
yang ada di kotak ’game’, yang menyediakan informasi apakah ’game’ 
ini sesuai dengan usia anaknya atau tidak, karena rating ESRB sendiri 
sudah menjelaskan isi dari game tersebut secara rinci,” ujar Patricia.

	 Kebanyakan di Amerika, GTA memang diminati oleh mereka 
yang berusia di atas 30 tahun, dan dalam banyak hal kurang cocok 
bagi anak-anak yang berusia di bawah 17 tahun. Selain itu, GTA juga 
bermasalah di mana-mana. GTA menjadi perhatian publik Inggris 
setelah seorang pria di Inggris kaget bukan kepalang ketika membeli 
“game” tersebut untuk anak tercintanya.

	 Setelah ia membuka box GTA ternyata ia menemukan empat
butir ekstasi dalam kaset tersebut. Demikian dilansir Softpedia, 
Kamis, minggu lalu. “Ketika saya membuka plastik bungkus ’game’ 
tersebut dan membukanya, saya kaget dan tak percaya mendapati 
empat buah ekstasi. Sulit dibayangkan jika dua anak saya yang me-
nemukannya,” ujar pria tersebut. 
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	 Setelah itu, pria tersebut langsung melaporkan temuannya 
kepada polisi untuk menyelidiki barang tersebut. Polisi langsung 
memeriksa dan meminta keterangan pemilik “GameStation”, tempat 
pria tersebut membeli ’game’. Pengelola “GameStation” itu menya-
takan tak mengetahui ada pil ekstasi dalam produk yang dijualnya.

Efek agresivitas

Jauh sebelumnya, distributor “game” asal Thailand menghentikan 
penjualan video game GTA setelah seorang remaja lokal mencoba 
melakukan perampokan dan mengamuk dengan meniru cara-cara di 
“video game” itu.

	 Remaja berumur 18 tahun tersebut sekarang berada dalam 
pengawasan ketat pihak berwenang. Dia telah merampok seorang 
supir taksi dan mencuri mobilnya, serta menabrak pengemudi lainnya
yang berumur 54 tahun.

	 Remaja tersebut mengungkapkan kepada polisi yang menang-
kapnya bahwa ia melakukan hal gila tersebut dikarenakan ia ingin 
mengetahui apakah merampok sebuah taksi di dunia nyata semudah 
merampok taksi di video.

	 Distributor “New Era Interactive” (NEI) telah menghentikan 
penjualan video game GTA, dan menurut laporan Reuters, outlet dan 
toko di Thailand mulai menarik keluar video GTA dari peredaran. 
Tetapi tidak benar pihak NEI menarik semua serial GTA, serial ter-
akhir yaitu “Grand Theft Auto: IV” tetap menjadi fokus utama peru-
sahaan itu. GTA memang menarik, karena tampilannya yang seperti 
nyata.

	 Pada edisi awalnya, “Grand Teft Auto versi San Andreas”, per-
mainan itu tampak menyenangkan untuk dimainkan karena inovatif 
dan memberikan kebebasan pada pemainnya untuk bereksplorasi, 
termasuk kebebasan melakukan kekerasan.
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	 Kekerasan dalam “game” tersebut dibuat seolah-olah sebagai 
suatu yang menyenangkan dan memberikan efek ketagihan. Semakin 
sering pemain melakukan kekerasan, semakin banyak kebrutalan 
yang bisa dimainkan.

	 Bukan hanya diizinkan mencuri mobil, menabrak polisi, atau 
melanggar aturan lalulintas, pada bagian bonusnya, sang pemain 
akan dihampiri oleh seorang gadis dan mereka akhirnya bisa pergi 
ke suatu tempat dan melakukan seks bebas.

	 Bagian itu yang kemudian dikeluhkan banyak orang tua, karena
anak-anak akan melihat kegiatan dalam permainan itu sebagai 
sesuatu yang boleh dicontoh.

	 Itu sejalan dengan pernyataan pakar Albert Bandura, yang 
menyatakan, agresi sebagai efek komunikasi massa yang secara per-
lahan merasuk kedalam benak pikiran anak-anak.

	 Teori yang diangkat paka itu disebut sebagai teori belajar 
sosial yang relevan bila dikaitkan dengan pengaruh GTA bagi perkem-
bangan anak-anak. Menurut teori belajar sosial dari Bandura, orang, 
termasuk anak-anak dan remaja, cenderung meniru perilaku yang 
diamatinya. 

	 Dengan kata lain rangsangan, baik yang sifatnya verbal apalagi
visual dari televisi dan “game”, bisa menjadi teladan untuk perilaku 
anak-anak yang melihatnya.

	 Pakar ilmu komunikasi Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya 
“Psikologi Komunikasi” bahkan melihat bahwa teori itu menarik bila 
dikaitkan dengan konteks Indonesia.

	 Menurut dia, orang bisa belajar berbahasa yang baik, atau 
bahkan yang buruk, karena mengamati setiap hari acara televisi yang 
ditampilkan oleh tokoh-tokoh yang mereka sukai. Proses meniru
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terhadap tindakan agresif seperti itu yang bisa terjadi pada anak-
anak yang sering memainkan GTA.

Dimuat di Kompas.com Jumat, 12 Juni 2009 | 22.46 WIB:
http://www.tekno.kompas.com/read/2009/06/12/22460067/
kekerasan.quotgamequot.gta.perlu.diwaspadai
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BAB X

ANALISIS ISI TEKS MEDIA

Adakah media massa di era Reformasi ini yang benar-benar netral? 
Benar-benar menyuguhkan kebenaran di atas segala-galanya? Men-
yuguhkan fakta yang benar-benar murni dan bukan hasil rekayasa? 
Masih adakah media massa yang benar-benar peduli kepada nilai-nilai 
hakiki yang diperjuangkan oleh manusia dari jaman ke jaman, dari ke 
abad?

	 Pertanyaan-pertanyaan di atas memang teramat sulit untuk 
dijawab. Dan kalaupun dijawab belum tentu memberi kepuasan yang 
berarti dan menyuguhkan semua kebenaran yang memang betul-betul 
ada.

	 Beberapa tahun yang lalu harian Republika memuat sebuah 
berita besar di halaman pertama menyangkut GAM dan TNI. Judul 
yang diusung cukup ‘seram’ dan dinilai amat menyudutkan posisi  TNI, 
karena ada kata-kata berbunyi: “TNI SIAPKAN LADANG PEMBANTAIAN 
BUAT GAM “. 

	 Kata-kata ladang pembantaian yang digunakan Republika 
membuat bulu kuduk kita berdiri, karena teringat kasus ‘the killing 
field’ saat sekelompok orang membunuh ribuan orang yang dianggap-
nya anti revolusi dan lawan dari kelompok komunis. 

	 Pertanyaan kita adalah, apakah tepat penggunaan istilah 
Ladang Pembantaian dalam konteks kasus Aceh? Apakah benar sudah 
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terjadi pembunuhan terhadap ribuan warga Aceh yang tidak berdosa.

	 Yang menjadi pertanyaan lagi, apakah dalam menumpas GAM 
yang jelas-jelas tidak mengakui kedaulatan Republik Indonesia dan 
ingin mendirikan Negara merdeka TNI harus memperdulikan HAM? 
Bagaimana hukum internasional terhadap penumpasan para teroris 
yang merongrong kedaulatan sebuah Negara yang berdaulat?

	 Pertanyaan lainnya, sebenarnya bagaimana dan di mana posisi
Republika di sini? Apakah dia berpihak kepada RI yang sah -yang jelas-
jelas akan mempertahankan Aceh sebagai suatu bagian integral bagi 
Indonesia dan akan menumpas segala upaya pemberontakan dan ma-
kar- atau kepada Gerakan Aceh Merdeka yang memang ingin sekali 
melepaskan diri dari Republik Indonesia? 

	 Dari contoh di atas, ternyata sebuah teks berita bisa menjadi 
bahan kajian yang komprehensif tergantung dari sudut mana kita me-
lihatnya. 

	 Apakah dilihat dari sudut kepentingan masyarakat, kepenting-
an Negara atau kepentingan pihak lain yang turut bermain dalam 
pelontaran opini publik?

	 Sebuah berita yang muncul di sebuah surat kabar seringkali 
diandaikan sebagai sesuatu kebenaran yang factual karena harus ber-
dasarkan fakta.

	 Padahal tidak semua berita itu memang benar-benar ‘netral’. 
Isi media banyak dipengaruhi oleh berbagai hal, diantaranya ‘ideologi’
si wartawan, pandangan politik  organisasi media, kepentingan pe-
megang saham atau pemilik media dan system politik Negara.

	 Sulit sekali menemukan sebuah teks berita benar-benar 
‘netral’ dan tidak punya ‘bias’ atau kecenderungan berpihak pada 
kepentingan-kepentingan tertentu di luar teks. 
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	 Bahkan kaum penganut aliran media kritis melihat bahwa 
adakalanya media massa merupakan cerminan dari kekuatan-kekuatan
besar yang tengah bertarung, media sering dijadikan alat-alat bagi 
kekuasaan entah mayoritas atau minoritas untuk menciptakan 
public opini yang sesuai dengan kepentingan tertentu.

	 Kalau anda beranggapan bahwa semua berita adalah semua 
kebenaran, mungkin anda terlalu yakin terhadap ‘fungsi & peranan’ 
ideal sebuah media massa yang punya fungsi mendidik, mencerdas-
kan kehidupan bangsa dan menjunjung tinggi etika professionalism. 

	 Tapi dalam banyak hal, dalam banyak kasus, Terkadang soal 
kebenaran isi media massa masing sangat  ‘debatable’. Masih sangat 
mungkin diperdebatkan kebenarannya.

	 Sejumlah ahli Komunikasi seperti Gans (1979) dan Gitlin 
(1980) mengelompokkan sejumlah pendekatan terhadap isi media. 
Di antaranya adalah:
a. Isi merupakan refleksi dari kenyataan sosial dengan sedikit bahkan

dengan tidak adanya distorsi. Ini  disebut juga sebagai pendekatan 
‘cermin’ (the mirror approach) yang mengasumsikan bahwa apa 
yang dihasilkan oleh media (isi media) adalah cerminan kenyata-
an atau realitas sosial yang ada di tengah masyarakatnya. Ini bisa 
diartikan bahwa untuk melihat apa yang tengah terjadi dan sedang 
‘in’ di tengah masyarakat, lihat saja apa yang disiarkan di televisi, 
apa yang tengah diramaikan dalam debat-debat di radio atau ter-
cetak dalam iklan serta berita surat kabar.

b. Isi media dipengaruhi oleh pengalaman dan wawasan sosial para 
pekerja media dan sikap-sikap mereka.

c. Isi media sangat dipengaruhi oleh kebiasaan wartawan dalam 
menulis berita atau cara kerja ‘style book’ organisasi media. Istilah
yang umum dalam kajian Komunikasi adalah ‘media routines’. 
Pendekatan organizational routines berargumen bahwa isi media
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dipengaruhi oleh cara-cara bagaimana pekerja media dan perusa-
haan media mengorganisasikan pekerjaan mereka. Sebagai contoh,
gaya penulisan Kompas tentu saja berbeda dengan gaya penulisan 
Rakyat Merdeka atau Lampu Merah. 

d. Isi media dipengaruhi oleh institusi sosial yang lain dan kekuatan-
kekuatan di luar media massa. Pendekatan ini melihat bahwa media
massa sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor eksternal atau 
faktor-faktor lain di luar organisasi media seperti kekuatan 
ekonomi & politik, serta pengaruh audiens. Pendekatan market 
misalnya, adalah upaya komunikator yang berupaya menyesuaikan 
isi medianya dengan apa yang dibutuhkan (sesuai kondisi pasar) 
oleh audiens yang jadi pelanggan, pembaca atau pemirsanya. 

e. Isi media sangat dipengaruhi oleh ideologi yang dianut atau 
menguasai masyarakat di sekitar media tersebut berada. Misalnya, 
media massa yang hidup di tengah Negara yang otoriter dan sangat 
ketat dalam pengawasan media akan berbeda dalam menyajikan 
isi berita atau penampilannya. Ini terlihat di era Orde baru, yang 
sangat menjunjung tinggi kekuasaan Negara dan militer membuat 
sejumlah media massa berhati-hati dalam menulis berita-berita 
yang terkait dengan ‘Cendana’, ABRI dan penguasa lainnya. Ketika
Orde Baru runtuh dan diganti dengan zaman Reformasi yang hingga
kini tak jelas juntrungannya, media massa begitu bebasnya menyu-
arakan apa saja hingga akhirnya tak ada lagi sesuatu yang diang-
gap tabu dan terlarang untuk disuarakan.25

	 Mengapa penting buat kita mempelajari atau menganalisa 
isi media? Apa faedah nyata bagi mereka yang meluangkan waktu,
menganalisis Judul, lead dan makna di baliknya?

A. MENGAPA ISI MEDIA PENTING?

25  Bisa dibaca dalam buku  Mediating The Message Karya Pamela J.Shoemaker  & Stephen D Reese, 1996 
halaman 6-8
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Isi media adalah dasar dari pengaruh yang kuat dari media massa. 
Isi media -sebagian terbesar- merupakan bagian yang terbuka dan 
layak dipelajari dalam sebuah proses Komunikasi massa. 

	 Isi media massa tidak hanya menarik perhatian mengingat 
siapa yang ada di balik penguasaan saham dan kepemilikannya tetapi
juga apa saja yang ada dibalik tampilan isi berita, ideologi apa yang 
dominant dan latarbelakang politis, konteks actual di balik penampi-
lan fisik sebuah berita di media massa.

	 Mempelajari Isi media banyak menolong kita untuk mempre-
diksi bagaimana pengaruhnya (isi media, red) terhadap khalayaknya.
Para peneliti efek media seringkali mempergunakan hasil kajian 
analisis isi ini untuk menunjang penelitian soal pengaruh media 
massa kepada khalayak pembaca atau pemirsanya.

	 Analisis isi adalah teknik untuk mengetahui isi secara reliabel.
Isi teks (misalnya berita) memang bisa diterka-terka ketika kita 
membaca halaman suratkabar atau menonton televisi. Tetapi agar 
terpercaya, diperlukan sebuah teknik untuk mengetahui isi media. 
Dari hasil Analisi isi memungkinkan diambil kesimpulan yang baku 
dan ditarik generalisasi.

	 Analisis isi bisa diterapkan pada semua bentuk teks. Misalnya 
berita suratkabar, kartun, surat, iklan, dokumen prospektus, pidato 
dan semua bentuk teks lain. 

	 Asal terdokumentasi, semua bentuk teks bisa dianalisis lewat 
analisis isi. Analisis isi berguna bukan hanya untuk studi komunikasi 
atau studi media. Semua bidang bisa memanfaatkan analisis isi.

	 Orang kedokteran bisa memakai analisis isi untuk mengetahui 
secara cermat masalah kesehatan yang paling ditakuti masyarakat.
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	 Caranya mengidentifikasi lewat berita-berita kesehatan yang 
diberitakan media. Analisi isi bisa dipakai untuk melihat bagaimana 
masalah diberitakan oleh media. Misalnya ingin mengetahui kesala-
han yang sering dilakukan anggota polisi. Caranya mengidentifikasi 
lewat berita media.
	
	 Sebelum membahas mengenai teknik analisis isi media, perlu 
diuraikan terlebih dahulu peta analisis isi media. Secara umum, ada 
dua bentuk aliran (paradigma) dalam studi isi media. Pertama, aliran 
transmisi.

	 Aliran transmisi melihat komunikasi sebagai bentuk pengi-
riman pesan. Komunikasi di sini dilihat sebagai proses yang statis. 
Proses dilihat secara linear dari pengirim ke penerima. Asumsi dari 
aliran ini adalah adanya hubungan satu arah dari media kepada kha-
layak. Peranan dalam menyampaikan pesan digambarkan sebagai 
yang satu aktif, dan yang lain pasif. Kedua, aliran produksi dan per-
tukaran makna.Kalau aliran transmisi melihat komunikasi sebagai 
proses penyebaran (pengiriman dan penerimaan pesan), maka ali-
ran ini melihat komunikasi sebagai produksi dan pertukaran makna. 
Yang menjadi titik perhatian bukan bagaimana seseorang mengirim-
kan pesan, tetapi bagaimana masing-masing pihak dalam lalu lintas 
komunikasi saling memproduksi dan mempertukarkan makna. Di 
sini tidak ada pesan dalam arti yang statis yang saling dipertukarkan 
dan disebarkan. Pesan itu sendiri dibentuk secara bersama-sama 
antara pengirim dan penerima atau pihak yang berkomunikasi.

	 Mengapa setiap media massa punya kecenderungan berbeda-
beda dalam menyajikan suatu fakta atau peristiwa yang sama? 
Mengapa Republika dan harian Kompas berbeda menggambarkan 
bagaimana AS melakukan aksi penumpasan Sadam Husein di Irak? 
Pertanyaan ini mengacu pada  ‘pelapisan-pelapisan’ yang melingkupi 
institusi media.

	 Pamela Shoemaker & Stephen D.Reese ( 1996: 105-107)
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membuat model ‘Hierarchy of influence’ yang menjelaskan ada
hiraki pengaruh terhadap teks berita yang dihasilkan oleh wartawan.

	 Pengaruh pertama adalah pengaruh dari individu-individu 
pekerja media ( wartawan-wartawan atau pekerja pers). 

	 Sebuah teks berita muncul dipengaruhi oleh kharakteristik 
pekerja Komunikasi, latar belakang professional dan personal. Artinya,
seorang wartawan yang beragama Islam tentu berbeda dengan war-
tawan yang beragama Kristen ketika meliput bentrokan antara massa
Islam dan Kristen di Ambon. Latar belakang pribadi si wartawan akan 
mempengaruhi Sudut pandangnya dalam menulis berita, pemilihan 
Judul, Lead dan bahkan pemilihan nara sumber yang sesuai dengan 
keyakinannya.

	 Maka dari itu, jangan salahkan apabila kita sulit mengharap-
kan objektivitas berita dalam sebuah liputan konflik, karena bias 
bisa saja terjadi. 

	 Begitu juga, Pendidikan serta latarbelakang social politik serta
ekonomi si wartawan akan sangat mempengaruhi berita yang 
dihasilkannya. 

	 Pengaruh lain yang juga penting adalah pengaruh dari ‘Organi-
sasi Media’ dan pengaruh nilai-nilai atau ideologi yang  dianut oleh 
organisasi media massa dan masyarakat yang ada di sekitar media. 
 
	 Artinya, mengapa Republika melihat kasus penyerangan 
AS ke Irak berbeda dengan Kompas atau Suara pembaruan ini bisa 
dijelaskan dengan satu kata: Ideologi mereka berbeda.

	 Ideologi di sini bukan berarti bahwa Republika identik dengan 
Islam Sedangkan Kompas dengan Katholik atau Suara Pembaruan
dengan Kristen sehingga mereka berbeda-beda dalam memotret 
sebuah kejadian atau peristiwa. 
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	 Ideologi dalam pandangan Magnis Suseno adalah sebuah ke-
sadaran palsu dan berkonotasi negative sebagai klaim yang tidak 
wajar atau sebagai teori yang tidak berorientasi pada kebenaran, 
melainkan pada kepentingan pihak yang mempropagandakannya. 

	 Minimal ideologi dianggap sebagai system berpikir yang su-
dah terkena distorsi entah disadari atau tidak. Biasanya ideologi 
sekaligus dilihat sebagai sarana ‘kelas’ atau ‘kelompok’ yang berkua-
sa untuk melegitimasikan kekuasaannya secara tidak wajar.

	 Ideologi di sini adalah apa saja yang diyakini oleh kelompok 
tertentu atau nilai-nilai yang dianut oleh media massa dalam mem-
posisikan dirinya. 

	 Lebih jauh lagi, Althusser melihat bahwa ideologi terkadang 
menekankan bagaimana kekuasaan kelompok dominan dalam men-
gontrol kelompok lain. Ideologi adalah hasil rumusan dari indivi-
du-individu tertentu mengenai suatu hal.

	 Maka jangan aneh mengapa Republika begitu mati-matian 
membela Sadam Husein dan begitu kerasnya memberi labelisasi ke-
pada Amerika yang dianggap sebagai ‘agresor’, agak berbeda dengan 
Suara Pembaruan yang kerap memilih berita-berita yang relative 
menyudutkan pihak Sadam Husein yang sama-sama bejadnya den-
gan George Bush yang menyerang Irak Meski tidak direstui PBB dan 
ditentang Negara-negara lainnya.

	 Ideologi yang dianut Suara pembaruan jelas berbeda dengan 
ideologi yang dianut oleh Media-media bernafaskan Islam atau di-
duga bernafaskan Islam seperti Republika, Pelita atau majalah Sabili 
dan Panji Masyarakat.

	 Dengan memahami apa yang ada di balik media massa dan fak-
tor-faktor apa yang mempengaruhi isi media kita bisa mengambil sikap, 
memilih informasi sekaligus memilahnya sesuai kepentingan kita.
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B. ANALISIS ISI

Ada sejumlah cara atau metode menelaah isi teks media, salah satunya
dan yang masih banyak dilakukan dalam penelitian mahasiswa S1 
dan S2 Jurnalistik adalah analisis isi kuantitatif. 

	 Meski begitu ada juga analisa lainnya yang tak kalah popu-
lernya yakni analisis Wacana framing dan analisis Semiotikaa.

	 Analisis isi kuantitatif seringkali disebut juga analisis isi tra-
disional atau konvensional. Analisis isi melihat teks berita sebagai 
kumpulan stumulus psikologis dengan makna yang dapat diidentifi-
kasi secara objektif.

	 Sedangkan analisis wacana merupakan bentuk analisis teks 
media yang relative baru yang berkembang terutama sejak tahun 
1970-an, seiring dengan studi mengenai struktur, fungsi dan pros-
es dari suatu teks. Analisis wacana merupakan salah satu alternative 
dari analisis isi kuantitatif yang masih dipraktekan secara luas di ka-
langan akademisi.

	 Karakteristik analisis isi kuantitatif, mengikuti Berelson ada-
lah Teknik penelitian untuk menguraikan secara objektif, sistematik 
dan kuantitatif isi Komunikasi. Pendekatan dasar dalam menerapkan 
analisis isi jelas berbeda dari analisa wacana.

	 Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam teknik penelitian 
analisis isi adalah :

1. memilih sample dari populasi yang pada akhirnya nanti digunakan 
untuk menggeneralisir hasil penelitian

2. menetapkan kerangka konsep dan kategori yang akan diteliti. 
Misalnya bila anda ingin meneliti seberapa besar berita-berita ke-
kerasan terhadap perempuan, perlu didefinisikan terlebih dahulu
apa itu kekerasan dan apa itu berita kekerasan perempuan? Atau
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kalau meneliti ada tidaknya demokratisasi dalam pemberitaan 
bisa dijelaskan dulu apa itu demokratisasi, apa ukuran dan vari-
able untuk mengukurnya

3. memilih unit analisis yang akan dipakai dalam analisis. Apakah 
yang akan diteliti kalimat, pemakaian Judul, Lead, tubuh berita 
atau cover serta foto/gambar yang ada di media yang akan kita 
teliti

4. menyesuaikan isi dengan kerangka katagori, per satuan nit yang 
dipilih

5. mengungkapkan distribusi menyeluruh dari frekuensi yang 
telah didapat dalam penelitian. Ini umumnya ditandai dengan 
adanya tabulasi hasil penelitian menurut distribusi dan variable 
yang akan diteliti.

	 Analisis Isi ini didasarkan pada paling tidak dua asumsi utama.
Pertama bahwa teks berita itu sendiri dipandang sebagai sesuatu 
yang objektif, dan dapat menangkap realitas sehingga tidak menim-
bulkan kemenduaan arti. 

	 Kedua, frekuensi atau pengukuran atas teks yang dipilih terse-
but juga dapat mengungkapkan arti yang sebenarnya secara objektif.
	
	 Analisis isi kuantitatif biasanya bersifat kuantitatif dan berbeda
dengan analisis wacana yang bersifat kualitatif. Analisis wacana lebih
memperhitungkan pemaknaan teks dari pada penjumlahan unit 
katagori seperti dalam analisis isi kuantitatif.
	
	 Dasar analisis wacana adalah interpretasi karena analisis wa-
cana merupakan bagian dari metode interpretative yang mengandal-
kan intepretasi & penafsiran peneliti. 

	 Oleh karena itu dalam proses kerjanya, analisis wacana tidak 
memerlukan lembaran koding yang mengambil Beberapa item dan
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turunan dari konsep tertentu.26

	 Dalam analisis wacana, isi dipandang bukan sebagai sesuatu 
yang mempunyai penafsiran yang sama atas suatu teks.

	 Justru yang terjadi sebaliknya, setiap teks pada dasarnya bisa 
dimaknai secara berbeda, dapat ditafsirkan beraneka ragam. Singkat 
kata, penelitian analisis isi lebih bersifat empiris Sedangkan peneli-
tian analisis wacana lebih bersifat interpretative.

	 Analisis isi kuantitatif pada umumnya hanya dapat digunakan 
untuk membedah muatan teks Komunikasi yang bersifat nyata (man-
ifest).

	 Sedangkan analisis wacana justru berpretensi memfokuskan 
pada pesan yang tersembunyi (latent). 

	 Sebagai contoh, sebuah gambar iklan dimana ada seorang 
wanita tengah bersandar di bahu laki-laki, dalam analisis isi, teks itu 
dipahami dari apa yang terlihat, sementara bila menggunakan analisis
wacana, yang lebih dilihat adalah suasana dalam, makna yang tersem-
bunyi yang bisa didapatkan kalau kita menafsirkan teks tersebut. 

	 Gambar tersebut misalnya bisa ditafsirkan sebagai bentuk 
dominasi laki-laki terhadap perempuan, teks itu juga menjelaskan 
bias patriarchal bahwa laki-laki kuat dan berperan sebagai pelindung,
sementara wanita terlihat lemah gemulai.

	 Bahwa analisis isi hanya dapat melihat apa yang terlihat, tidak 
terlepas dari metode yang dipakai yaitu kuantitatif yang mementing-
kan objektifitas, validitas dan reliabilitas. Dalam analisis isi kuanti-
tatif tidak boleh ada penafsiran dari peneliti. Peneliti hanya boleh 
membaca apa yang disajikan dalam teks, dalam hal ini yang terlihat

26  Baca di Analisis Wacana , karya Eriyanto (2001) 
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dalam teks. Siapa sumber berita, ukuran berita, letak atau posisi ber-
ita adalah contoh dari elemen-elemen yang terlihat nyata ada dalam 
teks media. 

	 Sebaliknya dalam analisis wacana, unsur penting dalam analisis
adalah penafsiran. Tanda dan elemen yang ada di dalam teks dapat 
ditafsirkan secara mendalam oleh peneliti.

	 Selain itu analisis isi kuantitatif hanya dapat mempertim-
bangkan ‘apa yang dikatakan’ (what), tetapi tidak dapat menyelidiki 
‘bagaimana ia dikatakan’ (how). 

	 Dalam kenyataannya, yang penting bukan apa yang dikatakan 
oleh media, tetapi bagaimana dan dengan cara apa pesan disam-
paikan.

	 Kenapa dalam analisa wacana perlu adanya penafsiran? 
Menurut John B Thomson (Eriyanto 2001:339), kalau kita hendak 
melakukan analisis terdalam dari suatu isi, maka kita harus melaku-
kan penafsiran (interpretasi), karena interpretasi selalu berhubungan
dengan apa yang tidak nyata kita lihat. 
	
	 Makna yang terdalam dari teks media, baru akan kita keta-
hui apabila kita melakukan analisis mendalam dengan mengkaitkan 
struktur berita dengan konteks sosial yang melingkupi teks media, 
dan proses menangkap makna terdalam dari teks itu tidak bisa hanya
dengan melihat wujud fisik berita yang bersangkutan melainkan ha-
rus lewat penafsiran-penafsiran.

	 Analisis wacana berbeda dengan analisis isi kuantitatif, dia ti-
dak berpretensi melakukan generalisasi.

	 Hal ini berbeda dengan analisis isi yang memang bertujuan 
melakukan generalisasi, bahkan melakukan prediksi. Artinya, pada 
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saat mengambil sample, uji statistic yang biasa dilakukan dalam anal-
isis isi secara tidak langsung memang bertujuan agar hasil penelitian 
yang dilakukan dapat menggambarkan fenomena keseluruhan dari 
suatu isu atau peristiwa.

	 Kalau keadaan dan kondisi yang kita teliti sama maka akan 
menghasilkan kajian yang sama pula.

C. ANALISIS FRAMING

Salah satu analisis wacana yang kini tengah naik daun adalah analisis 
Framing sebagai suatu alternative studi isi media. Analisis framing 
merupakan perkembangan terbaru yang lahir dari elaborasi terus 
menerus terhadap pendekatan analisis wacana, khususnya untuk 
menghasilkan suatu metode terbaru untuk memahami fenomena-
fenomena media mutakhir.
	
	 Analisis wacana framing merupakan suatu tradisi dalam ranah
studi ilmu Komunikasi yang menonjolkan pendekatan multidisipliner
dalam menganalisis pesan-pesan tertulis maupun lisan. 

	 Konsep framing sendiri bukan berasal dari ranah ilmu Komu-
nikasi melainkan berasal dari konsep ilmu psikologis kognitif. Dalam
prakteknya, analisis framing juga memungkinkan disertakannya 
konsep-konsep sosiologis, politik dan cultural untuk menganalisis 
fenomena-fenomena Komunikasi, sehingga suatu fenomena dapat 
benar-benar dipahami dan diapresiasi berdasarkan konteks sosio-
logis, politis atau cultural yang melingkupinya.

	 Ide tentang framing pertama kali dilontarkan oleh Baterson 
pada 1955. 

	 Pada awalnya frame dimaknai sebagai struktur konseptual 
atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, 
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kebijakan dan wacana dan menyediakan katagori-katagori standar 
untuk mengapresiasi realitas. 

	 Konsep ini kemudian dikembangkan oleh Goffman (1974) 
yang mengandaikan frame sebagai kepingan perilaku yang mem-
bimbing individu dalam membaca realitas.

	 Contoh aktual terkait dengan framing, adalah ketika kita 
membaca berita seputar aksi 11 september 2001 di Amerika Serikat
yang lebih dikenal sebagai tragedi Gedung WTC di kawasan Manhattan
New York. Hampir semua media massa di dunia termasuk di Indonesia
menempatkan peristiwa tersebut beserta dampak ikutannya sebagai 
sebuah headline . Tapi apakah Judul-judul harian di Indonesia seragam?
Tentu tidak, peristiwa tersebut ditanggapi amat berbeda oleh sejum-
lah media massa di Indonesia. Misalnya Pikiran Rakyat malah men-
gangkat AS Gelar Serangan Kedua, Osama Bin laden: Amerika Tidak 
Akan pernah Merasa Aman”.

	 Lalu bagaimana teknik framing itu dilakukan? Secara teknis 
tidak mungkin bagi seorang wartawan melakukan framing seluruh 
bagian berita, tentunya mereka akan memilih bagian-bagian terpent-
ing dari suatu berita yang paling menonjol. Paling tidak ada empat 
cara kita melakukan framing. 

	 Pertama ‘Problem indentification’ atau menidentifikasikan 
masalah yaitu bagaimana peristiwa dilihat, Kedua Causal Interpre-
tation atau melihat siapa yang menjadi penyebab masalah. Ketiga, 
treatment recommendation yaitu menawarkan cara penanganan 
masalah dan kadang kala memprediksikan hasilnya, Keempat evaluasi
moral yaitu penilaian atas penyebab masalah.

	 Sedangkan Abrar (2000:73) menyebutkan ada empat teknik 
memframing berita yang dipakai wartawan yaitu:
(1) Cognitive dissonance (ketidaksesuaian antara sikap dan perilaku) 
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(2) empati (membentuk pribadi khayal) 
(3) Packing (daya tarik yang melahirkan ketidakberdayaan dan
(4) asosiasi (menggabungkan kondisi, kebijakan, dan objek yang

sedang aktual dengan fokus berita.

	 Sebagai contoh, jika misalnya seorang wartawan ingin melakukan 
framing berita kekerasan terhadap perempuan dengan berempati 
dengan korban, tidak berarti dia harus melupakan kaidah jurnalistik 
dasar seperti nilai berita, layak berita dan bias berita.

	 Artinya aturan-aturan itu harus dipatuhi baru kemudian 
melakukan framing. Paling tidak ada tiga bagian berita yang bisa 
menjadi objek framing seorang wartawan yakni judul berita, fokus 
berita dan penutup berita.

	 Judul berita diframing dengan menggunakan teknik empati
yaitu menciptakan pribadi khayal dalam diri khalayak, sementara
khalayak diangankan menempatkan diri mereka seperti korban
kekerasan atau keluarga dari korban kekerasan, sehingga mereka 
bisa merasakan kepedihan yang luar biasa. Kemudian fokus berita 
(lead) diframing dengan melakukan teknik asosiasi yaitu mengga-
bungkan kebijakan aktual dengan fokus berita. 

	 Kebijakan di sini adalah penghormatan terhadap perempuan. 
Dengan menggabungkan kebijakan itu, khalayak akan memperoleh 
kesadaran bahwa masih ada kekerasan terhadap perempuan, sekali-
pun sudah banyak usaha menguranginya. 

	 Kesadaran ini diharapkan bisa memicu khalayak agar mereka 
bisa berperan serta dalam mengurangi kekerasan terhadap perem-
puan.

	 Penutup berita diframing dengan menggunakan teknik pack-
ing, yaitu menjadikan khalayak tidak berdaya untuk menolak ajakan
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yang dikandung berita. Apapun inti ajakan, khalayak akan menerima 
sepenuhnya.

	 Untuk kepentingan analisis perlu dipakai sebuah kerangka 
yang sesuai diantaranya menggunakan kerangka framing Pan dan 
Kosicki.27

	 Untuk menganalisis teks media, perlu dilihat empat struktur 
sesuai dengan perangkat framing dan unit yang dianalisis.
	
	 Pada tahapan Sintaksis atau bagaimana cara wartawan menyu-
sun fakta, yang diteliti adalah skema berita sebagai perangkat fram-
ingnya sedangkan unit analisisnya headlline, lead, latar belakang
informasi, kutipan, sumber, penyataan dan penutup.

	 Pada Struktur Skrip (atau bagaimana cara wartawan mengi-
sahkan fakta) perangkat framingnya adalah kelengkapan berita.
Sedangkan unit yang diamati adalah 5 W+1H (unsur Who, what, 
when, where, why dan How).

	 Pada tataran Tematik (atau bagaimana cara wartawan menu-
lis fakta) yang diangkat sebagai perangkat framing adalah detail, 
maksud kalimat, nominalisasi antar kalimat, koherensi, bentuk ka-
limat dan kata ganti. Sedangkan unit yang diamati adalah paragraph 
dan preposisi.

	 Pada tataran retoris (atau bagaimana cara wartawan me-
nekankan fakta) yang diangkat sebagai perangkat framing adalah 
leksikon, grafis, metaphor, pengandaian sedangkan unit yang diamati 
adalah kata, idiom, gambar, foto dan grafik.

27  Baca lebih jelas pada buku Analisis Teks Media, Eriyanto (2001) halaman 176-177
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D. SEMIOTIKA

Semiotika sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial mema-
hami dunia sebagai suatu sistem hubungan yang memiliki unit dasar 
dengan ‘tanda’. Maka dari itu, Semiotika mempelajari hakikat tentang 
keberadaan suatu tanda. Ahli Semiotika, Umberto Eco menyebut tanda
sebagai suatu ‘kebohongan’ dan dalam tanda ada sesuatu yang 
tersembunyi di baliknya dan bukan merupakan tanda itu sendiri.

	 Saat memahami teks media, seringkali kita dihadapkan pada 
tanda-tanda semacam ini, yang perlu diinterpretasikan dan dikaji 
ada apa di balik tanda-tanda itu. 

	 Tanda itu merupakan cerminan dari realitas, yang dikon-
struksikan lewat kata-kata. Menurut Saussure, persepsi dan pandangan
kita tentang realitas, dikonstruksikan oleh kata-kata dan tanda-tanda
lain yang digunakan dalam konteks sosial.

	 Bila dikaitkan dengan perilaku media massa, konsep kebe-
naran yang dianut oleh media massa bukanlah kebenaran sejati, tetapi
sesuatu yang dianggap masyarakat sebagai suatu kebenaran.

	 Tanpa memahami konteksnya, bisa saja ‘kebenaran’ semu 
yang ditampilkan media massa seolah sebagai kebenaran sejati,
padahal bisa saja kebenaran itu subjektif atau paling tidak dianggap 
benar oleh wartawan hingga diangkat sebagai sebuah berita di hala-
man medianya.

	 Lewat konteks pemberitaan inilah, pembaca bisa menyadari 
bahwa wartawan terkadang menghidangkan ‘madu’ dalam menu 
beritanya, kadang juga menanamkan ‘racun’ tanpa disadari oleh 
pembacanya. 

	 Lewat cara ini, pembaca akhirnya mengerti bahwa berita yang 
buruk bisa dibungkus dengan bahasa yang manis sehingga tampak 
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samar-samar dan menyenangkan begitu sebaliknya fakta yang sebe-
tulnya biasa-biasa saja bisa ditulis sebegitu mencekam, begitu mena-
kutkan lewat penggunaan kata-kata yang meresahkan.

	 Pekerjaan media dan wartawan pada hakikatnya adalah 
pekerjaan mengkonstruksikan realitas. Isi media adalah hasil para 
pekerja media mengkonstruksikan berbagai realitas yang dipilihnya, 
diantaranya realitas politik. 

	 Dan dalam proses rekonstruksi itu, bahasa adalah perangkat 
dasarnya. Bahasa bukan saja sebagai alat merepresentasikan realitas 
namun juga bahasa bisa menentukan ‘relief’ seperti apa yang akan 
diciptakan  oleh bahasa tentang realitas tersebut.

	 Pekerjaan utama wartawan adalah mengisahkan hasil repor-
tasenya kepada khalayak. Dengan demikian, mereka selalu terlibat 
dengan usaha-usaha mengkonstruksikan realitas yakni menyusun 
fakta yang dikumpulkan ke dalam sebuah bentuk laporan jurnalistik 
berupa berita, feature atau gabungan keduanya.

	 Dan disinilah seringkali peran wartawan memanfaatkan
bahasa sebagai alat untuk melakukan ‘eufemisme’ atau juga ‘defem-
isme’. Kata-kata ‘penyesuaian harga’ sebagai ganti kenaikan harga, 
wanita tuna susila sebagai ganti ‘pelacur’, kata kesalahan prosedur 
sebagai ganti kesalahan bertindak hingga menimbulkan korban jiwa. 

	 Itu disebut sebagai kekerasan simbolik, manakala konstruk 
media massa berbeda dengan realitas yang ada di tengah masyarakat. 
Kekerasan simbolik tak hanya beroperasi lewat bahasa, namun juga 
terjadi pada isi bahasa itu sendiri yakni pada apa yang diucapkan, 
disampaikan atau diekspresikan.

	 Semiotika digunakan sebagai pendekatan untuk menganalisis
media dengan asumsi bahwa media itu sendiri dikomunikasikan 
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melalui seperangkat tanda. Teks media yang tersusun atas seperang-
kat tanda itu tidak pernah membawa makna tunggal.

	 Kenyataannya teks media memiliki ideologi atau kepentingan 
tertentu, memiliki ideologi dominan yang terbentuk melalui tanda 
tersebut. 

	 Hal ini menunjukkan bahwa teks media membawa kepentingan-
kepentingan tertentu dan juga kesalahan-kesalahan tertentu yang 
lebih luas dan kompleks. 

	 Semua media pada dasarnya membawa bias-bias tertentu 
dan setiap wartawan yang memasuki sebuah lingkungan media akan 
menyerap bias-bias media itu sebagai bagian dari kerjanya bahkan 
mengambilnya sebagai bagian dari ‘corporate culture’nya dia.

PENGERTIAN SEMIOTIKA

Secara etimologis, istilah Semiotika berasal dari kata yunani Semeion 
yang berarti tanda. 

	 Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu -yang atas dasar 
konvensi sosial yang terbangun sebelumnya- dapat dianggap me-
wakili sesuatu yang lain. Tanda pada awalnya dimaknai sebagai suatu 
hal yang menunjuk pada adanya hal lain. Contohnya asap menandai 
adanya api, sirene mobil yang keras meraung-raung menandai adanya
kebakaran di sudut kota.
	
	 Secara terminologis, Semiotika dapat diidentifikasikan sebagai
ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peris-
tiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.

	 Batasan Semiotika yang lebih jelas dikemukakan Preminger 
(2001: 89). Menurut dia, Semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda.
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	 Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial/masyarakat dan
kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Semiotika mempelajari 
sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkin-
kan tanda-tanda itu memperoleh arti.

	 Pada dasarnya, analisis Semiotika memang merupakan sebuah
ikhtiar untuk merasakan sesuatu yang aneh, sesuatu yang perlu 
dipertanyakan lebih lanjut-ketika kita membaca teks atau narasi/
wacana tertentu. 

	 Analisisnya bersifat paradigmatic dalam arti berupaya
menemukan makna termasuk dari hal-hal yang tersembunyi di 
balik sebuah teks (Berger, 1982:30). Maka orang sering mengatakan
Semiotika adalah upaya menemukan makna ‘berita di balik berita’. 

	 Dengan menggunakan Semiotika dalam studi media massa
kita dapat mengajukan berbagai pertanyaan: Mengapa misalnya sebuah
media X selalu -untuk tidak mengatakan terus menerus- menggu-
nakan frase, istilah, kalimat atau frame tertentu manakala menggam-
barkan seseorang atau sekelompok orang?

	 Apa yang sebenarnya menjadi sebab, alasan, pertimbangan, 
latar belakang dan tujuan media tersebut mengambil langkah terse-
but.

	 Sebagai contoh, saat  Habibie berkuasa Harian Kompas, dan 
Media Indonesia nampak sekali tidak ‘mendukung’ kepemimpinan 
pengganti Soeharto ini, berbeda sekali dengan Harian Republika 
yang seakan menjadi corong dari Habibie menyuarakan pandangan 
serta kebijakannya. 

	 Penggunaan kata-kata rezim, pemerintahan sementara, Habibie
tidak legitimate merupakan ‘tanda’ yang paling jelas bagaimana 
sikap media massa tertentu. 
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	 Saat Reformasi bergulir, dan Habibie akhirnya mengalah dan
Gus Dur naik menjadi presiden, kini berbalik. Republika lewat 
serangkaian berita dan tulisannya nampak sekali sikapnya yang
kurang mendukung kepemimpinan Kiai pentolan NU ini. Bila dirunut 
kebelakang, melihat ada apa di balik berita terbukalah fakta bahwa 
memang sejak awal ada friksi di antara Gus Dur dengan ICMI yang 
membidani kelahiran Republika. Gus Dur merupakan tokoh Islam 
yang tidak setuju dibentuknya ICMI yang merupakan upaya peme-
rintah Soeharto merangkul Islam dalam pemerintahan.

	 Metode semiosis yang paling mudah digunakan adalah untuk 
menganalisis ‘penjulukan’ atau labeling yang dilakukan oleh media.

	 Teori ini menjelaskan, sekali seseorang dicap buruk maka cap 
buruk tersebut sulit hilang begitu saja karena tertanam begitu dalam 
di benak masyarakat. 

	 Proses penjulukan ini dapat sedemikian hebatnya sehingga 
korban misinterpretasi tidak dapat menahan pengaruhnya, karena 
berondongan julukan yang bertentangan dengan pandangan mereka 
sendiri, citra diri asli mereka sirna, digantikan citra diri baru yang 
diberikan oleh orang lain.

	 Labeling mirip eufemisme tetapi ada perbedaan yang menonjol.
Apabila eufemisme merupakan istilah inofensif sebagai pengganti
istilah yang tidak menarik (misalnya menggunakan kata ‘usaha pen-
gendalian dan rehabilitasi ‘untuk pengganti kata pengucilan), labeling
adalah penerapan kata-kata offensive kepada individu, kelompok 
atau kegiatan. (Dan Nimmo, 1993:108).

	 Upaya menganalisis praktek-praktek penjulukan ini pernah 
dilakukan oleh farrel Corcoran terhadap liputan-liputan sejumlah 
majalah yang terbit di Amerika Serikat yakni Time, Newsweek dan 
US News and World Report, saat meliput insiden penembakan pe-
sawat komersial Korea Selatan oleh tentara Soviet pada tahun 1993. 
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Insiden tersebut akhirnya menewaskan seluruh penumpang Korean 
Airlines bernomor penerbangan 007 tersebut.

	 Corcoran dalam penelitian itu menemukan bahwa ketiga majalah
secara Semiotika telah menggambarkan atau lebih tepatnya menju-
luki Uni Soviet sebagai bangsa yang barbar, bodoh, tiranik & kacau
dan sensitive secara politik (Ignorant, drab, politically sensitive, 
Tyranical dan Barbaric). 

	 Kejadian tersebut dimanfaatkan media Amerika untuk meng-
hadirkan citra Uni Soviet sebagai bangsa yang jahat. Sedangkan seba-
liknya, media-media tersebut mengklaim diri mereka sebagai wakil 
publik (masyarakat) Amerika, dan menjadikan diri mereka sebagai 
agen virtual dari pemerintah Amerika untuk menghadapkan dua
ideologi kebaikan dan kejahatan melalui tulisan-tulisan. 

	 Tentu saja kebaikan yang dimaksud adalah Amerika Serikat 
sementara yang mewakili kejahatan adalah Uni Soviet.

	 Jauh-jauh sebelumnya di jaman Jerman Nazi, golongan elit 
yang berkuasa memberi label pada golongan Yahudi dengan kata-
kata ‘parasit’, binatang pengganggu dan baksil atau kuman dan dengan
adanya kata-kata itu, mereka menetapkan golongan Yahudi bukan 
sebagai manusia melainkan sebagai hama untuk dibasmi dengan 
sedikit atau tanpa rasa berdosa.

	 Di era saat ini, saat Amerika begitu kuat. Upaya-upaya negara
Muslim yang tidak setuju terhadap keinginan Amerika dianggap 
sebagai fundamentalis, ekstrimis bahkan bisa disebut sebagai pen-
dukung terorisme, sementara mereka yang mendukung kebijakan 
Amerika di Timur Tengah dianggap sebagai negara Islam yang mod-
erat.

	 Begitu juga dalam kasus Palestina, setiap upaya pemerintah 
mengajukan usulan maka disebut sebagai usulan perdamaian, lain
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halnya bila pihak Palestina atau negara Arab mengajukan usulan 
yang senada dan memperjuangkan kepentingan Palestina maka 
dianggap sebagai ‘penolakan’.

	 Kata-kata berikutnya adalah terorisme. Terorisme pada 
mulanya berarti tindakan kekerasan disertai dengan sadisme yang 
dimaksudkan untuk menakut-nakuti lawan. 

	 Dalam kamus adikuasa Amerika Serikat, terorisme bisa 
diartikan tindakan protes yang dilakukan negara-negara atau kelom-
pok kecil terhadap usulan AS. Pembunuhan tiga orang Israel di 
Lanarca adalah terorisme, tetapi pembantaian Rakyat Irak yang tak 
berdosa dalam perang Irak 2003 lalu bukan disebut sebagai aksi 
terorisme tetapi aksi menggulingkan pemerintahan sadam atau 
upaya membebaskan Rakyat Irak terhadap rezim lalim.

	 Di Indonesia sendiri, rezim Orde Baru ditandai dengan ban-
yaknya melakukan aksi penjulukan terhadap pihak-pihak yang tidak 
dikehendaki atau tidak mereka sukai atau mereka yang dianggap 
bakal mengganggu status quo. Maka berhamburanlah julukan-julu-
kan seperti OTB (Organisasi tanpa Bentuk), Komunis,  anti pancasila, 
GPK, subversive, Bonek, ekstrem kanan, fundamentalis, Islam radikal,
provokator.

KERANGKA SEMIOTIKA	

Sebelum berbicara mengenai model Semiotika yang bisa dilakukan 
dalam menelaah teks media, perlu diketahui juga perbedaan men-
dasar antara analisis isi kuantitatif dengan analisis Semiotika.

	 Analisis isi dan analisis Semiotika memiliki perbedaan 
sebagaiberikut: pertama, analisisi isi menggunakan pendekatan 
kuantitatif untuk menganalisis isi manifest dari teks media, sementara
itu Semiotika justru melihat teks media sebagai suatu struktur
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keseluruhan dan mencari makna yang laten atau tersembunyi dari 
sebuah teks berita.

	 Dalam Semiotika, tidak ada alasan bahwa item yang paling 
sering muncul adalah yang paling penting atau paling signifikan, 
tetapi harus dilihat secara keseluruhan.

	 Analisis isi kuantitatif terlalu banyak memberikan penekanan 
pada pengulangan dari tanda (yakni frekuensi kemunculan) dan 
hanya sedikit memberi perhatian pada signifikasinya bagi khalayak. 

	 Bila pembaca tidak memahami ada apa di balik teks, pengu-
langan atau persoalan beberapa kali sesuatu muncul dalam system 
pesan maka repetisi menjadi tidak relevan lagi. Dengan kata lain, bu-
kanlah signifikasi suatu repetisi yang penting melainkan repetisi dari 
signifikasi yang penting.

	 Perbedaan Kedua, analisis isi tidak mampu menangkap kon-
teks makna di mana sebuah teks tertulis memiliki makna. Dalam hal 
ini, konteks dapat didefinisikan sebagai alur narasi (plot), lingkun-
gan semantic (maknawi yang paling dekat) gaya bahasa yang berlaku 
dan kaitan antara teks dan pengalaman atau pengetahuan.

	 Banyak sebenarnya Kerangka analisis Semiotika tetapi  untuk 
lebih mudahnya bisa digunakan kerangka analisis Semiotika sosial 
yang ditawarkan oleh Haliday dan Hassan.28

	 Metode penelitian yang digunakan dalam Semiotika adalah 
interpretative. Secara metodelogis, kritisme yang terkandung dalam 
teori-teori interpretative menyebabkan cara berpikir mazhab kritis 
terbawa pula dalam kajian Semiotika ini. Aliran Frankfurt terkenal 
kritis dengan persoalan lambang atau symbol yang dipakai sebagai 
alat persekongkolan atau hegemoni.

28  Baca lebih jelas dalam karya Alex Sobur , Analisis Teks Media (Rosda Karya Bandung, 2001) hal.148-149
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	 Kekuasaan hegemonic merupakan kekuasaan dari satu kelompok
masyarakat yang diterima atau dianggap sah oleh kelompok-kelom-
pok masyarakat lainnya.

	 Sesuai dengan paradigma kritis, maka analisis Semiotika ber-
sifat kualitatif. Jenis penelitian ini memberi peluang yang besar bagi 
dibuatnya interpretasi-interpretasi alternative.

	 Seperti halnya dalam analisis wacana, pada umumnya ada tiga
jenis masalah yang hendak diulas dalam analisis Semiotika. 

	 Pertama adalah masalah makna (the problem of meaning) 
bagaimana orang memahami pesan? Informasi apa yang terkandung 
dalam struktur sebuah pesan?

	 Kedua, masalah tindakan atau pengetahuan tentang bagaimana
memperoleh sesuatu melalui pembicaraan. Ketiga masalah kohe-
rensi yang menggambarkan bagaimana membentuk pola pembica-
raan masuk akal dan logis dan dapat dimengerti.

	 Persoalan bagaimana perlakuan tertentu atas fakta diantaranya
bisa diamati dalam analisis wacana (Semiotika sosial) dari Halliday 
dan Hassan.

	 Menurut mereka, dalam Semiotika sosial ada tiga unsur yang 
menjadi pusat perhatian penafsiran teks secara kontekstual yaitu:

1. Medan Wacana (field of discourse) menunjuk pada hal yang terjadi:
apa yang dijadikan wacana oleh pelaku (media massa) mengenai 
sesuatu yang sedang terjadi di lapangan peristiwa

2. Pelibat wacana (tenor of discourse) menunjuk pada orang-orang 
yang dicantumkan dalam teks (berita); sifat orang-orang itu, 
kedudukan dan peranan mereka. Dengan kata lain, siapa saja yang 
Dikutip dan bagaimana sumber itu digambarkan sifatnya.
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3. Sarana wacana (mode of discourse) menunjuk pada bagian yang 
diperankan oleh bahasa: bagaimana komunikator (media massa 
menggunakan gaya bahasa untuk menggambarkan medan (situasi)
dan pelibat (orang yang dikutip) misalnya apakah menggunakan 
bahasa yang vulgar atau malah menggunakan bahasa yang diperhalus 
atau hiperbolik atau eufemistik.29

	 Setelah anda mengerti seluk beluk Semiotika dan kerangka 
analisis Semiotika serta bisa menggambarkan perbedaan yang ada 
antara analisis teks media kuantitatif dan Semiotika maka langkah 
selanjutnya adalah berani mencoba menganalisa teks media di era 
Reformasi ini. Bahan-bahan melimpah ruah, tinggal kemauan dan 
keuletan anda saja. Selamat mencoba.

29  Alex Sobur , Analisis Teks Media (2001) halaman 148
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CONTOH ARTIKEL ILMIAH POPULER

PEMIMPIN, KOMUNIKASI  POLITIK 
DAN PENGARUH SOSIAL MEDIA

Oleh
Indiwan seto wahyu wibowo

Menjadi seorang pemimpin di era reformasi ini memang gam-
pang-gampang susah. Ibarat berpakaian, pemimpin itu nampakn-
ya harus sedap dipandang baik dari belakang, depan maupun dari 
sudut-sudut yang tak terlihat. Apalagi terkait dengan peran media 
massa, sepak terjang sang pemimpin akan menjadi sorotan empuk 
media massa.

	 Contoh yang paling jelas dan masih baru adalah kasus yang 
menimpa Wakil Ketua Ombudsman RI, Azlaini Agus. Dia akhirnya 
dibebastugaskan sementara dari jabatannya sebagai  Wakil Ketua 
Ombudsman RI terhitung sejak Rabu (30/10/2013). Hal ini terkait 
laporan polisi terhadap Azlaini oleh Yana Novia yang mengaku staf 
maskapai penerbangan Garuda Indonesia. “Tidak memberi penu-
gasan kepada Azlaini terkait tugas-tugas Ombudsman terhitung sejak 
keputusan Rapat Pleno ini sampai ada rapat yang menentukan kepu-
tusan lain,” ujar anggota Ombudsman Bidang Penyelesaian Laporan 
atau Pengaduan, Budi Santoso, di kantornya, Rabu (30/10/2013).

	 Ombudsman meminta Azlaini untuk fokus menghadapi ka-
sus hukumnya. Azlaini dilaporkan oleh Yana ke Polsek Bukit Raya, 
Pekanbaru. Yana merasa ditampar oleh Azlaini. Ombudsman RI juga 
telah membentuk Majelis Kehormatan untuk memeriksa dugaan pe-
langgaran kode etiknya. (www.kompas.com, 31 oktober 2013).
	
	 Sebagai figur publik, Azlaini tak bisa mengelak menjadi ba-
han sorotan media massa mengingat fungsinya sebagai tolok ukur 
bagaimana pemerintahan ini bekerja. Makalah ini hendak mengangkat
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persoalan terkait dengan kepemimpinan dan komunikasi politik, 
khususnya terkait dengan penggunaan dan pengaruh media baru 
dan sosial media.

	 Hal ini terkait dengan komunikasi politik yang dilakukan oleh 
para petinggi dan pemangku kepentingan. Komunikasi politik ada-
lah pembicaraan untuk mempengaruhi dalam kehidupan bernegara, 
Komunikasi politik dapat juga merupakan seni mendesain apa yang 
mungkin dan bahkan dapat merupakan seni mendesain yang tidak 
mungkin menjadi mungkin (Arifin, 2011:1).

	 Jauh sebelumnya, pemimpin atau paling tidak publik figur 
sudah dan sering memanfaatkan sosial media sebagai sarana komu-
nikasi politik mereka. Contohnya Presiden SBY, memiliki akun face-
book yang bisa menampilkan sosok presiden yang non formal dan 
tidak resmi kendati sering juga menyampaikan informasi formal.

	 Paling tidak, akan sulit sekali didapatkan di media formal sua-
sana keluarga SBY sehari-hari yang mungkin bisa ditolak oleh reda-
ktur media massa karena tidak memiliki unsur nilai-nilai berita sep-
erti significancy, magnitude atau important. Sebagai contoh, dalam 
akun facebooknya, SBY menampilkan suasana non formal saat men-
yambut pemimpin Rusia yang sedang berulang tahun. Di Facebook 
tersebut nampak jelas, SBY menyanyikan lagu selamat ulang tahun 
sambil memainkan gitar.

Gambar.1 Ulang Tahun Putin, SBY bermain gitar
	
	 Pencitraan yang coba dilakukan oleh Presiden SBY, seakan 
membuka mata bahwa seperti itulah kehidupan sosial seorang pres-
iden yang bisa meningkatkan posisi sosial di tengah masyarakat.

	 Tokoh-tokoh politik yang lain seperti Prabowo, Wiranto 
(keduanya mencoba mencalonkan diri sebagai Capres pada 2014), 
Gubernur Joko Widodo juga amat sering muncul di sosial media, dan
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mempunyai pengikut yang cukup banyak. 

	 Salah satu peserta Konvensi partai Demokrat, Pramono 
Edhi bahkan kemudian membuat sebuah akun twitter melengkapi 
keiktsertaannya maju sebagai calon presiden untuk 2014. Twitter se-
bagai salah satu media sosial dianggap bisa menjadi jembatan antara 
dirinya dengan para konstituen yang bakal memilihnya nanti.

	 Bahkan dia siap menerima perlakuan tidak menyenangkan 
karena ‘kenekadannya’ terjun memanfaatkan sosial media.
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“..Kalau sudah masuk hutan rimba itu ya saya harus siap. Jangan 
sampai kata-kata saya berakibat buruk ke orang lain. Andai kata 
saya dapat kata-kata buruk, itu saya terima sebagai kritik dan 
akan lebih hati-hati,” kata Pramono usai peluncuran akun twitter 
@edhiewibowo_55 di Jalan Diponegoro, Menteng, Jakarta Pusat, 
Rabu (30/10/2013). Pramono mengakui dirinya adalah pengguna 
baru media sosial. Hal ini karena waktu masih menjabat sebagai 
KSAD, Pramono berpikir aktivitasnya di dunia maya bisa mem-
pengaruhi putusannya sebagai petinggi militer. “Terus terang, ini 
pengalaman pertama menggunakan twitter setelah saya tidak di 
militer. Saya berpendapat dulu kalau menggunakan twitter, saat 
mengambil keputusan itu tidak mudah. Tapi satu, hutan rimba itu 
bukan satu yang menakutkan. Kalau kita berpikir positif, tentu 
akan positif,” ujar ipar SBY ini.”  (www.detik.com)

KERANGKA PEMIKIRAN

Kegiatan para pemimpin politik tidak bisa dilepaskan dari kegiatan 
berpolitik. Disamping itu, para pemimpin itu memanfaatkan segala 
jenis media massa baik media tradisional maupun media baru (sosial 
media) seperti twitter, facebook, youtube .

	 Kata politik memang mengandung banyak arti, begitupu-
la konsep komunikasi politik. Paling tidak kita sependapat dengan 
Lasswell (1963) yang erumuskan formula bahwa politik adalah siapa 
memperoleh apa,kapan dan bagaimana caranya (who gets what,when 
how). Artinya siapa yang melakukan aktivitas politik dengan maksud 
mencapai tujuan bersama pada waktu tertentu dengan cara meman-
faatkan pengaruh (influenze), wewenang, kekuasaan atau kekuatan. 
(Arifin, 2011:3).

	 Politik juga dipahami sebagai pembagian nilai-nilai oleh yang 
berwenang, berkuasa atau para pemegang kekuasaan. Sedangkan 
pembicaraan politik menurut Bell (dalam Arifin, 2013:5), adalah 
pembicaraan tentang kekuasaan,pembicaraan tentang pengaruh
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dan pembicaraan tentang otoritas. Sedangkan Dan Nimmo (1999:82) 
menambahkan satu lagi soal pembicaraan politik yaitu pembic-
araan tentang konflik, karena melalui pembicaraan para komunika-
tor politik menyelesaikan perselisihan mereka kendatipun tidak 
menyeluruh.

	 Sementara itu, Komunikasi politik sendiri memiliki multi-
makna dan multidefinisi, tergantung dari sudut mana kita melihat-
nya. Ilmuwan komunikasi A.Muis (1990) memberi penekanan ko-
munikasi politik pada pesan sebagai objek formalnya sehingga titik 
berat konsepnya terletak pada komunikasi dan bukan pada politik.

	 Sedangkan, Astrid (1985) mengartikan komunikasi politik se-
bagai suatu komunikasi yang diarahkan pada pencapaian pengaruh 
sedemikian rupa sehingga masalah yang dibahas dapat mengikat 
semua warganya melalui suatu sanksi yang ditentukan bersama oleh 
lembaga-lembaga politik. Dengan begitu, melalui kegiatan komuni-
kasi politik terjadi pembicaraan untuk mempengaruhi kehidupan 
bernegara. (Arifin, 2011:12).

	 Persoalannya adalah di era saat ini, beragam media komuni-
kasi bisa digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan politik, ter-
masuk di dalamnya media baru dengan teknologi internet sebagai 
motornya. Kemudahan akses internet di tanah air, dan makin terjang-
kaunya harga alat-alat komunikasi (handphone, tab dan notebook) 
memungkinkan sosial media berperan besar dalam proses pembic-
araan politik. Sebenarnya, apa peranan penting dari sosial media 
bagi pencitraan pemimpin politik? Merujuk pada sejumlah konsep 
tentang peranan sosial media, paling tidak sosial media bisa menjadi 
sarana penyebar informasi sebagaimana diungkapkan oleh Ingmar 
De lange di bawah ini.

	 Sosial media selain bisa menjadi alat penyampaian informasi, 
bisa juga menjadi alat yang ampuh untuk melakukan promosi dan 
distribusi ‘citra’ yang menjadi  ‘jualan’ para komunikator politik.
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	 “…New media technologies impact our life culture by offering 
new lifestyles, creating new jobs and eliminating others, demanding 
regulations and presenting unique new social issues … ”(Straubhaar, 
2012). Pernyataan Straubhaar ini  sangat menjelaskan bahwa te-
knologi media baru yang biasa disebut sebagai sosial media sangat 
penting. Sosial media amat berpengaruh pada kehidupan budaya 
kita (dalam hal ini berlaku juga dalam bidang politik). Budaya politik 
berubah gara-gara teknologi new media, sekarang orang tak lagi ter-
gantung pada media-media tradisional. Semua orang sudah terbiasa 
men (KELANJUTANNYA? TERIMA KASIH)

PEMBAHASAN

Menjadi pemimpin di era sekarang dimana sosial media sangat ber-
peran dalam proses penciptaan image membutuhkan kepiawaian 
para komunikator politik mengendalikan teknologi internet.
	
	 Tak bisa lagi seorang pemimpin ‘bersembunyi’ dari kebenaran 
publik karena semua orang berpeluang mendapatkan informasi dari 
berbagai pihak termasuk dari  jurnalisme warga. Kemudahan perang-
kat handphne mengambil gambar, merekam kejadian pada saat keja-
dian bisa mengubah siapa saja menjadi pelapor jurnalisme warga.
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Sebagai contoh dalam kasus penamparan terhadap staf lapangan di 
bandara, kendati Wakil Ketua Ombudsman RI , Azlaini Agus mem-
bantah bahwa dirinya menampar, adanya foto yang memperlihatkan
bekas tamparan di pipi Yana (korban penamparan) tak bisa 
dipungkiri.

	 Sebagai pemimpin politik atau komunikator bisa saja ‘men-
yulap’ kebenaran lewat siaran berita atau bantahan yang dilakukan 
lewat media formal, tapi dalam kasus Azlaini Agus, bantahan 
tersebut jadi tak bermakna apa-apa ketika masyarakat luas bisa 
mendapatkan informasi langsung dari lapangan, sebagai konsekuensi
adanya kemudahan berkomunikasi menggunakan handphone 
“smart” yang dilengkapi kamera dan internet.

	 emikian pula, SBY sebagai aktivist sosial media, tak bisa lagi 
membatasi apakah semua kirimannya lewat page atau halaman face-
book harus ditanggapi serius atau positif oleh user yang lain. Dalam 
banyak kasus, kiriman atau status yang dilontarkan SBY mendapat-
kan kritikan dan kecaman dari banyak user, meski banyak juga yang 
melakukan pembelaan secara langsung pula.

Tampak dari  gambar dibawah ini, betapa meningkatnya jumlah user 
facebook di Indonesia dari tahun ke tahun. 
(Sumber http://beritagar.com/p/demografi-pengguna-facebook-di-
i n d o n e s i a )

	 Dengan  begitu banyaknya pengguna facebook, demikian pula 
pengguna twitter, semakin cepat berita tersebar dan mendapatkan 
tanggapan dan karena sifatnya interaktif, bisa saja berita atau infor-
masi tersebut  diperbaiki, dikritik dan dilengkapi.

	 Dengan demikian para pemimpin politik, para komunikator 
politik di Indonesia harus memperhitungkan peranan media sosial 
yangada, bahkan harus bisa mengendalikan informasi yang disam-
paikan lewat cara-cara yang non formal dan dekat dengan user lainnya.
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CONTOH  ARTIKEL

MITOS PEREMPUAN PERKASA 
DALAM FILM INDONESIA

Perempuan dalam banyak hal dianggap sebagai gula-gula, juga di 
dunia hiburan. Kehadiran sang pemanis cerita ini umum terlihat da-
lam film-film Indonesia sejak orde lama hingga orde baru bahkan 
hingga saat ini. Dari sejarah panjangnya, perempuan memang dita-
kdirkan sebagai pemanis dalam sebuah film. Bahkan dalam sebuah 
film horror sekalipun sebagaimana nampak dalam deretan film hor-
ror di Indonesia sejak tahun 1934-an.

		  Film horor yang pertama 
kali diproduksi di Indonesia, yakni Doea 
Siloeman Oeler Poeti en Item, memiliki 
tokoh utama perempuan dan seluruh 
bangunan ceritanya berpusat pada 
perempuan. Film ini diproduksi pada 
tahun 1934 oleh The Teng Cun ini san-
gat dipengaruhi legenda dari Tiongkok 
yang berkisah tentang siluman ular pu-
tih yang keluar dari gua pertapaannya 
dan kemudian menyamar menjadi seo-
rang perempuan cantik .

	 Dalam perjalanan hidupnya, sang siluman ular kemudian 
jatuh cinta pada seorang  pria, lalu keduanya melangsungkan per-
kawinan. Pada  tahun 1970-an, ketika genre horor mulai laku di pasa-
ran film Indonesia, sosok perempuan mulai menampakkan dominasi 
yang jelas.

	 Satu nama perempuan yang tak bisa dilepaskan dari kisah 
film horor tahun 1970-an adalah Suzanna. Artis bernama lengkap 
Suzanna Martha Frederika van Osch ini adalah figur yang dijuluki
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sebagai “Ratu Film Horor Indonesia” karena keterlibatannya dalam 
sejumlah produksi film bertema hantu yang bisa dibilang menuai 
sukses di pasaran sebagai film yang laku di jual.

	 Sejak membintangi Beranak dalam Kubur tahun 1971, nama 
Suzanna memang melambung dalam jagat film horor Indonesia. Ada 
sekitar 14 film horor yang dibintanginya yang menangguk sukses 
besar. Bahkan, beberapa bulan sebelum meninggal pada 15 Oktober 
2008 lalu, Suzanna masih membintangi sebuah film horor dengan 
judul Hantu Ambulance yang dirilis pada februari 2008. Nama Su-
zanna – perempuan yang dianggap ratu dalam film-film horror mele-
gendaris dalam jagat film hantu Indonesia. Ini membuktikan betapa 
sosok perempuan memang lebih familiar dengan film horor.

	 Bahkan, di Indonesia hanya mengenal Suzanna sebagai “Ratu 
Film Horor Indonesia”, tanpa pernah ribut siapa yang seharusnya 
menyandang gelar “Raja Film Horor Indonesia”. Kenyataan ini mer-
upakan bukti tak terbantahkan betapa sosok perempuan memang 
lebih akrab dengan dunia film horror dibandingkan laki-laki dalam 
film Indonesia.

	 Setelah dekade tahun 1970-an, artis perempuan masih terus 
menjadi tokoh utama dalam film-film horor. Kisah-kisah film horor 
Indonesia pada tahun-tahun berikutnya terus-menerus menjadikan 
perempuan sebagai pokok utama cerita. Tengok saja sejumlah judul 
film horor tahun 1980-an yang jelas-jelas menampilkan perempuan 
sebagai tokoh utama, seperti Nyi Blorong (1982), Perkawinan Nyi 
Blorong (1983), Petualangan Cinta Nyi Blorong (1986), Ratu Buaya 
Putih (1988), Pembalasan Ratu Laut Selatan (1989) dan sejumlah 
film lain, yang juga film horror.

	 Pada tahun 1990-an, sejumlah film seperti Misteri Permain-
an Terlarang (1992), Kembalinya Si Janda Kembang (1992), Misteri 
di Malam Pengantin (1993), Gairah Malam (1993), Si Manis Jem-
batan Ancol (1994), dan sejumlah judul lain juga menampilkan kisah

151



horor dengan perempuan sebagai unsur utama. Memasuki dekade 
2000, memang film horor tak lagi selalu menggunakan perempuan 
sebagai pusat kisah, seperti Jelangkung (2002) dan Kafir (2002), tapi 
tetap ada film yang memanfaatkan perempuan sebagai unsur domi-
nan kisah.

Trend Baru film perempuan Indonesia?

Perempuan seringkali digambarkan secara stereotype sebagai pi-
hak yang lemah, pihak yang diatur dan dikendalikan oleh laki-laki. 
Biasanya Pengungkapan masalah perempuan dengan menggunakan 
perspektif gender sering mengalami polemik pro dan kontra tidak 
hanya oleh laki-laki tapi bahkan perempuan itu sendiri.

	 Hubungan antara film dan masyarakat memiliki sejarah yang 
panjang dalam kajian para ahli komunikasi. Oey Hong Lee  misalnya 
menyebutkan “film sebagai alat komunikasi massa yang kedua mun-
cul di dunia, mempunyai masa pertumbuhannya pada akhir abad ke-
19, dengan perkataan lain pada waktu unsur-unsur yang merintangi 
perkembangan surat kabar sudah dibikin lenyap.(Alex Sobur,2004).

	 Ini berarti bahwa dari permulaan sejarahnya film dengan 
lebih mudah dapat menjadi alat komunikasi yang sejati, karena ia ti-
dak mengalami unsur-unsur teknik, politik, ekonomi, sosial dan de-
mografi yang merintangi kemajuan surat kabar pada masa pertum-
buhannya dalam abad ke-18 dan permulaan abad ke-19”. 

	 Film, kata Oey Hong Lee mencapai puncaknya diantara perang 
dunia I dan perang dunia II, namun kemudian merosot tajam setelah 
tahun 1945 seiring dengan munculnya medium televisi. Film selalu 
mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan 
pesan (message) di baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. Kritik 
yang muncul terhadap perspektif ini didasarkan atas argumen bah-
wa film adalah potret dari masyarakat di mana film itu dibuat.
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	 Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang 
dalam masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya ke atas layar. 
Graeme Turner menolak perspektif yang melihat film sebagai reflek-
si masyarakat. Makna film sebagai representasi dari realitas mas-
yarakat, bagi turner berbeda dengan film sekedar sebagai refleksi 
dari realitas. Sebagai refleksi dari realitas, film sekedar “memindah” 
realitas ke layar tanpa mengubah realitas itu. 

	 Sementara itu, sebagai representasi dari realitas, film mem-
bentuk dan “menghadirkan kembali” realitas berdasarkan ko-
de-kode, konvensi-konvensi, dan ideologi dari kebudayaannya. Lalu 
bagaimana penggambara realitas perempuan dalam film-film Indo-
nesia? Sebelum bicara film Indonesia, ada fenomena menarik dari 
penggambaran perempuan dalam film-film Amerika dalam dasawar-
sa ini.

	 Danarto- seorang seniman mengatakan, ada trend baru da-
lam Film Amerika yang mempertontonkan ketegaran perempuan. 
Paling tidak dalam satu dasawarsa ini, Hollywood mengembangkan 
kharakter perempuan yang lebih adil terhadap perempuan. (Idi Sub-
andi,1997)

	 Kondisi itu dimulai dengan film Fatal Attraction yang berceri-
ta tentang pemberontakan seorang perempuan mengenai perlakuan 
terhadap perempuan yang hanya dijadikan objek seks laki-laki.

	 Menurut Danarto, film ini cukup mengejutkan yang berupaya 
mengingatkan laki-laki untuk berhati-hati terhadap WIL (wanita 
idaman lain). Lalu disusul film ’Basic Instinc’, dimana tokoh perem-
puannya bisa melakukan pembunuhan terhadap teman kencannya. 
Sedang dalam Film ’Disclosure’ tokoh perempuannya memperkosa 
karyawan pria bawahannya. Kemudian dalam Film ’Sleepless in Se-
attle yang lebih romantis, tokoh wanitanya mampu menyelamatkan 
rumahtangga seorang ayah dengan anak laki-lakinya.
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	 Disusul film While You’re Sleeping yang juga romantis, dima-
na si perempuan buruh kereta api sanggup memilih lelaki idealnya 
yang berbeda dari pilihannya semula. Dan juga dalam film The Net 
yang tegang yang mengokohkan seorang perempuan ahli komput-
er yang diburu penjahat yang sama keahliannya, dan sang tokoh ini 
mampu menang.

	 Sampai kemudian muncul film tentang perempuan yang cuk-
up berpengaruh di Amerika dan di dunia ’Dangerous Minds’ karya 
John Smith. Film ini kisah nyata seorang guru Lounanne Johnson di 
sebuah SMA di Amerika yang siswanya berandalan dan tak mau dia-
tur. Guru yang tegar itu dimainkan oleh Michele Pfeiffer yang digam-
barkan bisa mengendalikan keadaan lewat barisan puisi.

	 Lalu Bagaimana dalam konteks Film Indonesia? Film di era 
Orde Baru banyak ditempatkan dalam konteks budaya patriarki, per-
empuan ditempatkan dalam posisi lemah sebagai objek permainan 
laki-laki khususnya dalam hal seksual. Dan film terus menerus men-
jadi lahan perjuangan kesetaraan gender khususnya di era reformasi.

	 Ada yang menganggap bahwa perjuangan kesetaraan gender 
membuat sulit posisi laki-laki. Beberapa anggapan menerka bahwa 
hal ini merupakan tanggapan atau reaksi dan penjajahan atas peran 
dan kedudukan laki-laki yang selama ini selalu kuat. Padahal pema-
haman wacana gender tidak sesederhana itu.

	 Kesetaraan gender memiliki definisi yang jamak, tergantung 
pada setiap pribadi yang memaknainya sesuai tujuan dan kasusnya. 
Kesetaraan bukanlah mengambil posisi suami sebagai kepala rumah 
tangga, kesetaraan bukan pula memposisikan perempuan berada di 
atas laki-laki. Kesetaraan bukan bicara ambisi perebutan kekuasaan, 
kesetaraan gender mengupas mengenai hak sebagai manusia. Sayan-
gnya hal ini tidak muncul dalam sinetron-sinetron di Indonesia.

Film dan Sinetron merupakan media hiburan yang memiliki efek
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kultivasi yang sangat kuat. Terlebih lagi daerah-daerah kecil di 
Indonesia hanya bisa mengakses dua stasiun TV raksasa yang sangat 
terkenal dengan “TV sinetron” nya itu. Dengan pertimbangan hampir 
seluruh penduduk Indonesia banyak di daerah maka semakin ban-
yak terpengaruh oleh sinetron.

	 Begitulah media, sadar atau tidak sering kali penontonnya 
dibius oleh konflik-konflik yang dianggap realitas sesungguhnya. 
Cerita dalam sinetron tersebut menjadi ramai akan kisah poligami, 
suami yang berselingkuh, perempuan rumah tangga yang tidak pro-
duktif, perempuan yang membawa masalah, perempuan yang harus 
menerima suaminya berselingkuh dan sebagainya

         Tetapi kondisi ketimpangan yang biasanya melekat dalam film 
atau sinetron Indonesia ini tidak terlihat dalam film perempuan ber-
kalung Sorban dan Sinetron Suami-Suami Takut Istri ini. Sitkom yang 
digarap oleh rumah produksi Multivision Plus ini, disutradarai oleh 
Sofyan De Surza.  

          Film Perempuan Berkalung Sorban ini berhasil mencuri per-
hatian Meutia Hatta. Menteri Pemberdayaan Perempuan (Meneg 
PP) ini mengaku bangga dan mengutarakan apresiasinya terhadap 
film yang menceritakan permasalahan yang dihadapi perempuan 
Indonesia tersebut. “Film yang sangat bagus, film ini perlu ditonton 
apalagi akting para pemainnya yang sangat baik, rasanya tidak kalah 
dengan film-film luar negeri,” ujar Meutia dalam konferensi pers usai 
menyaksikan film bersama para aktivis perempuan di Jakarta, awal 
2009..

	 Film garapan sutradara Hanung Bramantyo ini  diproduksi 
oleh Starvision dan diangkat dari Novel karya Abidah Al Khalieqy 
yang mengisahkan perjuangan dan pengorbanan seorang muslimah 
bernama Annisa.

	 Meutia mengatakan film ini berhasil mengangkat persoalan
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riil masyarakat di mana perempuan tertindas dan mengalami 
diskriminasi akibat penafsiran ajaran agama yang salah. “Perempuan 
tidak boleh tertindas, karena ketika dia tertindas akan muncul berag-
am akibat yang sangat ekstrim,” kata Methia.

	 Dalam Film ini dikisahkan Anissa (Revalina S Temat) adalah 
putri Kyai Hanan (Joshua Pandelaky) dan hidup di lingkungan kelu-
arga pesantren Salafiyah Putri Al Huda, Jawa Timur, yang konserva-
tif. Dalam pandangan sang kyai, ilmu sejati yang benar hanyalah Al 
Quran, Hadist, dan Sunnah sedangkan pengetahuan di luar ketiga itu 
seperti keinginan mendapatkan pendidikan dan buku-buku bacaan 
modern dianggap menyimpang.

	 Meutia mengatakan media film adalah alat efektif untuk men-
yampaikan pesan-pesan positif tentang hubungan yang setara antara 
laki-laki dan perempuan. Ia berharap melalui film, isu dan persoa-
lan tentang perempuan diperhatikan serius oleh banyak kalangan. 
“Dari film ini kita bisa melihat apa yang salah untuk kemudian kita 
luruskan, supaya perempuan Indonesia lebih maju da bisa bersaing 
di tingkat internasional,” katanya.

	 Didukung oleh Otis Pamutih se-
bagai Sarmili (Pak RT), Aty Fathiyah se-
bagai Sarmila (Bu RT), Marissa sebagai 
Sarmilila, Irvan Penyok sebagai Karyo, 
Putty Noor sebagai Sheila, Yanda Djai-
tov sebagai Tigor, Asri Pramawati se-
bagai Welas, Ramdan Setia sebagai 
Faisal, Melvy Noviza sebagai Deswita, 
Epy Kusnandar sebagai Mang Dadang, 
Desi Novitasari sebagai Pretty dan Ady 
Irwandi sebagai Garry.
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	 Suami-suami Takut Istri mengangkat fenomena suami-suami 
yang tinggal di suatu area perumahan. Mereka semua memiliki kes-
amaan yaitu berada di bawah dominasi istri-istri mereka. Perasaan 
‘senasib sepenanggungan’ ini tumbuh makin kuat, sehingga mereka 
membentuk aliansi tidak resmi bagi suami-suami yang takut istri ini. 
Bila ditarik lewat konsep-konsep komunikasi, film tersebut berupaya 
menampilkan realitas sosial yang ada kemudian dinterpretasi ulang 
sebagai konstruksi media, khususnya media televisi. Terkait dengan 
konsep Konstruksi realitas tidak terlepas dari pendapat Peter L Berg-
er soal itu.

KONTRUKSI REALITAS SOSIAL

Peter L. Berger dan Thomas Luckman memperkenalkan konsep 
konstruksionisme melalui tesisnya tentang konstruksi atas realitas. 
Teori konstruksi sosial Peter L. Berger menyatakan bahwa, realitas 
kehidupan sehari-hari memiliki dimensi subjektif dan objektif. Ma-
nusia merupakan instrumen dalam menciptakan realitas sosial yang 
objektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana ia mempen-
garuhinya melalui proses internalisasi (yang mencerminkan reali-
tas subjektif). Masyarakat merupakan produk manusia dan manusia 
merupakan produk masyarakat. Baik manusia dan masyarakat saling 
berdialektika diantara keduanya. Masyarakat tidak pernah sebagai 
produk akhir, tetapi tetap sebagai proses yang sedang terbentuk. 
(Burhan Bungin, 2008)

	 Menurut Berger dan Luckman konstruksi sosial adalah pem-
bentukan pengetahuan yang diperoleh dari hasil penemuan sosial. 
Realitas sosial menurut keduanya terbentuk secara sosial dan sosi-
ologi merupakan ilmu pengetahuan (sociology of knowlodge) untuk 
menganalisa bagaimana proses terjadinya. Dalam hal ini pemahaman 
“realitas” dan “pengetahuan” dipisahkan.

	 Mereka mengakui realitas objektif, dengan membatasi real-
itas sebagai “kualitas” yang berkaitan dengan fenomena yang kita
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anggap berada diluar kemauan kita sebab fenomena tersebut tidak 
bisa ditiadakan. Sedangkan pengetahuan didefinisikan sebagai ke-
pastian bahwa fenomena adalah riil adanya dan memiliki karakter-
istik yang khusus dalam kehidupan kita sehari-hari. Dalam kenyata-
anya, realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran seseorang 
baik di dalam maupun diluar realitas tersebut. Realitas memiliki 
makna ketika realitas sosial tersebut dikonstruksi dan dimaknakan 
secara subjektif oleh orang lain sehingga memantapkan realitas 
tersebut secara objektif.

	 Dari kedua film ini, sengaja hendak dikonstruksikan bahwa 
kondisi perempuan di Indonesia adalah kuat dan berkuasa, padahal 
dalam praktiknya kondisinya tidak seromantis itu. Kondisi di lapa-
ngan, masih banyak perempuan yang mendapat perlakuan terlece-
hkan oleh laki-laki. Begitu juga dalam film Perempuan Berkalung 
Sorban, banyak kekurangan dalam film itu yang dianggap tidak bisa 
menggambarkan kondisi faktual yang ada di tengah masyarakat.

	 Kedua film itu justru mengkonstruksi realitas semu- se-
buah utopia yang hendak ditanamkan di tengah masyarakat bahwa 
ada kekuatan terpendam dari perempuan-perempuan Indonesia 
yang tidak bisa diabaikan begitu saja. Perempuan Indonesia dikon-
struksikan sebagai pihak yang mampu mengalahkan dominasi pria 
sebagai mana ditunjukan oleh peran Anisa dan sejumlah perempuan 
dalam Suami-Suami Takut Istri. Sebagai produk dagangan, dimana 
ada persoalan untung rugi –baca kapitalisme--, persoalan kebutuhan 
pasar bisa menjadi pertimbangan utama ketimbang idealisme. Saat 
publik Indonesia mabuk dengan film-film yang bernafaskan Islami, 
dan memfilmkan novel-novel Islami seperti Ayat-Ayat Cinta, maka 
film Perempuan Berkalung Sorban ini muncul dan terbukti sukses. 
Film ini cukup kontroversial karena dianggap bertentangan dengan 
dunia pesantren.

	 Apakah peristiwa yang menimpa tokoh Annisa di film perem-
puan berkalung sorban merupakan gambaran lazim kaum wanita
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di lingkungan pesantren? Tentu tidak! Karena hal tersebut bukanlah 
kondisi umum yang dapat ditemui di pesantren. Tokoh ayah (Josh-
ua Pandelaky) dalam film tersebut sangatlah berlebihan, sehingga 
memberi keraguan pemirsa apakah orang seperti itu benar ada di 
alam nyata?

	 Ayah Annisa dalam film tersebut, sama sekali bukan tipe seo-
rang ayah Islami yang di idamkan Islam. Seorang ayah Islami harus-
nya bertutur sapa dengan lembut terhadap anak-anaknya dan mem-
bimbing keluarganya, bukan malah menjerumuskan anaknya untuk 
menikahi pemuda pemabuk yang rusak ahlak hanya demi kemajuan 
pesantrennya. Dan yang lebih memprihatinkan lagi, film perempuan 
berkalung sorban dalam beberapa dialog membawa dalih Islami se-
bagai jawaban terhadap protes Annisa, seperti masalah Poligami dan 
hak wanita. Seolah-olah Islam menjustifikasi penindasan yang di ala-
mi Annisa dan kaum wanita secara umum.

	 Marshall Berman yang menyitir Marx, melukiskan  bahwa da-
lam wacana kapitalisme ”semua yang padat melebur di udara” art-
inya, semua yang diproduksi oleh kapitalisme pada akhirnya akan 
didekonstruksi oleh produksi baru berikutnya berdasarkan hukum 
kemajuan dan kebaruan. (Yasraf, dalam Idi Subandy, 2009: 179).

	 Namun kini dalam wacana kapitalisme mutakhir yang 
didukung oleh Media, realitas-realitas diproduksi mengikuti mod-
el-model yang ditawarkan media. Film dan sinetron bahkan acara 
televisi disarati oleh muatan-muatan ’makna ideologis-ideologis 
tersembunyi’ yang menurut Theodore Adorno muncul semata-ma-
ta lewat acara atau suatu cerita memandang manusia. Pemirsa atau 
penonton dalam hal ini diundang untuk melihat sebuah karakter 
dengan cara yang sama ia melihat dirinya tanpa menyadari bahwa 
sebenarnya telah terjadi indoktrinisasi. Sifat simulasi dalam film dan 
sinetron telah mampu menyuntikan makna-makna yang seolah-olah 
ada, meskipun sebenarnya hanya sebuah ’fantasi’ sebuah realitas 
semu.
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	 Bagi Guy Debord, wacana kapitalisme mutakhir telah mengu-
bah wajah dunia menjadi tak lebih dari sebuah ’panggung tontonan 
raksasa’ yang dihuni oleh masyarakat yang haus tontonan -mas-
yarakat tontonan-. Semua komoditas menjadi tontonan dan tontonan 
menjadi komoditas. Rangkaian tontonan –tontonan yang disuguhkan 
film– sebagai bagian dari media massa kapitalis mutakhir, menurut 
Baudrilard telah menyulap individu menjadi sekumpulan ’mayoritas 
yang diam’.

	 Bagaikan sebuah kekuatan sihir yang sangat dhasyat, media 
menjadikan massa yang diam ini menjadi layaknya sebuah layar rak-
sasa yang segala sesuatu termasuk juga tayangan kedua film tersebut 
mengalir melalui mereka, segala sesuatu menarik mereka bagaikan 
sebuah magnet namun tidak ada bekas, tidak meninggalkan nilai-
nilai luhur.

	 Film-film Perempuan Berkalung Sorban dan Film Suami-Sua-
mi takut istri akhirnya tak lebih dari tontonan yang menawarkan 
pundi-pundi kejayaan bagi kapitalisme mutakhir, meskipun ada 
nilai-nilai yang mereka coba suguhkan, tetapi realita ini bukan realita 
sungguh-sungguh. Film menjadikan fenomena perempuan perkasa 
hanyalah mitos yang tidak benar-benar terjadi.
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sional Pranata 
Humas Tingkat 
Ahli Angkatan 
III tahun 2013

untuk mata pelajaran Teknik 
Penulisan di Media Cetak 
dan Elektronik
Kominfo Pusdiklat Jalan Ke-
lapa dua Kebon Jeruk Jakbar 

6  7  sept– 19 Ok-
tober  2013

Pelatih pada 
Workshop Char-
acter Building 
bagi mahasiswa 
baru UMN

Materi:
Character Building

7 23 September 
2013
 ( 08.00-21.15 
WIB)

Pembicara pada 
Diklat Dasar 
Jabatan Fung-
sional Pranata 
Humas Tingkat 
Ahli tahun 2013, 
,

untuk mata pelajaran Teknik 
Penulisan di Media Cetak 
dan Elektronik

8 2012 Pelatih work-
shop dan train-
ing jurnalistik 
pada Fakultas 
Ekonomi dan 
Manajemen In-
stitut Pertanian 
Bogor

Materi:
Teknik Penulisan Berita dan 
Feature
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No. Tahun Kegiatan Keterangan

9 2012 Instruktur uta-
ma pada Pelati-
han Jurnalistik 
bagi siswa SMA 
Negeri 5 Tan-
gerang Banten

Materi:
Dasar-dasar Jurnalistik

10 21 mei 2011 Trainer pada 
JUST 2011, 
Fakultas 
ekonomi dan 
manajemen In-
stitut Pertanian 
Bogor

Materi:
Penulisan Berita dan 
Feature

11 18 Desember
2010

Instruktur pada 
pelatihan kehu-
masan dengan 
topik etika 
kehumasan di 
Lembaga Pen-
didikan Jurnal-
istik Antara di 
Jakarta

Etika Kehumasan
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Tentang Indiwan Seto Wahju Wibowo

Terlahir dengan nama Indiwan Seto Wahju Wibowo 8 Maret 1966 
dari keluarga pensiunan sersan mayor Angkatan Udara. Nama yang 
punya sarat makna : menjadi anak pertama keluarga yang diberkahi 
wahju, bersih dan suci seperti kapas dan punya wibawa di tengah 
masyarakat.

	 Perjumpaannya dengan dunia jurnalis-
tik sejak melamar sebagai calon reporter 
di lembaga kantor berita nasional Antara  
Pada  1 Agustus 1993, secara resmi  dia di-
angkat sebagai pegawai tetap di LKBN AN-
TARA dan mulai bekerja sebagai wartawan 
hingga 2012. Tulisan ayah dari tiga orang 
puteri Cyntia, Claudia dan Cheryl ini sudah 
menyebar  ke berbagai media massa, mes-
ki diakuinya  wartawan bukanlah  profesi 

yang dicita-citakannya saat kecil. Gelar Magister Ilmu Komunikasi 
diraihnya di Universitas Indonesi (UI) pada bulan Januari 2003 den-
gan tesis berjudul : “Pembunuhan karakter dalam Berita Pers, pada 
tahun 2014, pria dari tiga anak ini menyelesaikan program doktor 
Ilmu Komunikasi dan tercatat sebagai dosen Komunikasi di UMN.
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